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XKata Pengantar

Perkembangan penting dalam kritik sastra pada
tahun-tahun akhir ini adalah perhatian pada tanda-danda
dalam proses pemaknaan. Studi yang berhubungan dengan
tanda-tanda dalam karya sastra ini dikenal dengan nama
semiotika. llmu tentang tanda-tanda ini menganggap bahwa
fenomena masyarakat dan kebudayaan merupakan tanda-
tanda yvang perlu dimaknai. Illmu tanda-tanda ini
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-
konvensi yang memungkinkan tanda-tanda mempunyai
arti. Dalam lapangan kritik sastra, semiotika meliputi analisis
sastra sebagai sebuah penggunaan bahasa yang berdasarkan
konvensi tambahan dan meneliti ciri-ciri yang memberikan
makna pada bermacam-macam modus wacana.

Semiotika yang dipelopori oleh Ferdinand de
Saussure (1857 —1913) dan Charles Sanders Peirce (1839—
1914) ini menganggap bahwa tanda mempunyai dua aspek,
yaitu penanda (signifier) yang merupakan bentuk tanda yang
menandai petanda (signified), dan petanda (signified) yang
merupakan maknanya. Berdasarkan hubungan antara
penanda dan petanda itu, ada tiga tanda pokok: ikon, indeks,
dan simbol. Ikon adalah tanda yang penanda dan
petandanya menunjukkan hubungan alamiah, yaitu berupa
persamaan antara penanda dan petandanya. Misalnya,
gambar kuda itu menandai kuda. Indiks adalah tanda yang
penanda dan petandanya mempunyai hubungan alamiah
yang bersifat kausal, misalnya adanya asap menandai
adanya api. Simbol adalah tanda yang hubungan antara
penanda dan petandanya bersifat arbiterer, artinya semau-
maunya berdasarkan konvensi masyarakat. Sebagian tanda
bahasa itu merupakan simbol.
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Semiotika dalam bidang kritik sastra dipergunakan
antuk memberi makna karya sastra. Karya sastra
merupakan sistem tanda yang mempunyai makna. Seluruh
wujud karya sastra itu meru pakan tanda-tanda yang
mempunyai makna. Oleh karena itu, Culler (1987)
mengemukakan bahwa pemaknaan karya sastra itu disebut
sebagai pemburuan tanda-tanda (the pursuitt of signs). Tanda-
tanda yang diburu dalam pemaknaan semiotika itu adalah
semua hal yang berhubungan dengan sistem tanda itu.

Pemaknaan karya sastra secara umum dapat
dilakukan dengan memburu tanda-tanda sebagai berikut.
Pertama, jenis-jenis tanda yang penting yang berhubungan
dengan konteks tanda-tanda itu, baik berupa ikon, indeks,
maupun simbol. -Kedua, seperti dikemukakan Preminger
dkk. (1974:981), bahwa pengkaji harus berusaha
menyendirikan satuan-satuan minimal yang digunakan oleh
sistem itu, menentukan kontras-kontras di antara satuan-
satuan yang menghasilkan arti, dan aturan-aturan
kombinasi yang memungkinkan satuan-satuan itu
dikelompokkan bersama-sama sebagai pembentuk struktur-
struktur yang lebih luas. Ketiga, karya sastra mempunyai
konvensi-konvensi yang menyebabkan tanda-tanda itu
mempunyai makna, misalnya konvensi ekstrapolasi
simbolik (mencari makna simbol-simbol) dan konvensi
ketidaklangsungan arti (mencari makna ketidaklangsungan
arti, yakni menyatakan sesuatu dengan arti yang lain).
Keempat, tanda-tanda yang diburu adalah tanda-tanda yang
terdapat dalam hubungan antara satu teks dengan teks lain.
Pemaknaan ini dilakukan dengan analisis intertekstual, yaitu
dengan menganalisis dua teks yang mempunyai hubungan
erat antara hipogram dan transformasinya. Riffaterre
menyebut hipogram sebagai salah satu bentuk tanda yang
menjadi latar penciptaan teks baru atau teks transformasi.



Pemaknaan karya sastra secara khusus, antara lain,
dilakukan Riffaterre dalam bukunya Semiotics of Poetry (1982)
walaupun pemaknaannya itu tidak terlepas dari pemaknaan
secara umum. la menggunakan istilah memproduksi makna
untuk memberi makna karya sastra sebagai sistem tanda.
Proses memproduksi makna tanda-tanda itu, menurut
Riffaterre, dilakukan dengan memperhatikan empat pokok,
yaitu (1) mengungkap ketaklangsungan ekspresi,(2)
melakukan pembacaan heuristik dan hermeneutik, (3)
mengungkapkan matrik, model, dan varian-varian, dan (4)
mengungkap hipogram (hubungan intertekstual).

Buku (penelitian) Saudara Suhardi yang berjudul:
Teori dan Aplikasi Semiotika adalah penerapan teori dan
metode semiotika Riffaterre. Buku Saudara Suhardi ini dapat
menjadi contoh kritik dengan teori dan metode semiotika
yang berguna bagi penelitian ilmiah sejenis ataupun
apresiasi masyarakat umum.

Yogyakarta, 29 Juli 2005

®rof. Dr. Rachmat Djokg Pradope
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Teori dan Aplikasi Semiotika

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan nmasyarakat beserta liku-liku
kehidupannya tidak terlepas dari pengamatan para
sastrawan sebagai pengamat sosial. Kecermatan para
sastrawan dalam mengamati berbagai masalah kehidupan
di dalam masyarakat itu dituangkannya dalam bentuk karya
sastra.

Karya sastra (termasuk cerpen) ditulis pengarang
untuk, antara lain, menawarkan model kehidupan yang
diidealkannya. Model kehidupan yang diidealkan itu, antara
lain, berupa ajaran akhlak yang dituangkannya dalam
watak para tokoh sesuai dengan pandangan hidupnya.
Sebagaimana dapat dilihat dalam kehidupan nyata, ajaran
akhlak tentang berbagai hal yang berhubungan dengan
masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan
santun pergaulan tersebut dapat juga ditampilkan dalam
cerita melalui watak para tokohnya.

Dalam hubungan itu, Sastrowardoyo (1989:18)
mengemukakan bahwa karya sastra merupakan penjaga
keselamatan moral yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
pada umumnya karena di dalamnya terkandung hikmah
kompleksitas kehidupan manusia, seperti nilai kehidupan,
persoalan kehadiran dan kematian manusia, dan
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Ajaran akhlak atau pesan moral, menurut Susen,
n untuk memelihara keselarasan

a —termasuk cerpen— dapa

(1984:296), bertujua
kehidupan di dalam masyarakat. Keselarasan tersebut

menjamin ketenangan batin yang dapat dirasakan sebagai
nilai suasana ideal masyarakat. Biasanya, sikap yang baik
sebagai ekspresi akhlak yang baik, tercermin dalam setiap
tingkah laku yang baik pula. Untuk mencapai hakikat
manusia yang baik (berakhlak), menurut Poespoprojo
(1986:124), manusia harus menjalin dan menjaga hubungan
dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia, dan
hubungan dengan alam sekitar.

Banyak karya sastra yang menawarkan ajaran
akhlak, termasuk kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami
(selanjutnya ditulis RSK) karya Navis yang menjadi objek
kajian dalam buku ini. Ajaran akhlak atau pesan moral
j‘;l:m ﬂﬂalstra adakalanya tampak seperti bertentangan

Ban ajaran agama, seperti dalam penyelesaian cerpen
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walaupyn ke dlla.nya kat:tap bﬂhﬂgia sebagai suami 15
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Teori dan Aplikasi Semiotika

Walaupun demikian, menurut Nurgiantoro
(1994:322), ajaran akhlak atau pesan moral dalam karya
sastra senantiasa berada dalam pengertian yang baik.
Dengan demikian, jika sebuah karya sastra menampilkan
watak para tokoh yang kurang berakhlak, tidak berarti
bahwa pengarang menyarankan kepada pembaca untuk
bersikap dan bertindak demikian karena watak para tokoh
tersebut merupakan model. Model yang baik dapat diikuti
dan model yang sengaja ditampilkan kurang baik (tidak
berakhlak) dapat diambil hikmahnya oleh pembaca.

Ajaran akhlak atau pesan moral, menurut
Darusuparta‘dkk. (1990:1), adalah ajaran yang bertalian
dengan perbuatan dan kelakukan yang pada hakikatnya
merupakan pencerminan akhlak atau budi pekerti. Secara
umum, ajaran akhlak atau pesan moral merupakan pesan
yang berkaitan dengan kaidah yang menentukan hal-hal
yang dianggap baik atau buruk.

Nurdin dkk. (1995:205) mengemukakan bahwa di
dalam Islam dikenal kata akhlak yang berasal dari bahasa
Arab khalaga ‘tabiat’ yang berarti sistem nilai yang mengatur
pola sikap dan tindakan manusia. Sistem nilai yang
dimaksud adalah ajaran Islam dengan Alquran dan Sunnah
Rasul sebagai sumber nilainya. Pola sikap dan tindakan yang
dimaksud teraktualisasi dalam ajaran Islam yang menganut
prinsip keseimbangan, baik keseimbangan jasmaniah dan
ruhaniah maupun keseimbangan dunia dan akhirat. Pola
sikap dan tindakan itu mencakup tiga pola hubungan, yakni



Teori dan Aplikasl Samiotika

—

hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesam,
manusia, dan hubungan dengan alam semesta,

Pendapat Nurdin dkk. (1995:205) mengenai cakupar,
akhlak itu sejalan dengan pendapat Poespoprojo (1986:124;
mengenai  cakupan perilaku orang yang bermoral, yakni
sama-sama mencakup hubungan dengan Tuhan, hubungan
dengan sesama manusia, dan hubungan dengan alam
semesta. Sehubungan dengan itu, Tafsir dkk. (2002:13)
mengemukakan bahwa moral dan akhlak mempunyai
makna yang sama karena keduanya memiliki wacana yang
sama, yakni tentang baik dan buruknya perbuatan manusia,
Orang yang melakukan perbuatan baik disebut bermoral
atau berakhlak sedangkan orang yang melakukan perbuatan
tidak baik disebut tidak bermoral atau tidak berakhlak.

Menurut [lyas (2002:3), kedua kata itu sering
digunakan untuk maksud yang sama dalam pembicaraan
sehari-hari, bahkan dalam literatur keislaman. Misalnya,
Mukti dkk. (1989) menggunakan judul Membangun Moralitos
Bangsa dalam buku—yang bernuansa Islam—kumpulan
hasil “Seminar Nasional Reaktualisasi dan Sosialisasi Konsep
Amar Ma'ruf Nahi Munkar dalam Pemikiran
Muhammadiyah” yang diselenggarakan Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (LPPI UMY) tanggal 22—23
November 1997 dan Rachman (2002) menggunakan judul
“pendidikan di Indonesia Gagal Membangun Akhlak
Bangsa” (Kompas, 26 Desember 2002) ketika mengupas
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pendidikan secara umum. Hal ini mengingat bahwa dalam
Kamus Inggris — Indonesin (Echols dan Hasan Shadily,
1982:385) dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono,
dkk., 1991:665) kata moral juga berarti akhlak. Dengan
demikian, dapat dikemukakan bahwa pesan moral Islam
adalah pesan yang berkaitan dengan akhlak. Hal ini sesuai
dengan misi pengutusan Nabi Muhammad saw., yakni
untuk meyempurnakan akhlak. Rasulullah saw. bersabda
(Ilyas, 2002:6), “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.” (Hadis Riwayat—
selanjutnya ditulis H. R. —Baihagqi). Dalam buku ini, istilah
yang digunakan adalah akhlak.

Ketiga pola hubungan itu, menurut Nurdin dkk.
(1995:219—-271) dan Ilyas (2002:5—6) pada intinya dapat
dirinci menjadi enam bagian, yakni (1) hubungan dengan
Allah atau akhlak terhadap Allah, antara lain, mencakup:
ikhlas, tawakal, syukur, dan tobat, (2) hubungan dengan
Rasulullah atau akhlak terhadap Rasulullah, antara lain,
mencakup: mencintai dan memuliakan Rasul,
menghidupkan sunah Rasul, dan membaca salawat dan
salam atas Rasul dan keluarganya, (3) hubungan dengan
diri sendiri atau akhlak pribadi, antara lain, mencakup:
amanah, istiqgomah, tawaduk, malu (termasuk menjaga faraj
‘kemaluan’), sabar (termasuk mengendalikan kemarahan),
dan pemaaf, (4) hubungan dengan keluarga atau akhlak
dalam keluarga, antara lain, mencakup: berbakti kepada
orang tua, menunaikan hak dan kewajiban suami istri,
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menunaikan hak dan kewajiban terhadap anak, dan
menjalin silaturrahmi dengan karib kerabat, (5) hubungan
dengan masyarakat atau akhlak bermasyarakat, antara lain,
mencakup: hubungan baik dengan tetangga dan
masyarakat, pergaulan muda-mudi yang baik, menjalin
persudaraan Islam, adil, melakukan amar ma’ruf nahi munkar
‘menyeru kebaikan dan mencegah kejahatan’, dan
bermusyawarah, dan (6) hubungan dengan alam semesta
atau akhlak terhadap alam semesta, antara lain, mencakup:
peran manusia sebagai khalifah di bumi dan pengelolaan
alam semesta.

Islam memandang bahwa akhlak sang-at erat
hubungannya dengan iman karena akhlak yang baik harus
berpijak pada keimanan. Iman berarti tasdik atau
membenarkan dalam hati, mengikrarkan dengan lisan, dan
mengamalkan dengan perbuatan. Iman kepada keesaan
Allah berarti mempercayai bahwa hanya Allah yang
memiliki sifat kesempurnaan dan terlepas dari sifat tercela
atau kekurangan. Setelah melalui proses pemikiran dan
perenungan, penegasan mengenai keesaan Allah itu harus
tertanam dalam hati dan teraktualisasi dalam bentuk lisan
dan perbutan. Dengan demikian, keberadaan iman itu hanya
dapat dilihat atau dibuktikan melalui buahnya berupa
akhlak atau moral seseorang. Dengan kata lain, akhlak
seseorang merupakan ukuran kualitas imannya (Ilyas
2002:8). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw. (Ilyas
2002:8), bahwa “Orang mukmin yang paling sempurn?

6
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imannya adalah yang paling baik akhlaknya” (H. R.
Tirmidzi). Dalam pandangan Islam, iman itu mengalami
pasang surut sehingga aklilaq al-karimah ‘moral yang baik’
diyakini sebagai aktualisasi kokoh atau kuatnya iman
seseorang sedangkan moral yang tidak baik merupakan
indikasi rapuh atau lemahnya iman seseorang (Tarfsir dkk.,
2002:30—34).

Menurut Wellek (1989:25—26), fungsi karya sastra
dari suatu kurun waktu ke kurun waktu yang lain pada
dasarnya sama. Dengan mengutip pendapat Horace, Wellek
mengemukakan bahwa karya sastra yang baik mengandung
dulce et utile ‘keindahan dan kemanfaatan’. Dalam kaitannya
dengan fungsi itu, Udin dkk. (1985:1—2) mengemukakan
bahwa misi karya sastra, termasuk cerpen, dalam
pembinaan kepribadian bangsa—terutama bagi generasi
muda—sangat penting karena derap kemajuan suatu
bangsa, antara lain, dapat diukur dari peran karya sastra
dalam mempermasalahkan kenyataan hidup masyarakat,
di samping sumbangannya dalam pembaharuan ide dan
pola kehidupan berbangsa. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan karya sastra, termasuk cerpen, tidak terlepas
kaitannya dengan pola pembentukan manusia Indonesia
seutuhnya yang dicita-citakan bangsa Indonesia.

Cerpen adalah salah satu jenis karya sastra yang
merupakan tempat penuangan renungan pengarang
terhadap hakikat hidup dan kehidupan. Oleh sebab itu, isi
cerpen biasanya mirip dengan kehidupan karena bahan

7
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cortts vang dituangkan dalam cerpen diambil dari
penpalaman hidup pengarang, baik secara langsung dialarm
penphtang manpun secara tidak langsung melalui
pengalaman orang lain yang sampai kepada pengarang,
Fenungan Navie tenfang hakikat kehidupan dalam
masyarakal itu dimanifestasikannya dalam kumpulan
vorpen RSK melalui tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa
vang, melatarbelakanginya.

Cerpen dalam sejarah perkembangan kesusastraan
Indonesia mulai dikenal pada awal tahun dua pulubhan
dengan terbitnya kumpulan cerpen Teman Duduk karya M.
Kasim vang diterbitkan oleh Balai Pustaka (Rosidi, 1967:13).
Sumardjo (1979:8) mengemukakan bahwa cerpen telah
membawa pengaruh baru dalam perkembangan
kesusastraan Indonesia modern. Perkembangan itu
didukung oleh kondisi tersedianya rubrik sastra dan budaya
dalam beberapa surat kabar dan majalah yang terbit di
Indonesia, Selain itu (menurut Darma, 1984:56), nama-nama
pengarang cerpen lulusan perguruan tinggi, seprerti Umar
Kayam, Budi Darma, dan Putu Wijaya telah menambah
maraknya perkembangan cerpen di Indonesia.

Dalam perkembangannya, cerpen atau kumpulan
cerpen menjadi terkenal dan bertahan dari waktu ke waktu
karena mendapat tanggapan pembaca, khususnya para
kritikus sastra. Terkenalnya cerpen tertentu, sekaligus
menjadikan pengarangnya terkenal pula. Menurut Rosidi

(1994:263), sejak cerpen “Robohnya Surau Kami” dimuat
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dalam majalah Kisalh Tabun I, Nomor 5, Mei 1955, dan
sekaligus terpilih menjadi cerpen terbaik, nama Navis—
yang lahir di Padang, 17 November 1924 — menjadi terkenal,
dan cerpen-cerpennya sering muncul dan ditanggapi dalam
berbagai media, termasuk dalam Horfson. la telah dianggap
sebagai cerpenis yang kuat dan patut diperhitungkan dalam
peta sejarah sastra Indonesia.

Selain ditanggapi oleh H. B. Jassin, cerpen
“Robohnya Surau Kami” dan kumpulan cerpen RSK—yang,
antara lain, mempersoalkan sikap beragama yang
kontroversial itu—juga ditanggapi oleh, antara lain, A.
Teeuw, Ajip Rosidi, Abdurrahman Wahid, Lukman Alj,
Motinggo Busye, Umar Kayam, Umar Junus, Wisran Hadi,
Syamsuddin Udin dkk, dan Sulastri. Di antara mereka,
masih banyak yang hanya bertumpu pada pembahasan satu
cerpen, yakni cerpen “Robohnya Surau Kami” sehingga
belum memberikan bahasan menyeluruh dan mendalam
pada kumpulan cerpen RSK.

Menurut Sulastri (1997:3—-4), kumpulan cerpen
RSK —sampai sekarang telah mengalami cetak ulang yang
kesebelas—pada penerbitan perdana (1956, Nusantara
Bukittinggi) memuat 6 cerpen, pada tahun 1961 (Nusantara
Bukittinggi) memuat 8 cerpen, dan pada tahun 1986—
sekarang (Gramedia) memuat 10 cerpen. Perubahan jumlah
cerpen dalam setiap penerbitan itu telah mengakibatkan
perubahan materi teks sebagai dampak penerimaan
pembaca, respons pengarang, dan keadaan teks yang
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dinamis, Fenomena itu menunjukkan adanya interakai
dinamis antara teks dan pembacanya (Chamamah Soeratno,
2001a:11),

Perhatian pembaca yang cukup banyak itu
mengindikasikan bahwa kumpulan cerpen RSK sarat
dengan, antara lain, kandungan akhlak yang berguna bagi
pembaca, Banyaknya perhatian pembaca itu, juga
menunjukkan bahwa pemahaman sebuah karya sastra
sangat variatif sifatnya sehingga mungkin saja seseorang
menginterpretasikan suatu karya sastra, termasuk RSK,
berbeda dengan orang lain sesuai dengan sudut pandang
dan permasalahan yang dilihatnya dalam karya sastra itu
(Udin dkk., 1985:5). Perbedaan interpretasi itu terjadi
berkaitan dengan kenyataan bahwa teks-teks yang ditulis
pada masa lampau terus ada dan dibaca, sementara
penulisnya dan kaitan historisnya tidak ada lagi (Newton,
1994:52). Gejala munculnya hasil pembacaan yang beraneka
macam itu, menunjukkan pentingnya peran pembaca dalam
menemukan dan menentukan makna karya sastra
(Chamamah Soeratno, 2001:40).

Pada waktu menghadapi sebuah teks, pembaca
sudah memiliki horison harapan atau bekal pengetahuan
dan pengalaman mengenai karya yang dibacanya yang
diangkat dari gudang pengetahuan dan pengalamannya.
Iser (1978:81) menyebut gudang pengetahuan dan
pengalaman itu dengan istilah literary repertoire. Bekal
pembaca yang senantiasa bertambah dan berubah atau lataf



pemaknaan RSK melalui pencarian matriks, model, dan
varian-variannya, dan (3) pemaknaan RSK melalui pencarian
hipogram atau hubungan intertekstualnya.

1.3 Tujuan

Kajian ini —di samping diharapkan dapat dijadikan
alternatif model analisis teks dengan menggunakan analisis
semiotika yang dititikberatkan pada ajaran akhlak —juga
diharapkan dapat membantu pembaca dalam mengapresiasi
karya sastra, terutama kumpulan cerpen RSK sehingga bekal
itu dapat dijadikan pedoman alternatif dalam memilah,
memilih, dan memutuskan persoalan kehidupan yang
dihadapinya dalam rangka meningkatkan martabat
kemanusaiaannya. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
karya sastra (termasuk kumpulan cerpen R5K) secara
pragmatik mengandung ajaran akhlak bagi pembacanya.

1.4 Respons Para Pemerhati Sastra

Menurut Yusra (1994:76—77), cerpen “Robohnya
Surau Kami” mendapat reaksi dari pembaca tidak begitu
lama setelah cerpen itu dimuat dalam majalah Kisah tahun
I1I, No. 5, Mei 1955. Tanggapan yang dimuat di dalam kolom
“Giliran Saudara” majalah itu, di antaranya, berisi ulasan
singkat tentang “Robohnya Surau Kami” dengan
kesimpulan bahwa persoalan yang disampaikan dalam
cerpen ini dibahas oleh pengarang secara tuntas.
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Yusra (1994:80) mengemukakan pula bahwa
kehadiran kumpulan cerpen RSK telah mendorong kritikus
H. B. Jassin menulis kritik. Fokus utama kritiknya adalah
cerpen “Robohnya Surau Kami”, tetapi ia juga menyoroti
cerpen-cerpen lain yang kemudian dimuat di dalam
bukunya Kesusastraan Indonrsie Modern dalam Kritik dan Esei
11 (1967). Kritik itu, tidak saja menempatkan cerpen itu
berkualitas sastra, melainkan juga berkualitas Islam karena
cerpen itu dinilai sebagai ekspresi sastra modern Islam yang
karekteristik dalam sejarah kesusastraan [ndonesia modern.

Jassin (1967:108) mengemukakan bahwa Navis,
melalui kumpulan cerpennya RSK, berani menempuh jalan |
pikirannya sendiri dalam melukiskan konflik jiwa
keagamaan yang dihadapi masyarakat dengan penyelesaian
yang tidak selalu cocok dengan ajaran ortodoks. Dalam hal
ini, ia telah membawa kebaruan dibandingkan dengan
pengarang Islam sebelumnya —seperti Nur Sutan Iskandar
dan Hamka—yang tidak melukiskan konflik keagamaan
dalam menghadapi soal-soal duniawi. Menurut Jassin
(1967:109), Navis mengemukakan satu gagasan dalam
cerpen-cerpennya. Gagasan itu adalah tanggapannya
tentang hidup beragama. Hidup beragama baginya
bukanlah sekedar melakukan perintah agama tanpa
dipikirkan, tetapi hendaklah merupakan sesuatu yang hidup
dalam batin dan jika perlu disesuaikan dengan hati nurani.
Jassin (1967:109) menambahkan bahwa cerpen “Robohnya
Surau Kami” dilukiskan Navis dengan contoh-contoh yang
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pemaknaan RSK melalui pencarian matriks, model, dan
varian-variannya, dan (3) pemaknaan RSK melalui pencarian
hipogram atau hubungan intertekstualnya.

1.3 Tujuan

Kajian ini—di samping diharapkan dapat dijadikan
alternatif model analisis teks dengan menggunakan analisis
semiotika yang dititikberatkan pada ajaran akhlak—juga
diharapkan dapat membantu pembaca dalam mengapresiasi
karya sastra, terutama kumpulan cerpen RSK sehingga bekal
itu dapat dijadikan pedoman alternatif dalam memilah,
memilih, dan memutuskan pafsua[an kehidupan yang
dihadapinya dalam rangka meningkatkan martabat
kemanusaiaannya, Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
karya sastra (termasuk kumpulan cerpen RSK) secara
pragmatik mengandung ajaran akhlak bagi pembacanya.

1.4 Respons Para Pemerhati Sastra

Menurut Yusra (1994:76 —77), cerpen “Robohnya
Surau Kami” mendapal reaksi dari pembaca tidak begitu
lama setelah cerpen itu dimuat dalam majalah Kisah tahun
[1I, No. 5, Mei 1955. Tanggapan yang dimuat di dalam kolom
“Giliran Saudara” majalah itu, di antaranya, berisi ulasan
singkat tentang “Robohnya Surau Kami"” dengan
kesimpulan bahwa persoalan yang disampaikan dalam

cerpen ini dibahas oleh pengarang secara tuntas.
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aktual, gaya sindiran yang tajam, dan isi yang merangkum
persoalan dunia dan akhirat. Menurut Jassin (1967:116),
Navis menganggap bahwa ayah adalah sahabat, sekurang-
kurangnya bukan musuh. Ayah menghendaki kebahagiaan
anaknya seperti dikemukakannya dalam cerpen “Anak
Keganggaan” dan “Datangnya dan Perginya”. Di samping
keunggulan-keunggulannya itu, Jassin juga mengemukakan
kelemahan yang terdapat dalam kumpulan cerpen itu.
Menurutnya (1967:112), keputusan bunuh diri Kakek setelah
mendengar bualan Ajo Sidi adalah perbuatan yang
mengherankan karena dalam pikiran ortodoks seharusnya
Kakek memperbanyak amal dunia di samping amal akhirat.
Kemudian, di sisi lain, Kakek pun mempunyai fungsi yang
berguna di dalam masyarakat walaupun hanya sekedar
pengasah pisau di samping kerjanya sebagai penjaga surau.
Kemenangan Ajo Sidi dalam cerpen itu, menurut Jassin,
merupakan kemengangan orang yang (terlalu)
mementingkan pekerjaan di atas dunia karena Ajo Sidi
digambarkan sebagai pembual ulung yang kuat bekerja,
tetapi tidak digambarkan juga sebagai orang yang kuat
beribadat. Cerpen “Pada Pembotakan Terakhir,” menurut
Jassin (1967:116), tidak mempunyai kedalaman analisis
karena pengarang tidak berhasil menciptakan suasana yang
memungkinkan pembaca menerima bencana yang
diakibatkan oleh kekejaman Mak Pasah terhadap Maria.
Selain ditanggapi oleh H. B. Jassin, cerpen
“Robohnya Surau Kami” dan kumpulan cerpen RSK juga
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i‘l‘imggnpi oleh, antara lain, A, Teeuw, Ajip Rosidi, Y. B,

Mangunwujaya, Abdurrahman Wahid, Lukman Ali,
Motinggo Busye, Umar Kayam, Umar Junus, dan Wisran
Hadi, Teeuw (1989:23) berpendapat bahwa cerpen
“Robohnya Surau Kami” adalah cerpen yang paling menarik
di antara cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen RSK. Judul
cerpen itu sendiri sudah secara simbolis menyiratkan
lenyapnya kesalehan tradisional yang tidak terelakkan
karena Tuhan pun sudah tidak lagi suka pada kesalehan
yang mengabaikan kepentingan sosial orang lain.

_Sejalan dengan Teeuw, Rosidi (1988:139)
mengemukakan bahwa cerpen “Robohnya Surau Kami”
merupakan sindiran terhadap umat Islam yang menyerah
bulat-bulat kepada takdir tanpa lebih dahulu mencoba
berjuang membela nasibnya. Prilaku tokoh garin, menurut
Rosidi (1986:130 — 131), merupakan sindiran terhadap orang-
orang yang luarnya kelihatannya patuh menjalankan syariat
agama, tetapi sebenarnya rapuh di dalam sehingga mudah
saja terhasut untuk bunuh diri. Ia tidak menghayati agama
Islam secara proporsional, tetapi memahami Islam secara
taklit tanpa interpretasi yang memadai. Tema itu terasa segar
dan mewarnai kehidupan sastra Indonesia yang bernafaskan
Islam. Berbeda dengan pujangga Islam yang lain, Navis
tidak hanya menjadikan Islam sebagai latar penciptaan
tetapi juga mempermasalahkan Islam. Dengan diakhiriny2
kisah itu dengan bunuh diri Kakek, menurut Rosidi
(1968:157), jelaslah bahwa Navis tidak menghendaki orang
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orang, yang menyembah Tuhan lantaran mengimpikan
panjaran yang, indah-indah di surga.

Ketika menyoroti cerpen “Datangnya dan Perginya”
dan  novel Kemarau, Mangunwijaya (1982:13)
mengemukakan bahwa dalam menghadapi dilema antara
memberi tahu perkawinan sedarah (Masri dan Arni) dengan
konsekuensi akan merenggut kebahagiaan rumah tangga
mercka atau membiarkan kedua orang yang tidak berdosa
itu tetap tidak tahu hubungan mereka yang sebenarnya
dengan konsekuensi tetap melakukan pelanggaran agama,
Navis memilih alternatif kedua demi kemanusiaan pada
“Datanya dan Fergin}-ra” (1956) dan memilih alternatif
pertama pada Kemarau (1967) demi agama. Menurut
Mangunwijaya (1982:14), hal itu terjadi karena Navis
mengekspresikan pandangan masyarakat Indonesia yang
pada tahun 1956-an jauh lebih mementingkan kemanusiaan
daripada agama dan setelah G305 PKI, pada tahun 1967-an
kehidupan beragama lebih menonjol daripada kemanusiaan.

Wahid (1994:259) mengemukakan bahwa krisis
keyakinan keagamaan yang dikemukakan Navis dalam
cerpen terkenal “Robohnya Surau Kami” adalah suatu hal
yang universal yang sering dilihat dalam pengalaman semua
suku bangsa di Indonesia, bahkan semua umat manusia di
mana pun mereka berada, tetapi jelas bahwa problem tokoh
kakek dalam cerpen itu adalah latar sosial yang khas
Minang, yang menggambarkan nafas kedaerahan yang
sangat menonjol. Selanjutnya, Wahid (1994:260)
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menambahkan bahwa bertolak dari warna kedaerahan dan
latar sosial khas Minang, itu, Navis memunculkan sejumlah
masalah yang dihadapi masyarakat Minang pada saat karya
itu ditulis, seperti masalah tanggung jawab sosial kepada
anak keturunan yang melarat di kemudian hari dalam
“Robohnya Surau Kami”, tanggung jawab sosial kepada
masyarakat di masa kini dalam novel Kemarau, sampai pada
impian ketinggian status sosial masyarakat Minang dalam
cerpen “Anak Kebanggaan”.

Menurut Wahid (1994: 261), gugatan sosial yang
diungkapkan Navis itu menyebabkan karya-karya Navis
menjadi dokumentasi sosial seperti yang dihasilkan Linus
Suryadi untuk masyarakat Jawa dalam Pengakuan Pariyem.
Menurutnya, karya-karya besar dalam sastra dunia
senantiasa memiliki unsur lokalitas masalah seperti itu.
Dalam hubungannya dengan pesanteren, Wahid (2001:33)
mengemukakan pula bahwa “Robohnya Surau Kami”
adalah sebuah karya sastra yang berhasil menampilkan
permasalahan tipikal kejiwaan di pesanteren, yaitu fatalisme
yang melanda kehidupan beragama. Lebih lanjut Wahid
(Kompas, 6 September 2002) mengemukakan bahwa yang
dikemukakan Navis dalam cerpen “Robohnya Surau Kami”
adalah rasionalitas kehidupan beragama yang kita perlukan,
bukan sesuatu yang harus ditakuti. Ini tidak berarti
memandang rendah tradisionalisme agama karna elemen-
elemen positif dan rasional dari tradisionalisme itu harus
diteruskan, tetapi unsur tradisional yang akan menghambat
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fungsi tradisionalisme itu harus diganti dengan nilai-nilai
rasional yang akan menjamin kelangsungan tradisionalisme
agama.

Dalam menganggapi cerpen “Robohnya Surau
Kami”, Ali (1994:324) mengemukakan bahwa Navis telah
“menembak” Haji Saleh dengan menceritakan bahwa Haji
Saleh telah “dinerakakan” Tuhan karena asyik beribadat
siang dan malam, pagi dan sore, tanpa mau bekerja.
Kematian garin surau itu yang tak terduga sebagai akibat
konflik jiwa, memperkuat amanat pengarang dalam cerita
itu bahwa hidup di dunia janganlah disia-siakan, di samping
persiapan bekal di akl‘d:at-jangan]ah dicecerkan.

Menurut Busye (1994:333), bagi orang yang gemar
pada kebebasan dan melihat agama Islam dalam totalitas,
cerpen “Robohnya Surau Kami” adalah sebuah referensi.

Kayam (1994:407) mengemukakan bahwa cerpen
klasik “Robohnya Surau Kami” adalah salah satu cerpen
satire sosial yang cemerlang dalam menceritakan benturan
nilai. Cerpen itu telah mengantarkan Navis sebagai salah
seorang pengarang penting di Indonesia.

Dalam membandingkan cerpen “Robohnya Surau
Kami”, “Datangnya dan Perginya”, dan novel Kemarau,
Junus (1994:411) mengemukakan bahwa Navis menolak
pandangan kolot garin, menyayangkan kematian garin yang
menyebabkan “surau kami” roboh dan hilangnya syiar
agama, dan Kemarau telah mengisi kekosongan itu dengan
unsur yang dalam “Datangnya dan Perginya” masih dalam
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bentuk embrio. Menurut Junus (1994:424), Duano dalam
Kemarau lain dengan garin dalam “Robohnya Surau Kami”
dan lain pula dengan orang tua dalam "Datangnya dan
Perginya” walupun sama-sama bermukim di surau. Dalam
mengarang Kemaran, Navis sengaja menciptakan Duano
yang sikap agama dan sikap hidupnya merupakan antitesis
sikap agama dan sikap hidup garin tua dalam “Robohnya
Surau Kami”. Pada garin, agama hanya menyangkut
hubungan manusia dengan Tuhan yang bersifat keakhiratan
sedangkan pada Duano, agama menyangkut seluruh aspek

kehidupan dunia dan akhirat. Menurut Junus (1994:412),
| cerpen “Robohnya Surau Kami” dan ”Datangn}*ii dan
Perginya” mungkin digunakan Navis sebagai latihan
mengarang novel Kemarau. Junus (1994:420) menambahkan
bahwa tokoh kakek dalam “Robohnya Surau Kami” adalah
contoh garin kolot dan tokoh Duano dalam Kemarau adalah
contoh garin modern.

Hadi (1994:428 —433) mengemukakan bahwa Navis
sebagai seorang pencemooh melahirkan cerpen
kontroversial “Robohnya Surau Kami” pada kondisi cemooh
dianggap sebagai petanda tingginya daya kritis masyarakat
Minang. Cerpen itu juga dapat menjadi tanda obsesi Navis
terhadap perlunya penafsiran kembali ajaran Islam.
Menurutnya, keterbelakangan umat Islam sampai saat ini
karena mereka tidak pernah menghubungkan secara tegas,
jelas, dan tuntas antara ajaran Islam dengan ilmu
pengetahuan.
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Tanggapan para kritisi itu masih banyak yang hanya
bertumpu pada pembahasan satu cerpen, yakni cerpen
“Robohnya Surau Kami” sehingga tidak memberikan
bahasan menyeluruh dan mendalam mengenai kumpulan
cerpen RSK.

Pembahasan yang lebih luas terhadap kumpulan
cerpen RSK tercakup dalam penelitian Udin dkk. (1985)
dengan judul Memahami Cerpen-Cerpen A. A. Navis.
Penelitian itu terfokus pada struktur keenam cerpen yang
termuat dalam kumpulan cerpen RSK yang terdiri atas
cerpen “Robohnya Surau Kami”, "“Anak Kebanggaan”,
“Datangnya dan Perginya”, “Pagi-pagi Ada Cerita”, “Pada
Pembotakan Terakhir”, dan “Angin dari Gunung”. Udin
dkk. (1985:18—20) menyimpulkan bahwa: (1) kumpulan
cerpen RSK membahas tata cara kehidupan beragama dalam
cerpen “Robohnya Surau Kami” dan “Datangnya dan
Perginya,” tata krama antara orang tua dan anak-anaknya
dalam cerpen “ Anak Kebanggaan” dan “Pada Pembotakan
Terakhir,” dan membahas masalah cinta dan sinisme dalam
cerpen “Pagi-pagi Ada Cerita” dan “Angin dari Gunung”;
(2) kumpulan cerpen RSK menggunakan pusat pengisahan
orang pertama tunggal (gayva aku) dalam cerpen “Pagi-pagi
Ada Cerita”, “Pada Pembotakan Terakhir”, dan “ Angin dari
Gunung”, gaya aku sampingan dalam cerpen “Robohnya
Surau Kami”, gaya berdiri sebagai pengamat dalam cerpen
“Datangnya dan Perginya”, dan berperan sebagai pengamat
kacung dalam cerpen “Anak Kebanggaan”; (3) kumpulan
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cerpen RSK menggunakan alur sorot balik pada cerpen
“Robohnya Surau Kami”, “Pagi-pagi Ada Cerita”, dan
“Angin dari Gunung”, dan menggunakan alur tipuan pada
cerpen “Anak Kebanggaan”, “Datangnya dan Perginya”,
dan “Pada Pembotakan Terakhir”; dan (4) pelukisan watak
tokoh dalam kumpulan cerpen RSK dilakukan melalui
pelukisan bentuk lahir dan dialog pada cerpen “Robohnya
Surau Kami”, melalui jalan pikiran dan perasaan tokoh
dalam cerpen “Anak Kebanggaan”, melalui pelukisan
keadaan sekeliling dalam cerpen “Pagi-pagi Ada Cerita” dan
"Padz;l Pembotakan Terakhir”, dan melalui reaksi tokch
lain dalam cerpen “Angin dari Gunung.” |
Kumpulan cerpen RSK dibahas secara khusus oleh
Sulastri dalam tesisnya yang berjudul “Kumpulan Cerpen
Robohnya Surau Kami Karya A. A. Navis: Analisis Resepsi
Sastra” (1997). Tesis itu pada pokoknya menguraikan latar
belakang proses penciptaan kumpulan cerpen RSK, resepsi
pembaca nyata, horison harapan pengarang, resepsi horison
harapan pengarang dan resepsi pembaca nyata, dan
perubahan dan variasi teks kumpulan cerpen RSK. Sulastri
(1997:112—115) menyimpulkan bahwa (1) kumpulan cerpen
RSK yang ditulis oleh pengarang Minangkabau itu telah
merefleksikan nilai-riilai budaya Minangkabau, (2) pola
konflik dalam kumpulan cerpen RSK senantiasa berulang,
yakni keyakinan yang tidak pasti digoyahkan oleh realitas
sehari-hari, sifat laki-laki yang berpura-pura dibandingkan
denganssifat wanita yang perasa, dan peramuan dunia nyata
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dan dunia angan dalam struktur alur, tokoh, dan latar, (3)
kreativitas Navis dipengaruhi oleh lingkungan, pendidikan,
dan pandangan hidupnya, (4) ada beberapa konteks bahasa
daerah yang tidak dapat dijelaskan pengarang, (5) ada
horizon harapan pengarang yang tidak sampai kepada
pembaca, dan (6) ternyata antara sejumlah resepsi yang
dikemukakan pembaca nyata tidak ada yang tepat sama.

Masih banyak sorotan pemerhati, peneliti, dan
penggemar sastra terhadap cerpen dan kumpulan cerpen
itu yang karena belum terjangkau atau karena terseleksi
tidak dikemukakan dalam buku ini.

Hiﬁgga saat ini dan (mungkin) pada masa-masa
yang akan datang cerpen “Robohnya Surau Kami” dan/
atau kumpulan cerpen RSK tetap menjadi perhatian
pemerhati, peneliti, dan penggemar sastra, khususnya ketika
mereka membicarakan Navis dan/atau karya-karyanya
karena cerpen itu (dan otomatis kumpulan cerpen itu juga)
merupakan masterpiece “karya agung’ Navis yang sudah
melekat dan menjadi identitas kepopuleran namanya
sehingga setiap orang membicarakan Navis senantiasa
diiringi dengan uﬁgkapan pengarang “Robohnya Surau Kami”
itu,

Buku ini secara khusus membahas ajaran akhlak
dalam kumpulan cerpen RSK melalui pemaknaan semiotika
Riffaterre.
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1.5 Semiotika

Teori yang digunakan dalam buku ini adalah teori

semiotika yang dikemukan Riffaterre dalam bukunys
Semiotics of Poetry (1978). Teori ini merupakan salah saty
teori yang dianggap dapat mengungkap makna tanda-tand
yang terkandung di dalam kumpulan cerpen RSK. Menurut
Pradopo (1995:124), meskipun teori semiotika Reffaterrs
memfokuskan perhatian pada puisi, tetapi teori itu dapat
diterapkan pula pada prosa (termasuk cerpen) dengan
melakukan berbagai penyesuaian sesuai dengan ciri<cin
cerpen. Pendapat Pradopo tersebut dapat dipahami karena
(antara lain) konsep ketidaklangsungan ekspresi,
pembacaan heuristik dan hermeneutik, pengidentifikasian
matriks, model, dan varian, dan pencarian hubungan
intertekstual yang dikemukakan Riffaterre dapat diterapkan
pada karya sastra pada umumnya, termasuk cerpen. Dalam
kaitan itu, Abdullah (2001:111) mengemukakan bahwa
melalui konsep hipogram Riffaterre, dapat diketahul
hubungan intertekstual antara novel Layar Terkembang dan
novel Belenggu.

Menurut Pradopo (1995:118), karya sastra
merupakan struktur tanda yang bermakna, Tanpa
memperhatikan tanda, sistem tanda, dan konvensi tanda,
karya sastra tidak dapat diketahui maknanya secara optimal.
Untuk mengetahui makna kumpulan cerpen RSK secara
optimal, teks kumpulan cerpen RSK dipandang secard
semiotik, yakni dipahami sepenuhnya sebagai tanda.
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Zoest (1993:1) mengemukakan bahwa semiotika—
yang berasal dari kata semion (Yunani) —adalah cabang ilmu
yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem
tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda yang
memungkinkan tanda mempunyai makna. Dalam kaitan
itu, Pradopo (1995:119) menjelaskan bahwa ilmu tentang
tanda-tanda itu menganggap bahwa fenomena sosial/
masyarakat dan kebudayaan, termasuk karya sastra,
merupakan tanda-tanda yang perlu diberi makna, Lebih
lanjut Pradopo (1995:119—120) mengemukakan bahwa di
dalam pengertiaﬁ tanda ada dua konsep yang saling
berkaitan, yaitu penanda atau signifier ‘yang menandai’ dan
petanda atau signified ‘yang ditandai’. Penanda adalah
bentuk formal yang menandai sesuatu yang disebut tanda
sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh
penanda itu.

Berdasarkan hubungan antara penanda dan petanda
itu, Peirce (dalam Selden, 1996:56, Zoest, 1993:23 - 25,
Pradopo,1995:120) menyatakan bahwa ada tiga macam tipe
tanda, yaitu (1) ikon adalah tanda yang penanda dan
petandanya menunjukkan adanya hubungan yang bersifat
alamiah, yaitu penanda sama dengan petandanya, misalnya
gambar pohon menandai pohon; (2) indeks adalah tanda
yang penanda dan petandanya menunjukkan adanya
hubungan alamiah yang bersifat kausalitas, misalnya asap
menandai api; dan (3) simbol adalah tanda yang penanda
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dan petandanya tidak menunjukkan adanya hubungan
alamiah, tetapi bersifat arbitrer (semau-maunya), bersifay
konvensi, misalnya kata ibu dalam bahasa Indonesiy
merupakan kesepakatan masyarakat bahasa Insonesis
Menurut Pradaopo (1995:120), dalam penelitian sastr,
dengan pendekatan semiotika, tanda yang berupa indekslsh
yang paling banyak dicari (diburu) maknanya. Pencarian
makna itu, menurut Culler (1981), dilakukan dengan
memburu tanda-tanda (the pursuit of signs).

Untuk mencari makna karya sastra, perly
diperhatikan fenomena di dalamnya. Sebagai gejala
semiotik, karya sastra merupakan fenomena dialektika
antara teks dan pembaca (Riffaterre, 1978:1). Hal ini
menunjukkan bahwa antara pembaca dengan teks terjadi
dialektika dalam pemaknaan karya sastra. Makna karya
sastra diperoleh sebagai akibat peran aktif pembaca.
Menurut Teeuw (1984:188), pembaca adalah pusat peristiwa
semiotik karena pembacalah yang memberi makna karya
sastra. Karya sastra tanpa dimaknai pembaca hanya menjadi
artefak atau benda mati. Karya sastra sebagai artefak,
menurut Teeuw (1984:149) akan menjadi hidup atau
bermakna setelah melewati konkretisasi oleh pembaca, yang
hasilnya berbeda-beda menurut hubungan tempat, waktu,
dan sosial pembaca dengan karya yang bersangkutan.
Dengan demikian, interpretasi sebuah karya sastra
ditentukan pula oleh situasi pembaca.
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Oleh sebab itu, menurut Chamamah Soeratno
(1991:18), makna karya sastra tidak hanya ditentukan oleh
karyanya saja, melainkan ditentukan pula oleh pembaca
vang berpijak pada dan/atau diarahkan oleh karya sastra
itu sendiri. Tegasnya, untuk menemukan petanda, tidak
hanya ditentukan oleh penanda itu, tetapi ditentukan pula
oleh pembaca yang berpijak pada dan/atau diarahkan oleh
penanda.

Untuk mencari atau memproduksi makna tanda-
tanda dalam karya sastra itu, Riffaterre (dalam Pradopo,
2001:4) mengemukakan empat pokok yang harus
diperhatikan: (1) ketaklangsuhgan ekspresi, (2) pembacaan
heuristik dan retroaktif atau hermeneutik, (3) matriks,
model, dan varian-varian, dan (4) hipogram (hubungan
intertekstual).

Selanjutnya, Riffaterre (1978:1 —2) mengemukakan
bahwa karya sastra merupakan ekspresi tidak langsung,
 yaitu menyatakan suatu hal dengan maksud yang lain.
Ketidaklangsungan ekspresi itu disebabkan oleh (1)
penggantian arti (displancing of meaning) berupa penggunaan
metafora dan metomini (bahasa kiasan), (2) penyimpangan
arti (distorting of meaning) berupa penggunaan kontradiksi,
ambiguitas, dan nonsen, dan (3) penciptaan arti (creating of
meaning) berupa pengorganisasian ruang teks, seperti sajak,
tipografi, dan enjambemen.

Dalam proses signifikasi karya sastra, makna karya
sastra dibentuk berdasarkan susunan bahasa. Bahasa itu
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senvdint merupakan sistem semiotik tingkat pertama yang
sudah memiliki arti leksikal sebelum diditerapkan pada
karya sastra sedangkan bahasa dalam karya sastra
merupakan sistem semiotik tingkat kedua yang maknanya
ditentukan berdasarkan konvensi sastra (Pradopo, 1997:122).
Dengan demikian, bahasa dalam karya sastra mempunyai
arti lain dari arti bahasa itu sendiri sehingga timbul arti yang
baru, yang ditentukan oleh konvensi sastra. Untuk
membedakannya dengan arti bahasa (meaning), arti dalam
sastra disebut makna (significance). Sehubungan dengan itu,
Riffaterre (1978:3) mengemukakan bahwa ciri khas karya
sastra adalah kesatuannya, baik kesatuan arti maupun
maknanya. Dari sudut pandang arti, teks adalah serangkaian
informasi secara berurutan (formalnya) pada tataran
mimetik sedangkan dari sudut pandang makna, teks adalah
suatu kesatuan semantik.

Sehubungan dengan itu, Riffaterre (1978:4 — 6)
mengemukakan bahwa aktivitas pembacaan secara semiotik
dilakukan melalui dua tahap, yakni dimulai dengan
pembacaan secara heuristik dan dilanjutkan dengan
pembacaan secara retroaktif atau hermeneutik. Pembacaan
heuristik disebut sebagai pembacaan tataran pertama karena
dalam tahap ini pembaca membaca teks berdasarkan
konvensi bahasa atau sistem bahasa sesuai dengan
kedudukan bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama.
Pada tahap ini, apabila ditemukan unsur-unsur bahasa yang
tidak gramatikal (ungrammatical), pembaca harus melakukan
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naturalisasi, yakni mengembalikan logika bahasa yang tidak
biasa pada logika bahasa yang biasa. Pembacaan heuristik
ini akan menghasilkan arti (meaning), yaitu satuan-satuan
informasi yang diangkat dari teks pada tahap mimetik, yang
dapat berupa arti kata, frasa, atau kalimat. Dalam kaitan
ini, Pradopo (1995:135) mengemukakan bahwa pembacaan
heuristik cerkan adalah pembacaan tata bahasa ceritanya,
yaitu pembacaan dari awal sampai akhir cerita secara
berurutan. Pembacaan ini dapat dilakukan, antara lain,
dengan membuat sinopsis cerita. Cerita yang beralur sorot
balik dibaca secara alur lurus, yaitu dengan mengembalikan
urutan peristiwa secara kronologis.

Karena pembacaan teks tahap pertama, dengan
mendasarkan pada konvensi bahasa, belum cukup untuk
memahami makna karya sastra secara optimal, pembacaan
kemudian dilanjutkan pada tataran kedua, yaitu pembacaan
hermeneutik atau retroaktif (Riffaterre,1978:5). Pembacaan
hermeneutik bertujuan untuk memahami makna
(significance) karya sastra, yakni makna konotatif yang
muncul dari teks karya sastra. Pembacaan hermeneutik
dilakukan dari awal sampai akhir cerita dengan melakukan
peninjauan ulang, revisi, modifikasi, atau komparasi
(perbandingan) secara bolak-balik—dari bagian ke
keseluruhan dan kembali lagi ke bagian, dan seterusnya—
dalam rangka menemukan makna teks itu.

Pada tahap ini, pembaca harus dapat mengatasi
perintang mimesis berupa bahasa yang tidak gramatikal
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ditransformasikan menjadi model, model ditransformasikan
menjadi varian-varian, dan varian-varian itu membentuk
suatu kesatuan berupa teks sastra.

Menurut Kristeva (dalam Culler, 1981:104), setiap
teks, termasuk teks sastra, merupakan mozaik kutipan-
kutipan dan merupakan tanggapan atau penyerapan
(transformasi) teks-teks lain. Oleh sebab itu, suatu teks baru
bermakna penuh dalam hubungannya (pertentangannya)
dengan teks-teks lain (Teeuw, 1983:65). Teks tertentu yang
menjadi latar penciptaan teks baru itu, menurut Riffaterre
(1978:23), disebut hipogram sedangkan teks yang menyerap
(mentransformasi) hipogram itu disebut teks transformasi.
Hubungan antara teks yang terdahulu dengan teks yang
kemudian itu disebut hubungan intertekstual. Intertekstual
adalah fenomena resepsi pengarang terhadap teks-teks yang
pernah dibacanya dan dilibatkan dalam ciptaannya
(Chamamah Soeratno, 2001:151). Untuk memperoleh
pemahaman makna teks kumpulan cerpen RSK secara
penuh, teks itu harus dipahami dalam hubungannya dengan
hipogramnya,

Hipogram ada dua macam, yakni hipogram
potensial dan hipogram aktual (Riffaterre, 1978:23).
Hipogram potensial tidak eksplisit dalam teks, tetapi dapat
diabstraksikan dari teks. Hipogram potensial merupakan
potensi sistem tanda pada sebuah teks sehingga makna teks
dapat dipahami pada karya itu sendiri, tanpa mengacu pada
teks lain atau teks yang sudah ada sebelumnya, Hipogram
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potensial itu adalah matriks yang merupakan inti teks aty,
kata kunci, yang dapat berupa kata, frase, klausa, aty,
kalimat sederhana (Pradopo, 2001:13).

Hipogram aktual adalah teks nyata, yang dapy
berupa kata, frase, kalimat, peribahasa, atau seluruh tek;
yang menjadi latar penciptaan teks baru sehingga signifika
teks harus ditemukan dengan mengacu pada teks lain atay
teks yang sudah ada sebelumnya. Teks dalam pengertian
umum, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan, tetapi jug
adat istiadat, kebudayaan, dan bahkan dunia ini adalah teks
(Pradopo, 1995:132). Oleh sebab itu, hipogram yang menjadi
latar penciptaan teks baru itu, bukan hanya teks tertulis atay
teks lisan, tetapi juga dapat berupa adat istiadat,
kebudayaan, agama, bahkan dunia ini. Hipogram tersebut
direspons atau ditanggapi oleh teks baru. Tanggapan
tersebut dapat berupa penerusan, atau penentangan, atau
dapat pula berupa penerusan sekaligus penentangan tradisi
atau konvensi (Abdullah, 2001:110). Adanya tanggapan itu
menunjukkan bahwa keberadaan suatu teks sastra adalah
dalam rangka fungsi yang ditujukan kepada pembac
(Chamamah Soeratno, 2001:147).

1.6 Kajian Semiotika

Buku ini merupakan hasil penelitian yanj
menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni sebual
metode yang menghasilkan data deskriptif berupa kat
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yans
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diamati (Meleong, 2000:13), Penelitian itu bersifat
kepustakaan dengan data utama teks kumpulan cerpen
RSK. Sumber-sumber informasi (buku-buku, makalah,
artikel. atau hasil-hasil penelitian) yang memiliki relevansi
dengan topik penelitian itu digunakankan untuk
mempertajam Kajian dalam buku ini.

Penganalisisan data dalam buku ini dilakukan
dengan menggunakan kajian semiotika Riffaterre yang
memandang karya sastra sebagai gejala semiotik. Untuk
maksud itu, dilakukan langkah-langkah: (1) pembacaan
heuristik dan hermeneutik terhadap kumpulan cerpen RSK,
(2) pencarian matriks, model, dan varian-variannya, dan (3)
pencarian hipogram atau hubungan intertekstualnya.

Dalam pembacaan heuristik, pembaca melakukan
Pada tahap ini, pembaca diharapkan mampu memberi arti
terhadap bentuk-bentuk lingustik yang mungkin saja tidak
gramatikal (ungramatical). Pembacaan ini berasumsi bahwa
bahasa bersifat referensial, dalam arti bahwa bahasa harus
dihubungkan dengan hal-hal yang nyata (Riffaterre,
1978:4—6). Pada tahap ini, pembaca menemukan arti
(meaning) secara linguistik berdasarkan kemampuan
linguistik pembaca (Abdullah, 1988:14 —15). Melalui
pembacaan heuristik, diketahui bagian-bagian cerita yang
menggambarkan urutan peristiwa secara kronologis yang
seolah-olah benar-benar realitas yang terjadi di dalam
masyarakat, |
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Proses pemaknann sebenarnya terjadi daliam pikir,,
pembaca. Halini merupakan hasil pembacaan hermeneus
Pembacaan hermeneutik merupakan pembacaan yang lehg
tinggi dan kompleks. Pembaca melakukan pembacaan o),
secara bolak-balik, dari awal hingga akhir, deng,
memodifikasi pemahanan terhadap peristiwa-peristiw,
dalam teks yang baru dibaca dan pemahaman terhads,
peristiwa-peristiwa yang telah dibacanya (Riffaterre
1978:4—6). Tahap pembacaan ini merupakan interpretas
tahap kedua yang bersifat retroaktif yang melibatkan banyai
kode di luar bahasa sehingga pembaca dapa
mengunﬁkﬂlz’kan makna (significance) teks sebagai sistem
tanda (Riffaterre, 1978:2).

Hasil pembacaan heuristik dan hermeneutik ity,
digunakan sebagai bahan analisis untuk menentukan
matriks, model, dan varian-varian kumpulan cerpen RSK

Prinsip intertekstual merupakan suatu fase yang
harus dilewati oleh pembaca dalam menemukan makn:
semiotik (Chamamah-Soeratno, 1991:19). Untuk
mengemukakan hubungan intertekstual antara kumpulan
cerpen RSK dengan hipogramnya, dilakukan dengan
metode intertektual, yaitu membandingkan, menjajarkan
dan mengkontraskan kumpulan cerpen RSK—sebagai teks
transformasi—dengan hipogramnya. Untuk maksud it
dilakukan pembacaan terhadap teks Alquran, hadis-hadis
Nabi, dan Alam Terkembang Menjadi Guru (1986) karya A
A. Navis yang berkaitan dengan ajaran akhlak.
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Pembaca dalam hubungan ini adalah pembaca
sebagai pengkaji. Pengkaji pada dasarnya adalah juga
pembaca yang dengan bekal ilmu pengetahuan dan
pengalamannya berada dalam rangkaian pembacaan yang
terakhir (Chamamah Soeratno, 2001:150). Dengan demikian,
latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca akan
mempengaruhi makna yang diungkapkannya (Chamamah
Soeratno, 2001:146).

1.7 Populasi dan Sampel

Sebagai sebuah hasil penelitian buku ini dirangkai
melalui proses pengamatan terhad:ap sebuah buku
kumpulan cerpen sebagai populasi dan sebagian dari
populasi itu diambil sebagai sampel.

Populasi dalam penelitian itu adalah keseluruhan
cerpen yang terdapat di dalam kumpulan cerpen Robohnya
Surau Kami (1988), yang memuat sepuluh cerpen, yakni (1)
“Robohnya Surau Kami”, (2) “Anak Kebanggaan”, (3)
“Nasihat-nasihat”, (4) “Topi Helm”, (5) “Datangnya dan
Perginya,” (6) “Pada Pembotakan Terakhir”, (7) “ Angin dari
Gunung”, (8) “Menanti Kelahiran”, (9) “Penolong”, dan (10)
“Dari Masa ke Masa.”

Pengambilan sampel dalam penelitian itu dilakukan
secara purposif (sampel bertujuan). Ciri sampel bertujuan,
antara lain: (1) sampel tidak dapat ditentukan lebih dahulu;
(2) sampel dipilih atas dasar fokus penelitian, dan (3)
pemilihan sampel berakhir jika sudah terjadi proses
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pengulangan (Moleong, 2000:165—166). Dalam hal ini,
cerpen-cerpen lersebut terlebih dahulu dibaca berulang- |
ulang, lalu dipilih cerpen-cerpen yang sesuai dengan fokus
penclitian, yakni yang dominan mengandung pesan moral
Islam. Cerpen-cerpen tersebut adalah: (1) “Robohnya
Surau Kami”, (2) “ Anak Kebanggaan”, (3) “Nasihat-nasihat”,
(4) “Datangnya dan Perginya,” (5) “Pada Pembotakan
Terakhir”, dan (6) “Menanti Kelahiran”.
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2. AJARAN AKHLAK DALAM SASTRA

Pada bagian ini, dilakukan pemaknaan kumpulan
cerpen RSK secara semiotik. Aktivitas pemaknaan
secara semiotik dilakukan melalui dua tahap pembacaan,
yakni pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik.
Pembacaan heuristik adalah pembacaan yang didasarkan
pada konvensi bahasa, yakni menurut sistem semiotik
tingkat pertama. Pembacaan heuristik ditujukan untuk
menemukan penenda-penanda atau arti (meaning)
bahasanya. Pembacaan heuristik dalam hal ini adalah
pembacaan tata bahasa ceritanya, yaitu pembacaan dari awal
sampai akhir cerita secara berurutan. Cerita yang beralur
sorot balik dibaca secara alur lurus, yaitu dengan
mengembalikan urutan peristiwa secara kronologis. Oleh
sebab itu, pembacaan ini bersifat mimesis sehingga cerita
tersebut diandaikan sebagai kenyataan yang benar-benar
terjadi. Pembacaan tahap ini menghasilkan penanda-
penanda berupa peristiwa-peristiwa yang berurutan, secara
kronologis. Kronologi cerita itu sesungguhnya merupakan
sinopsis cerita. Peristiwa-peristiwa itu saling berhubungan
antara yang satu dengan yang lain sesuai dengan logika
kenyataan itu sendiri.

Karena pembacaan tahap pertama, secara heuristik,
belum cukup untuk memahami makna karya sastra secara
optimal, pembacaan dilanjutkan pada tahap kedua, yaitu
pembacaan hermeneutik. Pembacaan hermeneutik adalah
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2.1 Cerpen "Robohnya Surau Kami”

2.1.1 Kronologis Cerita

Setelah dicermati melalui pembacaan heuristik,
cerpen “Robohnya Surau Kami” terdiri atas sembilan
peristiwa penting yang berurutan secara kronologis sebagai
berikut.

Pada bagian ke-1, digambarkan bahwa sejak kecil
Kakek tinggal di sebuah surau. Ia tidak terpikir ingin
mempunyai istri, mempunyai anak, mempunyai keluarga,
mempunyai rumah, atau mencari kekayaan seperti orang
lain. Segala kehidupannya diserahkannya kepada Allah. Ia
yakin bahwa Tuhan Maha Pengasih dan Maha Penyayang
kepada hamba-Nya yang tawakal. Setiap hari ia bangun
pagi-pagi, bersuci, memukul beduk, sembahyang, membaca
kitab-Nya, dan memuji-muji Allah dengan mengucapkan
alhamdulillah bila menerima karunia-Nya, mengucapkan
astaghfirullah bila terkejut, dan mengucapkan masya-Allalt bila
merasa kagum pada sesuatu. Ia tidak pernah menyusahkan
orang lain.

Pada bagian ke-2, digambarkan bahwa Kakek yang
taat beribadat itu bekerja sebagai penjaga surau. Sebagai
penjaga surau, ia tidak digaji. la hidup dari sedekah orang
yang dipungutnya sekali setiap Jumat, dari seperempat
pembagian hasil kolam ikan mas — yang dikelolanya—yang
diterimanya sekali setiap enam bulan, dan dari zakat orang
yang diterimanya sekali setahun. la lebih dikenal sebagai
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pengasah pisau daripada penjaga surau karena begitu mahir
mengasah pisau. Sebagai pengasah pisau, ia pun tidak
meminta imbalan apa-apa, Perempuan yang meminta tolong
mengasah pisau atau gunting memberinya lauk sebagai
imbalan sedangkan laki-laki yang meminta tolong mengasah
pisau memberinya rokok atau uang, Akan tetapi, imbalan
yang paling sering diterimanya adalah ucapan terima kasih
dan sedikit senyum.

Pada bagian ke-3, digambarkan bahwa Aku
menjumpai Kakek dalam keadaan muram. Kemuramannya
itu terjadi karena bualan Ajo Sidi. Dalam pembicaraan
dengan Aku itu, digambarkan bahwa Kakek sangat marah
kepada Ajo Sidi. Namun, kemarahannya itu tidak
diungkapkannya, di samping karena ia sudah tua, juga
karena takut akan merusak iman, ibadat, dan tawakalnya
kepada Tuhan. la yakin bahwa Tuhan akan mengasihi orang
yang sabar dan tawakal. e

Pada bagian ke-4, digambarkan dongengan Ajo Sidi
kepada Kakek yang diceritakan Kakek kepada Aku bahwa
Allah —didampingi oleh para malaikat yang menggenggam

daftar dosa dan pahala manusia—memeriksa orang-orang
yang sudah meninggal, di antaranya Haji Saleh. Haji Saleh
itu tersenyum-senyum saja, menunggu giliran diperiksa
karena begitu yakin akan masuk surga. Ketika tiba giliran
Haji Saleh diperiksa, Allah mengajukan beberapa
pertanyaan kepada Haji Saleh. Jawaban Haji Saleh terhadap
pertanyaan-pertanyaan Allah itu menggambarkan bahwa
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Haji Saleh tidak mempunyai pekerjaan lain kecuali beribadat
kepada Allah. Namun, jawabannya itu tidak menjadikan
Haji Saleh dimasukkan ke surga, tetapi sebaliknya dijewer
oleh malaikat ke neraka.

Pada bagian ke-5, digambarkan bahwa Haji Saleh
merasa heran dimasukkan ke neraka, dan makin heran lagi
ketika ia mengetahui bahwa orang-orang yang dilihatnya
di neraka itu—ketika di dunia—lebih tekun ibadatnya
daripada dirinya. Bahkan, ada salah seorang di antara
mereka yang telah empat belas kali menunaikan ibadat haji
dan telah bergelar syeh pula. Setelah bermusyawarah, Haji
Saleh bersama teman-temannya menghadap Tuhan untuk
menunfut supaya dimasukkan ke dalam surga sesuai
dengan ibadat yang telah mereka lakukan. Kemudian,
terjadilah dialog antara Haji Saleh—sebagai pimpinan
rombongan—dengan Tuhan. Dari dialog itu, diketahui
bahwa Haji Saleh dan teman-temannya tinggal di Indonesia,
yang tanahnya subur dan kaya akan bahan tambang, tetapi
penduduknya rela melarat karena malas, diperbudak orang
lain, dan selalu bertengkar di antara sesama mereka
sehingga hasil buminya diangkut orang lain ke negerinya.
Di samping itu, mereka tidak memahami kitab Allah yang
dihafalnya di luar kepala. Mereka lebih suka beribadat saja
karena tidak mengeluarkan keringat. Padahal, Allah
menyuruh mereka beramal di samping beribadat. Oleh
sebab itu, Allah menyuruh malaikat menghalau mereka
kembali ke neraka dan meletakkannya di keraknya.
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Pada bagian ke-6, digambarkan bahwa Haji Saleh
dan teman-temannya lelah mengetahui jalan yang diredhaoj
Allah di dunia. Tetapi, Haji Saleh ingin memperoleh
hepastian mengenai benar salahnya ibadat yang
dilakukannya di dunia. la bertanya kepada malaikat yang
menggiring mereka tentang ibadat yang mereka lakukan,
Malaikat menjawab bahwa ibadat Haji Saleh dan teman-
temannya tidak salah. Kesalahannya yang terbesar adalah
terlalu egois, taat beribadat karena takut masuk neraka,
melupakan anak istrinya sendiri, dan melupakan kehidupan
kaumnya sendiri. Padahal, di dunia mereka bersaudara,
tetapi mereka tidak mempedulikan saudara-saudara mereka
sehingga mereka hidup melarat.

Pada bagian ke-7, digambarkan bahwa keesokan
harinya Kakek meninggal dengan menggorok lehernya
dengan pisau cukur.

Pada bagian ke-8, digambarkan bahwa Ajo Sidi bisa
mengikat orang-orang dengan bualannya yang aneh-aneh

sepanjang hari, tetapi hal itu jarang terjadi karena ia begitu
sibuk dengan pekerjaannya. Setelah menitipkan pesan
kepada istrinya untuk membelikan kain kafan untuk Kakek,
Ajo Sidi pergi bekerja.

Pada bagian ke-9, digambarkan bahwa surau yang
tidak ada lagi penjaganya itu tampak bakal roboh karena
digunakan sebagai tempat anak-anak bermain dan papan
dinding dan lantainya dicopoti perempuan untuk kayu
bakar.
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2.1.2 Ajaran Akhlak dalam Cerpen “Robohnya Surau
Kami”

1) Bertawakal dengan Benar
Ketika masih muda, Kakek penjaga surau itu tidak
terpikir ingin mempunyai istri, mempunyai anak,
mempunyai keluarga, mempunyai rumah, atau mencari
kekayaan seperti orang lain, Segala kehidupannya
diserahkannya kepada Allah. la bertawakal kepada Tuhan
Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Sebagai wujud
ketawakalannya, setiap hari ia bangun pagi-pagi, bersuci,
memukul beduk, sembahyang, membaca kitab—l*:lya; dan
memuji-muji Allah dengan mengucapkan alhamdulillah bila
menerima karunia-Nya, mengucapkan astaghfirullah bila
terkejut, dan mengucapkan masya-Allah bila merasa kagum
pada sesuatu. Ketawakalan Kakek itu tergambar dalam
kutipan berikut.
“Sedari mudaku aku di sini, bukan? Tak kuingat
punya istri, punya anak, punya keluarga seperti
orang-orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku
sendiri. Aku tak ingin cari kaya, bikin rumah. Segala
hidupku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah
Subhanahu wataala. ... Tak kupikirkan hari esokku
karena aku yakin Tuhan itu ada dan pengasih
penyayang kepada umat-Nya yang tawakal. Aku
bangun pagi-pagi. Aku bersuci. Aku pukul beduk ....
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Aku sembahyang setiap waktu, Aku puji-puji Dia,
Aku baca Kitab-nya” (RSK, 1988:10).

Penanda berupa sikap Kakek seperti itu merupakan
suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa Kakek terlalu
dangkal dalam memaknai tawakal kepada Allah. Sikap
pasrah seperti itu merupakan bentuk kesalahpahaman
terhadap hakikat tawakal. Tidaklah dinamai tawakal kalau
hanya pasrah menunggu nasib sambil berpangku tangan
tanpa melakukan apa-apa. Tawakal harus diawali dengan
bekerja keras dan berusaha maksimal. la cenderung hanya
mementingkan urusan akhirat daripada urusan dunia.
Padahal, orang yang hidup di dunia tentu tidak dapat

terlepas dari kebutuhan duniawi seperti kebutuhan biologis,
sandang, pangan, dan papan. Keinginan mempunyai istri,
mempunyai anak, mempunyai sandang, pangan, dan papan
yang layak merupakan keinginan yang normal selagi
manusia hidup di dunia ini karena manusia dikaruniai Allah
nafsu yang harus disalurkan dengan benar dan dikaruniai-
Nya pula naluri untuk saling memberi dan menerima.
Manusia membutuhkan orang lain untuk bertukar pikiran,
mengadukan dan melampiaskan suka duka, dan
mengekspresikan kasih sayang. Hal itu dapat dilakukan,
antara lian, dengan menikah. Dengan menikah, orang akan
merasa mempunyai tanggung jawab, akan terhindar dari
perzinaan, dan akan dapat hidup dengan tenteram dan
damai. Keberadaan sandang, pangan, dan papan yang layak
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diharapkan akan mendukung terciptanya ketenteraman
dalam keluarga, tersmasuk ketenteraman dalam beribadat.
Dengan menafikan semua karunia Allah itu, berati Kakek
mengingkari karunia yang telah dikaruniakan Allah
kepadanya, Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam
hal ini, adalah agar umat Islam dapat bertawakal dengan
benar.

2) Peduli terhadap Kehidupan Ulama

Kakek penjaga surau yang taat beribadat itu
memenuhi kebutuhan hidupnya dari sedekah orang yang
dipungutnya sekali setiap Jumat, dari seperempat
pembagian hasil kolam ikan mas —yang dikelolanya—yang
diterimanya sekali setiap enam bulan, dari zakat orang yang
diterimanya sekali setahun, dan dari imbalan orang yang
mengasah pisau kepadanya. Pemenuhan kebutuhan Kakek
itu tergambar dalam kutipan berikut.

“Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat apa-
apa. la hidup dari sedekah yang dipungutnya sekali
se-Jumat. Sekali enam bulan ia mendapat seperempat
dari hasil pemunggahan ikan mas dari kolam itu. Dan
sekali setahun orang-orang mengantarkan fitrah Id
kepadanya. .... Orang-orang perempuan yang
meminta tolong mengasahkan pisau atau gunting,
memberinya sambal sebagai imbalan. Orang laki-laki
yang meminta tolong, memberinya imbalan rokok,
kadang-kadang uang. Tapi yang paling sering
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ditermanya falah vcapan terima kasih dan sodiko
senyvum (RSK, TORR:7),

Penanda berupa pemenuhan kebutuhan Kakek itu
meripakan suatu petanda yang bermakna kiasan terhadagp
hetidakpedulian orang, kepada penjaga surau. Seorang
penjaga surau scharusnya digaji khusus agar ia dapat
bekena dengan baik, dapat memusatkan perhatiannya pada
tugas-tugas kesurauan. Kakek penjaga surau di situ tidak
sama fungsinya dengan penjaga sekolah, misalnya.
Buktinya, sepeninggal Kakek, surau itu terancam roboh.
Penjaga surau di situ tidak sekedar bertugas mm_i'aga surau,
tetapi juga menjaga atau menegakkan fungsi surau itu
sebagai tempat beribadat dalam arti luas. Surau tidak hanva
berfungsi sebagai tempat beribadat dalam arti sempit, tetapi
juga berfungsi sebagai pusat syiar agama, pusat pendidikan
dan pelatihan untuk menempa umat sehingga dapat
menerapkan jiwa ibadat itu dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, penjaga surau harus mendapat perhatian
khusus, termasuk kebutuhan finansialnya sehingga ia dapat
menjalankan tugas kesurauan secara profesional. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah agar
umat Islam memberikan perhatian khusus kepads
segolongan umat yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar
‘menyeru kebalkan dan mencegah kejahatan’.



Toorl dan Apiikasl Semiotika
m

3) Dapat Mengendalikan Kemarahan
Kakek tidak mau mengungkapkan kemarahannya
kepada Ajo Sidi, di samping karena ia sudah tua, juga karena
takut akan merusak iman, ibadat, dan tawakalnya kepada
Tuhan. Sikap Kakek itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Marah? Ya, kalau aku masih muda, tapi aku sudah
tua. .... Sudah lama aku tak marah-marah lagi. Takut

aku kalau imanku rusak karenanya, ibadatku rusak
karenanya. Sudah begitu lama aku berbuat baik,
beribadat, bertawakal kepada Tuhan” (RSK, 1988:9).

Petanda berupa sikap Kakek terhadap Ajo Sidi itu
merupakan suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa
Kakek dapat mengendalikan kemarahannya. Orang yang
dapat mengendalikan kemarahan akan terhindar dari
malapetaka yang membahayakan, misalnya akibat tidak
sabar terjadi perkelahian yang menimbulkan korban fisik,
harta, atau jiwa. Sikap Kakek itu bermakna pula sebagai
kiasan bahwa tidak selamanya orang tidak boleh marah
karena sabar tidak identik dengan tidak pernah dan tidak
boleh marah. Setiap orang hendaknya dapat
mengungkapkan kemarahannya secara proporsional.
Seseorang harus mengungkapkan kemarahannya jika
kondisi menghendakinya harus marah dan ia harus
mengendalikan kemarahannya jika kemarahan itu tidak
pada tempatnya. Jika tidak diungkapkan, kemarahan itu
dapat menjadi bom waktu yang suatu waktu dapat meledak

47



teart than Aplikani Semiotika
— —— — ﬁ

dan el berbabaya seperti yang lerjadi pada akhir cerity
ini- Afaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal inj
adalah agar umat Islam dapat mengendalikan
kemarahannya pada saat marah dan dapat mengungkapkan
kemarahannya jika kemarahan itu kondusif.

4) Beribadat dengan Ikhlas
Haji Saleh dan teman-temannya yang taat beribada
itu—setelah menjalani pemeriksaan di akhirat— tidak
dimasukkan ke dalam surga, tetapi dimasukkan Allah ke
dalam neraka. Kutipan berikut menggambarkan peristiwa
itw,
“Dan malaikat dengan sigapnyamenjewer Haji Saleh
ke neraka. .... Alangkah tercengangnya Haji Saleh,
karena di neraka itu banyak teman-temannya di
dunia terpanggang hangus, merintih kesakitan. Dan
ia tambah tak mengerti lagi dengan keadaan dirinya,
karena semua orang-orang yang dilihatnya di neraka
itu tak kurang ibadatnya dari dia sendiri. Bahkan
ada salah seorang yang telah sampai empat belas
kali ke Mekah dan bergelar syekh pula” (RSK
1988:12—13).

Petanda itu merupakan suatu petanda yan{
bermakna sebagai suatu ironi karena orang yang taal
beribadat seharusnya dimasukkan ke dalam surgs
Kenyataan itu menunjukkan adanya kontradiksi antar!
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ibadat yang dilakukan Haji Saleh dan teman-temannya
dengan ibadat yang dikehendaki Allah. Kekontradiksian itu
dapat dipahami, antara lain, dari penggunaan nama “Haji
Saleh”.

Penggunaan kata haji di samping nama Salel
sehingga menjadi Haji Saleh, bukan Saleh saja, dalam cerpen
ini, tentu mempunyai makna tertentu. Haji adalah gelar
keagamaan yang melekat pada orang yang telah melakukan
rukun Islam kelima, yang terakhir. Gelar ini merupakan
lambang kesempurnaan ibadat umat Islam. Orang yang
sudah bergelar haji dimasukkan ke dalam neraka
merupakan suatu ironi. Hal ini bermakna kiasan bahwa
gelar haji tidak selalu menjamin penyandangnya
mempunyai kesempurnaan ibadat. Sebagaimana melafalkan
dua kalimah syahadat, shalat, puasa, dan zakat, haji pun
merupakan simbol formal keagamaan yang tidak serta-
merta mencerminkan pelakunya atau pemiliknya
melakukan ibadat dengan baik. Mereka tidak ikhlas dalam
beribadat. Mereka beribadat karena mengharapkan surga
dan takut dimasukkan ke dalam neraka. Mungkin saja
ketika di dunia mereka riak, yaitu mempertonton ibadatnya
kepada orang lain untuk tujuan tertentu, misalnya, untuk
mendapatkan pujian, kedudukan, dan/atau pangkat
(Syukri, 2001:45). Mereka seolah-olah benar-benar beribadat
haji, padahal pada hakikatnya mereka tidak beribadat haji
karena ibadat hajinya itu hanya digunakan untuk
memperlengkap statusnya di dalam masyarakat. Kalau
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dibubungkan dengan kehidupan sekarang, banyak orang
yang mendadak menunaikan ibadat haji karena sedang '
tersandung oleh permasalahan akhlak atau moral, misalnya |
dituduh melakukan KKN, diragukan masyarakat
keislamannya, dan karena akan mencalonkan diri pada
jabatan tertentu atau akan menduduki jabatan tertentu.
Kenyataan di dalam masyarakat menunjukkan bahwa
banyak pula orang yang menunaikan ibadat haji secara
kebetulan sehingga dikenal dengan istilah Haji Abidin “haii
atas biaya dinas’ atau Haji Japar "haji jatah pemerintah’, Haji
Hasan 'haji hadiah, sumbangan, dan undian’, dan Haj;
" Hambali ‘haji atas imbalan politik’. Kalau demikian halrya,
maka wajar Haji Saleh dan temannya yang sudah empat
belas kali menunaikan ibadat Haji dan sudah bergelar syeh
itu dimasukkan ke dalam neraka karena nilai kehajiannya
diragukan, begitu pula nilai ibadat-ibadatnya yang lain
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
agar umat Islam dapat melakukan ibadat dengan ikhlas,
dilakukan semata-mata karena Allah.

5) Beriman yang Kokoh

Setelah mendengar cerita Ajo Sidi yang diceritakan
Kakek kepada Aku, keesokan harinya Kakek meninggé
bunuh diri. Sepeninggal Kakek, surau itu tampak baks
roboh karena digunakan anak-anak sebagai tempat bermait
dan papan lantai dan dindingnya dicopoti perempuan untu
kayu bakar. Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
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“Demikianlah cerita Ajo Sidi yang kudengar dari
Kakek. Cerita yang memurungkan Kakek. Dan
besoknya, ketika aku mau turun rumah pagi-pagi,
istriku berkata apa aku tak pergi menjenguk.

“Siapa yang meninggal?” tanyaku kaget.

“Kakek"

“Kakek?”

“Ya. Tadi subuh Kakek kedapatan mati di suraunya
dalam keadaan yang mengerikan sekali. Ia
menggoroh lehernya dengan pisau cukur” (RSK,
1988:16).

“Tapi kakek ini sudah tidak ada lagi sekarang. la
sudah meninggal. Dan tinggallah surau itu tanpa
penjaganya. Hingga anak-anak menggunakannya
sebagai tempat bermain, memainkan segala apa yang
disukai mereka. Perempuan yang kehabisan kayu
bakar, sering suka mencopoti papan dinding atau
lantainya di malam hari” (RSK, 1988:8).

Penanda berupa tindakan bunuh diri Kakek yang
sangat kontradiktif dengan sikapnya yang taat beribadat,
yang diikuti dengan gambaran keadaan surau yang tampak
bakal roboh karena digunakan sebagai tempat anak-anak
bermain dan papan dinding dan lantainya dicopoti
perempuan unfuk kayu bakar, merupakan suatu petanda
yang bermakna kiasan bahwa di samping secara fisik surau
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itu bakal robol, jiwa kesuravannya seperti tempat
pendidikan agama, tempat melakukan ibadat, dan tempat
mensyiarkan agama bakal roboh pula karena ternyata
ketaatan beribadat mereka (terutama Kakek) hanya tampak
sempurna di luar, tetapi pondasi keimanannya di dalam
sangat lemah atau rapuh. Pondasi keimanan yang rapuh
itu mengakibatkan kekalahannya dalam perjuangan
menghadapi cobaan (bualan Ajo Sidi) sehingga Kakek
melakukan bunuh diri. Mereka hanya memahami syariat
Islam, tidak sekaligus dengan memahami hakikatnya.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
agar umat [slam memiliki iman ;}ang kokoh dalam
menghadapi berbagai cobaan.

6) Menyelaraskan Urusan Dunia dan Akhirat
AjoSidi pergi bekerja walaupun sudah mengetahui
Kakek meinggal. Hal itu tampak dalam kutipan berikut.
“Astaga. Ajo Sidi punya gara-gara,” kataku seraya
cepat-cepat meninggalkan istriku yang tercengang-
cengang.
Aku cari Ajo Sidi ke rumahnya. Tapi aku berjumpa
sama istrinya saja. Lalu aku tanya dia.
“la sudah pergi,” jawab istri Ajo Sidi.
“Tidak ia tahu Kakek meninggal?”
“Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan
kain kafan buat Kakek ...."
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“Dan sekarang,” tanyaku ..., “dan sekarang ke mana
dia?”

“Kerja.”

"Kerja?” tanyaku mengulangi hampa.

“Ya. Dia pergi kerja.” (RSK, 1988:16—17).

Penanda berupa sikap Ajo Sidi pergi bekerja setelah

menitipkan pesan kepada istrinya untuk membelikan kain
kafan untuk Kakek, merupakan suatu petanda yang
bermakna bahwa Ajo Sidi adalah pekerja yang ulet sehingga
waktu yang seharusnya digunakannya untuk mengurus
'mayat Kakek bersama masyarakat digunakannya iuga
untuk bekerja. Kepergian Ajo Sidi bekerja itu dapat pula
bermakna bekerja sementara menunggu saatnya tiba
pengurusan mayat Kakek. Dengan demikian, terkandung
pula makna dalam peristiwa itu bahwa Ajo Sidi tidak mau
memubasirkan waktu walaupun sesingkat antara kematian
Kakek dan pengurusan mayatnya. Pergi bekerja bermakna
tidak bermalas-malas, tidak menyia-nyiakan waktu atau
kesempatan yang ada. Seseorang tidak akan dapat
meningkatkan martabat hidupnya dengan bermalas-
malasan. Seseorang hanya akan dapat mencapai kesuksesan
dalam hidup ini dengan bekerja keras, mencari, dan
memanfaatkan peluang di celah-celah persaingan yang
makin ketat,

Makna lain kepergian bekerja Ajo Sidi itu adalah
bahwa Ajo Sidi terlalu mementingkan urusan dunia
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daripada nrusin akhirat sehingga waktu yang seharusnya
digunakannya untuk mengurus mayat Kakek bersama

masyarakat digunakannya juga untuk bekerja. Padahal,
pada saal mengalami musibah kematian seperti itu,
kehadiran warga sangat diperlukan, di samping untuk
mengurus jenazah, juga untuk menghibur keluarga yang
ditimpa musibah. Selain itu, melayatjenazah sangat penting
bagi pelayat dalam rangka mengingat peristiwa kematian
yang pasti akan dialami oleh semua orang. Sikap Ajo Sidi
yang sangat kontras dengan sikap Kakek itu mengandung
ajaran akhalak agar umat Islam menyelaraskan antara
urusan dunia dengan urusan akhirat.

2.2 Cerpen “Anak Kebanggaan”

221 Krnnn'lngis Cerita

Cerpen “Anak Kebanggaan” terdiri atas sembilan
bagian yang berurutan secara kronologis sebagai berikut.

Pada bagian ke-1, digambarkan bahwa sejak istrinya
meninggal dua belas tahun yang lalu, perhatian Ompi
tertumpu kepada anak tunggalnya. Mula-mula anaknya itu
diberinya nama Edward, nama raja Inggris. Akan tetapl
ketika raja Inggris itu turun tahta karena perempuan
digantinya nama anaknya menjadi Ismail, nama raja Mesi
yang pertama. Ketika terdengar kabar bahwa ada seseoran§
yang bernama Ismail terhukum karena mencuri da?
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membunuh, maka dilakukanlah kenduri untuk mengganti
nama anaknya menjadi Indra Budiman.

Pada bagian ke-2, digambarkan bahwa Ompi
mengangankan satu gelar sebagai tambahan di depan nama
anaknya. Gelar yang tidak dapat dicapai dengan hanya
melakukan kenduri itu harus dicapai anaknya walaupun
harus mengorbankan kekayaannya. Ompi yakin bahwa
anaknya akan mendapat gelar dokter sehingga nama
anaknya kelak menjadi dr. Indra Budiman.

Pada bagian ke-3, digambarkan bahwa sejak Indra
Budiman berangkat ke Jakarta, Ompi bertambah yakin
bahwa setahun demi setahun angannya akan tercapai.
Ternyata Indra Budian setiap semester mengirim rapor
sekolahnya dengan angka-angka yang baik sekali. Hanya
dalam dua tahun Indra Budiman menamatkan SMA dengan
jjazah yang bernilai baik. Ompi membaca surat yang berisi
kemajuan Indra Budiman itu dengan linangan air mata
bahagia.

Pada bagian ke-4, digambarkan bahwa semua orang
tahu bahwa cita-cita Ompi hanya akan menjadi mimpi
semata. Namun, orang-orang tidak mau
mengungkapkannya karena Ompi tidak mau percaya.
Bahkan, ia menuduh orang iri hati kepada kemajuan
anaknya. Untuk menantang omongan orang yang
menjelekkan nama baik anaknya itu, ia bahkan mengirim
uang lebih banyak lagi kepada Indra Budiman tanpa
memikirkan aklbﬂm]’ﬂ A_k[bam}ra} ﬂrﬂﬂg—ﬂfﬂ.ﬂg’ tidak mau
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lagi membicarakan kekurangan Indra Budiman kepadanyz,
bahkan sebaliknya, sepakat untuk memuji-mujinya.

Pada bagian ke-5, digambarkan bahwa ketika Ak=
akan menikah, Ompi merasa bahwa anaknya sudah patst
ditunangkan dengan harapan anaknya akan gembira da=
bertambah rajin menuntut ilmu sebagai imbalan budi baik
ayahnya yang memenuhi semua kebutuhannya. I=
menceritakan kepada anaknya bahwa sudah banyak orang
yang mempunyai anak gadis cantik datang meminang,
tetapi semua pinangan itu sudah ditolaknya karena mermurut
keyakinannya anaknya lebih mementingkan studi daripada
perempuan. Ia beranggapan bahwa mahasiswa kedokteran
tidak akan mau dengan gadis kampungan yang kolot, yang
tidak sederajat degannya.

Pada bagian ke-6, digambarkan bahwa Indra
Budiman yang semula menyangka bahwa tidak mungkin
orang kampungnya mau kepadanya, berbalik pikirannya
menjadi percaya kepada ayahnya bahwa memang sudah
banyak orang yang datang melamarnya. la berharap
dikirimi ayahnya foto-foto gadis yang melamarnya itu. Ia
lupa bahwa semua orang kampungnya yang tinggal di
Jakarta mengetahui kebejatannya. Sejak itu, berubahlah
panggung sandiwara. Jika dulu si anak yang berbohong dan
 si ayah percaya, maka sekarang si ayah yang berbohong
dan si anak yang percaya. Untuk membuktikan kebenaran
pernyataannya, Ompi mengirimkan foto-foto perempuan
yang ada padanya. Ia tidak peduli foto itu foto perempuan
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yang sudah bertunangan, sudah kawin, atau sudah
meninggal dengan harapan anaknya tidak berkenan.

Pada bagian ke-7, digambarkan bahwa kebohongan
itu menimbulkan konflik dalam diri Ompi karena khawatir
pada suatu saat sandiwara itu akan diketahui anaknya.
Namun, persis ketika Ompi kehabisan foto-foto gadis itu,
tiba-tiba pula surat Indra Budiman tidak datang lagi. Antara
susah dan lega, ia gelisah juga menunggu surat dari
anaknya. Namun, surat itu tak kunjung datang lagi. Ketika
Ompi mulai putus asa menunggu surat dari anaknya, tiba-
tiba datang setumpuk surat yang ternyata surat-suratnya
dikembalikan oleh Pak Pos. Sejaklitu, ia jatuh sakit,
menderita lahir batin. la terbaring saja di tempat tidur.
Badannya menjadi lumpuh.

Pada bagian ke-8, digambarkan bahwa sakit Ompi
semakin parah. Dokter yang merawatnya sudah menyerah.
Kehadiran dokter itu malah menambah parah luka hatinya
karena akan mengingatkannya kepada anaknya, calon
dokter yang tak pernah lagi mengirim surat itu. Kian hari
matanya semakin membesar dan meredup karena
badannya semakin kurus. Hanya satu yang dikehendaki
Ompi, yakni datangnya surat dari anaknya yang
mengabarkan bahwa ia telah lulus dan telah mendapat titel
dokter. |
Pada bagian ke-9, digambarkan bahwa pada suatu
hari Pak Pos datang membawa telegram. Ompi menyuruh
Aku membuka dan membacanya. Ketika dibuka, ternyata
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berisi kabar pahwa ndra Budiman suda),
a "“-n'll‘!i!t'ﬂkﬂﬂﬂ}'ﬂ. [a Sﬂdﬂrkan

Telegram l:tu ditiumn},a
ya terkulai dan matany,
gram itu terkapar g

telegram itu
meninggal. Aku tidak kuas$
angan Ompi.

pa ta ngann
dan tele

telegram itu ke 1
dengan mesra sehing
terbuka, kehilangan cahayar

pangkuannya.

2.2.2 Ajaran Akhlak dalam Cerpen “Anak Kebanggan”

1) Memberi Nama yang Baik
beri nama anaknya Eduard,

Mula-mula Ompi mem
gan [smail, dan terakhir

kemudiaﬁ digantinya den

digantinya lagi dengan Indra Budiman. Hal itu tergambar

dalam kutipan berikut.
“Mula-mula si ana
karena raja Inggris itu turun takhta
permpuan, ditukarnya nama Edward jadi Ismail

pai dengan nama raja kerajaan Mesir yang
a ada

k dinamainya Edward. Tapi
karena

Ses
pertama. Ketika tersiar pula kabar, bahw

seorang Ismail terhukum karena maling dan
memlbunuh, Ompi naik pitam. .... Maka jadilah
Ismail menjadi Indra Budiman” (RSK, 1988:18).

| amkny:eEnjndadberupa sikap Ompi yang memberi nama
itu turyp t::: (nama raja Inggris), lalu ketika raja Inggfis
anaknya mm.a:jl;meﬂa perempuan, digantinya nama

) smail (nama raja Mesir yang pertaﬂ‘a)'
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kemudian ketika terdengar kabar bahwa ada seseorang yang
bernama Ismail terhukum karena mencuri dan membunuh,
digantinya nama anaknya menjadi Indra Budiman,
merupakan suatu petanda yang bermakna sebagai metafora
bahwa pemberian nama anak itu mengandung doa kebaikan
bagi anak di kemudian hari, Dengan memberi nama Edward
atau Ismail, diharapkan anaknya kelak mempunyai sifat-
sifat kepemimpinan seperti raja Edward atau raja Ismail.
Begitu pula pemberian nama Indra Budiman pada anaknya
itu, diharapkan agar anaknya kelak menjadi orang yang
berbudi luhur. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam memberi nama anak
dengan nama yang baik dan indah, yang mengandung doa
kebaikan bagi anak di kemudian hari.

2) Mencintai Anak Tidak Berlebih-lebihan
Ompi mengangankan gelar dokter sebagai tambahan
di depan nama anaknya yang harus dicapai anaknya
walaupun harus mengorbankan kekayaannya. la berharap
dengan gelar dokter itu anaknya dapat menjadi anak
kebanggaan. Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Ketika Ompi mulai mengangankan nama tambahan
itu, diambilnya kertas dan potlot. Ditulisnya nama
anaknya, Dr. Indra Budiman. Dan Ompi merasa
bahagia sekali. Ia yakinkan kepada para tetangganya
akan cita-citanya yang past tercapai itu” (RSK,
1988:19),
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Penanda berupa sikak Ompi ity —_—
l:rEl:ﬂnda }’anﬂ hermakna HEb&gai mEtﬂfUra bﬂh:,: n "-'n,.
sering mengﬂngankan kesukﬁesan anﬂkn}ra d'ﬂ‘lgan ana l-llﬁ
agar anaknya kelak dapat menjadi anak k Ebangga:ar‘h
yang dibangga-banggakm anak yang diﬂiﬂjung,ﬂ:' oy
anak yang dipuji-pujl anak yang menjadi perhiaggy, :I]:nt
yang kadang-kadang dapat melalaikanny, da;mi
mengingat Allah. Ajaran akhlak yang ingin disampa-l;:
dalam hal ini, adalah agar harapan dan kecintaan ﬂmngm;
terhadap anak tidak melalaikannya dalam mengingat sy,

3) Tidak Berbohong
Sejak Indra Budiman berangkat ke Jakarta, Oy

semakin yakin bahwa harapannya itu setahun demi setahy,
akan tercapai. Namun, keberhasilan Indra Budiman sang
kontradiktif dengan perilakunya. Pada satu sisi, diceritake
bahwa Indra Budiman mengirimkan rapor sekolahny
dengan angka-angka yang baik sekali, setiap tahun ra
kelas, dan hanya dalam tempo dua tahun telah menamatka
SMA dengan ijazah yang bernilai baik pula. Padaysisi lun
diceritakan bahwa semua orang kampungnya di Jakars
sudah mengetahui kebejatan moralnya. Hal ini berarti bal
Indra Budiman telah berbohong kepada ayahﬂya.
Kebohongannya itu telah mengakibﬂ‘w
kebohongan ayahnya pula dalam menghargal prﬂstﬂsmﬁ
Ompi menceritakan kepada anaknya bahwa sudah part?
orang yang mempunyai anak gadis cantik
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meminangnya, tetapi semua sudah ditolaknya, dengan
harapan anaknya akan gembira dan bertambah rajin
menuntut ilmu sebagai imbalan budi baiknya memenubhi
semua kebutuhannya. Untuk membuktikan kebenaran
pemyataannya, Ompi mengirimkan foto-foto perempuan
yang ada padanya. Ia tidak peduli foto itu foto perempuan
vang sudah bertunangan, sudah kawin, atau sudah
meninggal dengan harapan anaknya tidak berkenan.
Kebohongan itu menimbulkan konflik dalam diri Ompi
karena khawatir pada suatu saat sandiwaranya itu akan
diketahui anaknya. Penanda itu merupakan suatu petanda
yang bermakna kiasan bahwa lingkaran kebohongan itu
bukan hanya berakibat buruk bagi yang dibohongi, tetapi
juga dapat menyusahkan orang yang berbohong. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam halini, adalah agar
umat Islam tidak berbohong karena kebohongan itu akan
berakibat buruk, baik bagi yang berbohong maupun yang
dibohongi.

4) Tidak Berlebihan Memberi Uang Kepada Anak
Walaupun Ompi mengirim uang lebih banyak lagi
kepada Indra Budiman sebagai tantangan terhadap
omongan orang yang menjelekkan anaknya, Indra Budiman
tetap menjadi orang yang bejat moralnya. Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.
“Tapi semua orang tahu, bahkan tidak menjadi
rahasia lagi bahwa cita-cita Ompi hanyalah akan
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menjadi mimpi semata, Namun orang harus
bagaimana mengatakannya, kalau orang tua itu tak
hendak percaya, Malah ia memaki dan menuduh
semua manusia iri hati akan kemajuan anaknya. Dan
segera ia mengirim uang lebih banyak, tanpa
memikirkan segala akibatnya. Dan itu hanya semata
untuk menantang omongan orang yang
membusukkan nama baik anaknya” (RSK, 1988:20).
“Lupa ia bahwa semua mata orang kampungnya
yang tinggal di Jakarta selalu saja mempercermin
hidupnya yang bejat” (RSK, 1988:22).

Penanda itu merupakan suatu petanda yang
bermakna kiasan bahwa pemberian uang secara berlebihan
kepada anak yang sedang menuntut ilmu akan cenderung
berakibat tidak baik terhadap perkembangan studi anak
karena ia merasa selalu diayomi oleh orang tuanya yang
beruang. Sebaliknya, kalau diberi uang sesuai dengan
kebutuhannya, ia akan dapat mengatur penggunaan
uangnya sesuai dengan kebutuhan yang dianggarkannya.
Pemenuhan semua kebutuhan anak dalam menuntut ilmu,
termasuk berbagai macam fasilitas seperti uang yang
berlebihan, bukanlah jaminan bagi kesuksesan anak dalam
menuntut ilmu.

Banyak pelajar atau mahasiswa yang difasilitasi:
orang tuanya dengan lengkap atau berlebih-lebihan tidak
berhasil mencapai cita-citanya karena dengan pemenuhan
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fasilitas itu ia lupa diri, merasa tidak ada tantangan, dan
tidak kompetitif di dalam lingkungannya. Sebaliknya,
banyak pula pelajar atau mahasiswa yang kebutuhan
hidupnya hanya secukupnya, bahkan relatif kurang, yang
berhasil mencapai cila-citanya Karena dengan fasilitas yang
serba minim itu, mereka merasa tertantang untuk berhasil
dan berkompetisi dengan teman-temannya. Ajaran akhlak
yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar orang
tua tidak berlebih-lebihan memberi uang kepada anaknya
yang sedang menuntut ilmu.

5) Menghargai Adat

Ompi menceritakan kepada anaknya bahwa sudah
banyak orang yang mempunyai anak gadis cantik yang
meminangnya, tetapi semua sudah ditolaknya. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.

“Dikatakannya, banyak sudah orang yang punya

gadis cantik datang meminang. Tapi semua sudah

ditolak” (RSK, 1988:21).

Penanda berupa sikap Ompi itu merupakan suatu
petanda yang bermakna kiasan bahwa adat meminang
dalam masyarakat Minang berbeda dengan adat meminang
pada umumnya masyarakat di daerah lain di Indonesia.
Kalau di daerah-daerah lain di Indonesia pada umumnya
yang meminang adalah pihak laki-laki, maka menurutadat
Minang pihak permpuanlah yang meminang pihak laki-laki.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
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njaga
agar umat Islam —dalam pangka menjag Piradahan
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manusia —menghargai adal i samping | agam,
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khususnya dalam hal pinangrmcmlﬂ 4

6) Memilih Calon Suami/lstri yans Bera‘gama
Ompi beranggapan hahwa mahasiswa kedokter,,

lidak akan mau dengan gadis kampungan yang kolot.

itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Apalagi seorang studen dokter tentu takkan may

dengan gadis kampungan yang kolot lagi. “Pilihlah
saja gadis di Jakarta, Anakku. Gadis yang sederajat
" dengan titelmu kelak” (RSK, 1988:25). -

Penanda berupa sisikap Ompi yang beranggapan
bahwa mahasiswa kedokteran tidak akan mau dengan gadis
kampungan yang kolot, yang tidak sederajat degan anaknya
itu merupakan suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa
Ompi telah melecehkan wanita dengan hanya
memandangnya dari sudut lahiriahnya saja tanpa
mempertimbangkan esensi kemanusiaannya yang
mempunyai potensi yang universal, yakni baik orang
berpendidikan maupun tidak berpendidikan mempunyd
potensi untuk baik atau sebaliknya. Banyak contoh dalam

masyarakat yang mengindikasikan bahwa istri yang tida*
berpendidikan pun dapat menunjang prestasi atau karit
suaminya yang berpendidikan tinggi. Ajaran akhlak yar®
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar dalam
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memilih calon suami atau istri tidak hanya memperhatikan
pendidikannya, tetapi juga harus memperhatikan aspek lain,
terutama kepribadi yang ditempa agamanya.

7) Mewaspadai Sanjungan

Indra Budiman yang semula menyangka bahwa
tidak mungkin orang kampungnya mau kepadanya,
berbalik menjadi percaya bahwa sudah banyak orang yang
datang melamarnya setelah menerima surat dari ayahnya.
Ia berharap dikirimi ayahnya foto-foto gadis yang
melamarnya itu. Ia lupa bahwa semua orang kampungnya
yang tinggal di Jakarta mengetahui kebé}atannya. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.

“Celakanya Indra Budiman yang selama ini
menyangka bahwa tak mungkin ia dimaui oleh
orang kampungnya, lantas jadi membalik
pikirannya. Ia jadi sungguh percaya, bahwa sudah
banyak orang yang datang melamarnya. Tak teringat
olehnya bahwa bohongnya kepada ayahnya selama
ini sudah diketahui oleh orang kampungnya” (RSK,

1988: 22).

Penanda berupa sikap Indra Budiman itu merupakan
suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa sanjungan
terhadap seseorang dapat menjadi bumerang baginya
sehingga ia tidak dapat mengintrospeksi diri secara objekif.
Banyak orang yang jatuh karena disanjung karena
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wnjungan itu menyebabkan orang lupa diri dan dapat
menulupi kelemahan yang seharusnya diketahuinya.
sebaliknya, banyak orang yang dapat bangkit dari
keterpurukan karena dicaci atau dihina atau dikritik atau
diberi tahu kekurangannya karena kritikan itu dapat
membangkitkan semangatnya. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat Islam
menyadari bahaya sanjungan karena sanjungan itu akan
menjadi bumerang bagi penerimanya.

8) Mendidik Anak dengan Baik

Ompi. memberi nama yang baik (Indra Budiman)
kepada anaknya dengan harapan agar anaknya menjadi
anak yang berbudi luhur, tetapi ternyata menjadi anak yang
bejat. Peristiwa itu merupakan suatu petanda yang
bermakna bahwa pemberian nama yang baik saja tanpa
disertai dengan didikan yang baik pula, tidak akan
menjamin seseorang menjadi baik. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar pemberian nama
anak yang baik hendaknya ditindaklanjuti dengan
pemberian pendidikan yang baik pula sehingga anak dapat
menjadi anak yang baik, anak yang unggul, anak
kebanggaan.
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13 Cerpen “Nasihat-nasihat”

13.1 Kronologis Cerita

Cerpen “Nasthat-nasihat” mengandung beberaps
berikut.

Dalam peristiwa ke-1, digambarkan bahwa nasihat
orang tua itu selalu berharga. la penuh perhatian
mendengarkan setiap orang yang menceritakan
kesulitannya. Oleh sebab itu, orang tidak mau memuizi
sesuatu sebelum meminta nasihatnya. Namanya past

setiap persoalan yang dihadapi orang mempunyai arti
meskipun masalahnya sepele.

Dalam peristiwa ke-2, digambarkan bahwa
Hasibuan yang menumpang di karnar depan menceritakan
kesulitannya. Orang tua itu merasa heran pada cerita
Hasibuan karena bagaimana mungkin, menurutnya,
seorang gadis desa yang seharusnya pemalu, tahu sopan
santun, dan halus budinya duduk di samping laki-lald vang
tidak dikenalnya di atas bus, lalu berbincang-bincang sedikit,
kemudian tidak mau berpisah lagi dengan laki-laki itu, tentu
gadis itu gila. Orang tua itu menasihati Hasibuan agar
mempertimbangkan nasihat orang tua itu. Kemudian dia
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teringat pada peristiwa di dalam bus itu. Setelah berbicara
mengenai hal-hal yang tidak begitu berarti, gadis yang pada
waktu itu belum dikenalnya itu tiba-tiba menyandarkan
kepalanya ke bahu Hasibuan dengan alasan kepalanya sakit.
Darah muda Hasibuan bangkit, lalu memeluknya,
Kemudian gadis yang tidak mau berpisah lagi dengannya
itu ditumpangkannya di rumah kenalannya di pinggir kota.
la sudah berjanji untuk menemui gadis itu besok harinya.
Mengenai hal ini tidak diceritakannya kepada orang tua itu.

Dalam peristiwa ke-4, digambarkan bahwa orang tua

itu sangat girang karena Hasibuan menuruti nasihatnya
untuk tidak menemui gadis itu. Akan tetap-i ia sangat kecewa
karena ternyata gadis itu menemui Hasibuan di kantornya
dan diantar kembali oleh Hasibuan ke rumah kenalannya.
Namun, sinar mata kecewa orang tua itu jadi hilang ketika
Hasibuan mengatakan bahwa dalam keadaan terdesak, ia
berdoa supaya dapat menemui orang tua itu untuk meminta
nasihat.

Dalam peristiwa ke-5, digambarkan bahwa orang tua
itu menduga bahwa gadis itu sudah tidak gadis lagi.
Kegadisannya sudah diambil atau diserahkannya kepada
laki-laki karena tidak mungkin seorang gadis desa yang
seharusnya pemalu dan berbudi begitu saja menyerahkan
diri kepada laki-laki yang baru dua jam dikenalnya. Menurut
orang tua itu, buaya itu bukan jantan saja jenisnya.
Barangkali dia sedang memasang perangkap untuk
meminta dikawini karena sudah hamil atau sekurang-
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kurangnya ingin menguras saku [Hasibuan, Dalam hal ini,
orang tua itu menasihati Hasibuan agar menyerahkan gadis
itu kepada polisi,

Dalam peristiwa ke-6, digambarkan bahwa orang
tua itu sangat terkejut ketika Hasibuan datang kepadanya
dengan persoalan yang sama. Hasibuan dituduh
keluarganya menyembunyikan gadis itu dan dipaksa untuk
mengawininya. Menurut orang tua itu, hal itu suatu
paksaan. Seorang laki-laki tidak dapat dipaksa oleh siapa
pun untuk mengawaini perempuan kalau ia tidak mau.
Apalagi, kalau laki-laki itu tidak mengganggu perempuan
itu. |

Dalam peristiwa ke-7, digambarkan bahwa orang tua
itu berusaha menyenangkan Hasibuan dengan nasihat-
nasihatnya. Ia tahu bahwa Hasiabuan sedang dilanda
asmara berat karena ia pernah melihat Hasibuan berjalan
dengan mesranya dengan seorang gadis. Sangkanya, gadis
itu pasti menuduh Hasibuan macam-macam kalau ia tahu
persoalan dengan gadis desa yang bertemu di bus itu. Oleh
sebab itu, ia menasihatkan agar Hasibuan membawa gadis
idamannya itu ke rumahnya untuk dinasihati. Ketika
Hasibuan membawa gadis itu ke rumahnya, banyak nasihat
tentang kehidupan rumah tangga yang diberikannya.
Kemudian, orang tua itu membisikkan sesuatu kepada
Hasibuan bahwa ia setuju denga gadis itu karena di samping
cantik, baik pula budi bahasanya. Ia menyalami orang tua
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itu, menanyakan dan menemui istrinya, menyajikan teh
untuk mereka, seperti di rumah sendiri.

Dalam peristiwa ke-8, digambarkan bahwa orang
tua itu menasihatkan agar Hasibuan segera mengawini gadis
itu dengan harapan jangan sampai angin jahat masuk seperti
yang dialami Hasibuan bersama gadis desa itu. Orang tua
itu menasihatkan agar jangan Hasibuan yang
meminangnya, tetapi biar orang tua gadis itu yang
meminang Hasibuan, seperli adat Minangkabau.

Dalam peristiwa ke-Y9, digambarkan bahwa orang tua
itu merasa seperti disengat listrik karena tanpa meminta
nasihatnya, ‘temyata Hasibuan mengaku bahwa keluarga
gadis itu sudah datang kepadanya. Ia lebih tersengat lagi
ketika Hasibuan mengatakan bahwa gadis itu adalah gadis
yang ditemukannya di bus itu. Ketika Hasibuan
menanyakan tentang nasihatnya berkenaan dengan hal itu,
orang tua itu menjawab dengan bantingan pintu kamar tidur

yang berdentang kencang,.

2.3.2 Ajaran Akhlak dalam Cerpen “Nasihat-nasihat”

1) Saling Menghormati

Setiap orang tidak mau memulai sesuatu sebelum
meminta nasihat orang tua itu. la sangat gembira karena
Hasibuan menuruti nasihatnya untuk tidak menemui gadis
itu, kemudian menemuinya lagi untuk meminta nasihat. Hal
itu tergambar dalam kutipan berikut.

0
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“Nasihat orang tua itu selamanya berharga.
Karena itu,setiap orang tak berani memulai
sesuatu sebelum diminta nasihatnya” (RSK,1988:28).
“Bagaimana?” tanya orang tua itu ketika mereka
sedang makan siang.

“Tak aku temui dia.”

“Bagus. Bagus,” kata orang tua itu gembira” (RSK,
1988:30).

Penanda berupa prilaku orang tua itu merupakan
suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa anak muda
sangat membutuhkan nasihat orang tua dan orang tua
sangat bahagia apabila dimintai nasihat oleh anak muda
dalam menghadapi persoalan-persoalan kehidupan.
Perhatian dan nasihat orang tua diharapkan akan dapat
dijadikan pedoman dalam merintis keberhasilan yang dicita-
citakannya. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam
hal ini, adalah agar orang tua mau memberikan nasihat
kepada anak muda dan anak muda mau menerima,
mempertimbangkan, dan menerapkan nasihat orang tua.

2) Transparan

Orang tua itu heran terhadap sikap seorang gadis
desa yang seharusnya pemalu, tahu sopan santun, dan halus
budinya, tetapi duduk di samping laki-laki yang tidak
dikenalnya di atas bus, lalu berbincang-bincang sedikit,
kemudian tidak mau berpisah lagi dengan laki-laki itu.

7
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Keherenan orang ua itu terjadi karena Hasibuan tida)
berterus terang menceritakan peristiwa yang terjadi di
dalam bus, di antara dirinya dengan gadis itu, kepada orang
tua itu. Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Kemarin gadis itu, yang sampai saat itu tak pula |
diketahui namanya, duduk di sampingnya di atas
bis. Setelah omong-omong tentang hal-hal yang tidak
berarti, tiba-tiba gadis itu menyandarkan kepalanya
ke bahunya. Bilang, kepalanya sakit benar. Dan hati
mudanya menyuruh memeluk gadis itu. Dan
dipeluknya gadis itu. Tapi tentang kejadian ini tidak
“diceritakannya pada orang tua itu” (RSK, 1988:30),

Penanda berupa keheranan orang tua itu merupakan
suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa ia tidak
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai
mengenai pergaulan muda-mudi yang bersifat kekinian.
Ketidakterusterangan Hasibuan itu bermakna sebaliknya,
bahwa anak muda perlu berterus terang kepada orang tua
dalam mengutarakan persoalannya—walaupun
keterusterangan itu akan memberatkan dirinya —agar tidak
terjadi kesalahan persepsi dalam menyelesaikan suatu
persoalan. Jika Hasibuan berterus terang mengemukakan
persoalannya, mungkin orang tua itu tidak akan
beranggapan negatif terhadap gadis itu dan tidak akan

memberikan nasihat demikian kepada Hasibuan. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
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orang tua mengetahui dan memahami perkembangan anak
muda dalam berbagai hal, termasuk yang bersifat kekinian
dan anak muda harus berterus terang-—dalam
mengemukakan persoalan hidupnya —kepada orang tua
sehingga tidak terjadi jurang pemisah yang sangat dalam,
dalam memandang suatu persoalan.

3) Menghindari Perzinahan

Penanda berupa sikap gadis itu, yang tiba-tiba
menyandarkan kepalanya ke bahu Hasibuan dan sikap
Hasibuan yang mengikuti darah mudanya memeluk gadis
itu yang mengakibatkan gadis itu tidak mau berpisah lag
dengan Hasibuan, merupakan suatu petanda yang
bermakna bahwa sikap mereka itu merupakan sikap yang
tidak terpuji karena tidak patut dilakukan oleh insan lain
jenis yang bukan muhrim. Prilaku mereka itu, di samping
tidak patut dilakukan, juga mempunyai konsekuensi, yakni
gadis itu tidak mau pulang karena harga dirinya telah
dipertaruhkan dalam pelukan Hasibuan dan Hasibuan pun
harus menanggung resiko, mempertanggungjawabkan
perbuatannya dengan menikahi gadis itu. Ajaran akhlak
yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar muda-
mudi dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang
mengarah pada perzinaan.
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4) Menjaga Kehormatan
Penanda berupa sikap orang tua itu menyatakan
bahwa buaya darat itu bukan jantan saja jenisnya.
Pemyataan orang tua itu dapat dipahami karena maraknya
pergaulan bebas di kalangan anak muda sangat
memungkinkan terjadinya dampak sosial yang
menempatkan perempuan sebagai pihak yang dirugikan
sehingga perempuan terpaksa melakukan sesuatu yang
sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh kaum laki-laki,
misalnya menjerat laki-laki untuk meminta dikawini atau
sekedar untuk menguras dompetnya. Oleh sebab itu, orang
tua itu menduga bahwa gadis itu sudah tidak gadis lagi
karena kegadisannya sudah diambil atau diserahkannya
kepada laki-laki lain. Kemudian, keluarga gadis itu
menuduh Hasibuan menyembunyikan gadis itu dan
~memaksanya untuk mengawininya. Walaupun, misalnya,
sibuan belum merengut kegadisan gadis itu, tetapi
engan dititipkannya gadis itu di rumah teman Hasibuan,
berarti gadis itu sudah dipandang rendah kehormatannya
atau turun derajatnya dalam pandangan laki-laki lain dan
kehormatannya atau keutuhan kegadisannya sudah
diragukan oleh orang tuanya sehingga orang tuanya
menuntut Hasibuan untuk bertanggung jawab

mengawininya.

Hal itu merupakan suatu petanda yang bermakna
kiasan bahwa seorang gadis harus berhati-hati dalam
bertindak atau bertingkah laku karena sedikit saja
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tindakannya dianggap tidak terpuji, akan menimbulkan
persepsi negatif yang sensasional terhadap kehormatannya.
Seorang laki-laki pun harus berhati-hati dalam
memperlakukan seorang gadis karena setiap tindakannya
akan beresiko dan harus dipertanggungjawabkannya.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
agar muda-mudi, baik bujang maupun gadis, dapat
menjaga kehormatan dirinya dalam pergaulan sehari-hari
sehingga tindakannya tidak menimbulkan fitnah dalam
masyarakat.

5) Saling Mencintai
Orang tua itu mengemukakan bahwa seorang laki-
laki tidak dapat dipaksa oleh siapa pun untuk mengawaini
perempuan kalau ia tidak mau. Hal itu tergambar dalam
kutipan berikut.
“Kau seorang laki-laki. Seorang laki-laki tak dapat
dipaksa oleh siapa pun untuk mengawini seorang
perempuan, kalau ia tidak mau” (RSK, 1988:35).

Penanda berupa pandangan orang tua itu
merupakan suatu petanda yang bermakna kiasan bahwa
baik seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan,
maupun seorang perempuan yang akan dinikahi laki-laki,
hendaknya menerima pernikahan itu berdasarkan
pertimbangan saling mencintai, salig menyayangi, bukan
karena paksaan dari pihak mana pun, termasuk paksaan
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melalui perjodohan atau penipuan, Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar calon suami istri
vang, akan melangsungkan pernikahan didasari oleh rasa
saling mencintai, saling menyukai, saling menyenangi.

6) Berkepribadian
Orang tua itu menasihatkan agar Hasibuan
membawa gadis idamannya itu ke rumahnya untuk
dinasihati. Setelah memberikan nasihat dan memperhatikan
gadis itu, orang tua itu setuju denga gadis itu karena di
samping cantik, baik pula budi bahasanya. Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.
“Pilihanmu tepat kali ini. Cantiknya, melebihi
gadismu yang khianat dulu. Lihatlah. Tentang ini
aku tidak silap. Perhatikanlah. Ketika dia datang tadi,
ia salami aku. [tu biasa. Tapi dia terus menanyakan
ibumu dan menemuinya di belakang. Ini luar biasa.
Tertibnya bagus sekali. Kemudian dia sendiri yang
menating teh buat kita, seperti rumah ini rumah
orang tuanya saja. Ini sungguh menakjubkan. Anak
baik dia ini. Dalam seribu, jarang satu seperti dia.
.+ (RSK, 1988:37).

Penanda itu merupakan suatu petanda yang
bermakna kiasan bahwa dalam memilih calonistri atau calon
suami, di samping kecantikan atau ketampanannya, perlu

pula dipertimbangkan kepribadiannya. Pertimbangan
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kepribadian ini penting karena dalam pernikahan akan
terjadi interaksi antarindividu dan antarkeluarga yang lebih
luas sehingga diperlukan kepribadian istri atau suami yang
dapat menjembatani hubungan antarindividu dan
antarkeluarga yang baru itu. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar dalam memilih
calon suami atau istri tidak hanya memperhatikan
ketampanan atau kecantikannya, tetapi juga harus
memperhatikan aspek lain, terutama kepribadiannya.

7) Menyegerakan Menikah
Nasihat orang tua itu aga'r Hasibuan segera
mengawini gadis itu dengan harapan jangan sampai angin
jahat masuk seperti yang dialami Hasibuan bersama gadis
desa itu. Hal itu digambarkan dalam kutipan berikut.
“.... Nasihatku, kawinilah dia lekas. Jangan tunggu
lama. Jangan biarkan angin jahat masuk seperti yang
pernah kau-alami dulu” (RSK, 1988:37).

Penanda ini bermakna kiasan bahwa kalau sudah

ada keselarasan atau kecocokan antara kedua calon suami

'~ istri, maka sebaiknya segera menikah agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan. Dengan menunda pernikahan
atau melakukan pertunangan terlalu lama, berarti akan
membuka peluang untuk menghadapi berbagai cobaan, baik
dari luar maupun dari dalam calon suami istri itu sendiri.
Cobaan dari luar dapat berupa kemungkinan pihak lain
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yvang akan mengganggu atau memisahkan hubungan
mereka, Cobaan dari dalam dapat berupa terjadinya
hubungan bebas di antra mereka karena mereka merasa
sudah sama-sama cocok dan sudah merasa saling memiliki.
Banyak terjadi kasus “kecelakaan” di dalam masyarakat
schingga seorang gadis hamil sebelum menikah, baik
kemudian dinikahi atau tidak dinikahi oleh yang
menghamilinya karena menunda pernikahan melalui masa
pertunangan yang terlalu lama. Banyak pula rencana
pernikahan gagal dilaksanakan karena turut campur
tangannya orang ketiga, baik orang ketiga di luar keluarga
mereka berdua maupun orang ketiga dari pihak keluarga
mereka sendiri. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar calon suami istri yang sudah
merasa siap dan cocok segera melangsungkan pernikahan
sehingga terhindar dari berbagai cobaan yang berakibat
buruk.

8) Menghargai Adat
Orang tua itu menasihatkan agar jangan Hasibuan
yang meminangnya, tetapi biar orang tua gadis itu yang
meminang Hasibuan seperti adat Minangkabau. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.
“Bagus. Bagus. Tapi nasihatku dalam hal ini, jangan
kau yang meminang dia ke orang tuanya. Biarkan
orang tuanya yang meminang kau, seperti adatnya
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Miangkabau sendiri,” kata orang tua itu pula”
(RSK,1988:37 —38).

Peristiwa itu merupakan suatu penanda yang
bermakna kiasan bahwa berbeda dengan adat pada
umumnya masyarakat Indonesia yang memposisikan pihak
laki-laki yang meminang seorang gadis, maka dalam adat
Minangkabau pihak gadis atau perempuanlah yang
melakukan peminangan kepada pihak laki-laki. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
umat Islam menghargai adat di samping mematuhi agama,
khususnya dalam hal pinmg-ﬁeminang‘

9) Bermusyawarah

Orang tua itu membanting pintu kamar tidur atas
reaksi terhadap sikap Hasibuan yang telah menerima
pinangan gadis yang ditemukannya di bus itu, tanpa lebih
dahulu meminta nasihatnya. Hal itu tergambar dalam
kutipan berikut.

“Keluarganya sudah datang kepadaku.”

Tiba-tiba orang tua itu seperti kena listrik. la merasa

seolah-olah telah dilampaui begitu saja.

“Tapi aku percaya,” katanya kemudian setelah ia

dapat menguasai dirinya lagi. “Kau tentu cukup

bijaksana, bukan?"

“Ya, sebagaimana nasihat Bapak, perkawinan akan

dilaksanakan dalam minggu ini juga.” .... “Gadis
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ttulah yang kutemui dalam bis baru-baru ini, Pak®
v “Apa nasihat Bapak dalam hal ini?”

Sekali ini nasihat itu tak keluar melalui mulutnya
vang peramah, seperti biasanya. Hanya pintu kamar
tidurnya yang berdentang kencang dibantingnya
dari dalam” (RSK, 1988:37—38).

Hal ini bermakna kiasan bahwa orang tua sering
merasa kurang senang apabila anak muda mengambil
keputusan tanpa lebih dahulu meminta pertimbangannya,
Pertimbangan orang tua itu diperlukan sebagi alat kontral
terﬁadap rancangan keputusannya dan sekaligus sebagm
penghormatan kepada orang tua. Dengan meminta nasihat,
seseorang bukan saja dapat menghargai orang tua, tetapi
juga dapat memperoleh pengalaman berharga secara tidak
langsung dari orang yang lebih tua. Dengan demikian, orang
tua masih merasa dihormati dan dibutuhkan oleh anak
muda. Sikap menghormati orang tua ini diharapkan akan
berakibat pula berupa rasa sayang orang tua terhadap anak
muda. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal
ini, adalah agar anak muda lebih dahulu bermusyawarah
dengan orang tua sebelum memutuskan sesuatu walaupun
sesuatu itu sudah menjadi keputusannya.



Teorl dan Aplikasi Semiotika

2.4 Cerpen "Datangnya dan Perginya”

2.4.1 Kronologis Cerita

Cerpen “Datangnya dan Perginya” terdiri atas
delapan peristiwa yang berurutan secara kronologis sebagai
berikut.

Pada peristiwa ke-1, digambarkan ketika anaknya,
Masri, masih berusia tiga tahun, istri yang dicintainya
meninggal. Ketika itu, ja masih muda. Kesunyian yang tak
tertahan olehnya menyebabkan ia kawin lagi dengan Iyah.
Namun, kehadiran Iyah tidak dapat menghapus kenangan
lamanya bersama almarhum istrinya. lyah juga tidak mau
tenggelam dalam suasana lamanya. Karena sering
bertengkar, akhirnya mereka bercerai meskipun lyah sedang
hamil.

Pada peristiwa ke-2, digambarkan bahwa ayah Masri
kawin lagi dan cerai lagi, kawin lagi dan cerai lagi, seolah-
olah tidak lagi merasakan kebahagiaan berumah tangga.
Kesepiannya diisinya dengan perempuan yang tidak
mensyaratkan ikatan perkawinan.

Pada bagian ke-3, digambarkan bahwa ayah Masri
larut dalam kehampaan dengan perempuan malam
sehingga Masri menjadi olok-olokan teman-temannya. Hati
Masri hancur ketika menyaksikan ayahnya berada dalam
pelukan perempuan jalang itu. Perempuan itu malah
memperolok Masri, dan ayahnya melampiaskan
kemarahannya dengan menampar dan tidak mengakui
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Masri scbagai anaknya. Masri pun pergi dan tak kembali
lagi ke rumah ayahnya.

PPada peristiwa ke-4, digambarkan bahwa ayah Masri
telah bertobat. Ia telah menyadari kesalahannya yang
menyebabkan Masri membangkang kepadanya. Ia ingin
meminta maaf kepada anaknya. la lemparkan kehidupan
duniawi; ia jual dan ia wakafkan harta bendanya; ia tinggal
di masjid di dusun yang jauh; ia menyerahkan diri kepada
Allah; ia menjadi tempat orang meminta pertimbangan
dalam mengatasi perselisihan; ia sudah mengerti arti
kebahagiaan hidup berumah tangga meskipun melalui
berkaca kepada keluarga orang lain; ia ajak orang di
sekelilingnya hidup rukun dan damai.

Pada peristiwa ke-5, digambarkan bahwa ketika
surat pertama Masri datang, melonjak keinginannya untuk
menemui anak, menantu, dan cucu-cucunya itu, Namun, ia
merasa bimbang, merasa malu, dan merasa ditelanjangi
karena anak yang telah ditampar dan diusirnya itu
mengajaknya datang ke rumahnya. Surat Masri berikutnya
tidak dibalasnya. Suratnya yang ketiga beserta wesel tidak
menggoyahkan pendiriannya. Kiriman uvang itu diambilnya
juga di Kantor Pos untuk menolong orang lain. Namun,
sesungguhnya sura-surat Masri itu, sampai yang keempat,
telah merobohkan sifat-sifatnya yang buruk. Ja insaf bahwa
sifatnya yang tinggi hati, tidak mau meminta maaf kepada
yang lebih muda, dan sifatnya yang sobong itulah yang telah
menghancurkan dirinya selama ini. Ia sadar bahwa ia sudah
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tua dan ia ingin tidak semiang dosa pun yang melekat di
tubuhnya ketika ia meninggal kelak. la ingin datang untuk
menghapus dosa dengan meminta maaf kepada anaknya.

Pada peristiwa ke-6, digambarkan bahwa ayah Masri
datang ke Jakarta untuk menemui anak, menantu, dan cucu-
cucunya. Ketika sampai di depan rumah Masri, ia sangat
terkejut melihat lyah berdiri di depan pintu, menatapnya
dengan tegar. la masuk dan memandang ke sekeliling
ruangan. Rumah itu tampak sederhana dan rapi,
menggambarkan bahwa Masri hidup bahagia dengan
istrinya. la merasa berbahagia atas kebahagiaan Masri
dengan istri dan anak-anaknya. la berkata seolah kepada
dirinya sendiri bahwa Masri hidup bahagia dan cocok
dengan istrinya. Iyah dengan ketus mengatakan bahwa
semua perempuan cocok dengan laki-laki yang tahu
menghargai orang lain. Walaupun ia tahu bahwa ucapan
Iyah itu menyindir dirinya, tetapi ia mampu mengendalikan
kesombongannya dengan meminta maaf kepada lyah.
Namun, Iyah menjawab secara diplomatis bahwa meminta
maaf memang mudah diucapkan oleh orang yang telah
merasakan hidup senang, tetapi bagi orang yang selamanya
dalam kesulitan, cerita maaf harus dipertimbangkan.

Pada peristiwa ke-7, digambarkan bahwa ayah Masri
mengemukakan bahwa kedatangannya untuk meminta
maaf kepada anaknya demi kebahagiaan Masri dengan
istrinya. Kemudian, [yah mengemukakan bahwa istri Masri
adalah anak Iyah dan anaknya (ayah Masri) juga. Setelah
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mendengar ucapan lyah itu, ia menghendaki agar merel,
diberi tahu karena hal itu dosa besar, dosa bagi dirinya, des
bagi Iyah, dan dosa bagi mereka. Ia tidak mau keredhas,
Tuhan yang telah diperolehnya selama ini dikotori denga,
merahasiakan kesalahan yang telah diketahuinya. Ole}
sebab itu, akan diberitahukannya kepada mereka bahw,
mereka bersaudara dan ia akan menyuruh mereka bercera;
Akan tetapi, lyah berpendapat bahwa sebaiknya merek:
dibiarkan berbahagia dengan ketidaktahuannya karen:
dengan memberi tahu mereka berarti akan mengorbankan
kebahagiaan mereka berdua.
' Pada peristiwa ke-8, digambarkan bahwa ayah Masn
telah mengambil keputusan yang mantap untuk memben
tahu mereka dan menyuruh mereka bercerai. Iyah jug:
yakin bahwa ayah Masri tidak mungkin mundur dan
pendiriannya. Akan tetapi, Iyah yakin pula bahwa manusi
itu bisa saja berubah pendiriannya kalau disentuh perasaan
kemanusiaannya. Oleh sebab itu, dia berusaha meyakinkan
ayah Masri bahwa sebentar lagi anak-anaknya akan pulang
Mereka tampak bahagia dengan dua anak, bahkan hampi
tiga. Kalau diberi tahu bahwa mereka bersaudara kandung
mereka pastilah akan bercerai. Kalau mereka tidak beriman
maka hancurlah masa depan hidup mereka. Kehidupa?
| vang dulu sudah dirusak oleh ayah Masri. Dia berusah?
pula meyakinkan ayah Masri bahwa dia mengaku salah do?
merasa berdosa sepanjang waktu karena sejak semul
membiarkan mereka dalam ketidaktahuan. Akan tetapi, di2
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berprinsip bahwa dosanya tidak akan dibagi kepada orang
lain, apalagi kepada anak-anaknya karena mereka tidak
bersalah. Dia meyakinkan pula bahwa sebagai seorang
suami, ayah Masri tidak pernah merasakan pahitnya hidup
bercerai dengan suami seperti yang dirasakannya. Dia tidak
rela kalau Arni akan menelan kepahitan seperti yang
dialaminya dahulu. Iyah lalu menangis tersedu, dan ketika
itu pula kekukuhan bangunan pendirian ayah Masri hancur
berantakan. [a mengambil bungkusan kainnya dan
mengemukakan kepada Iyah bahwa sebaiknya ia tidak perlu
menemui anaknya. Menurutnya, dosa kepada Tuhan akan
dlampmu-ﬂya kalau bertobat, sedangkan dosa kepada
sesama manusia sukar diselesaikan. Oleh sebab itu, ia tidak
mau lagi menambah dosa-dosanya kepada darah

dagingnya.

2.4.2 Ajaran Akhlak dalam Cerpen “Datangnya dan
Perginya”

1) Menghindari Perceraian
Setelah istri yang dicintainya meninggal, ayah Masri
menikah lagi dengan lyah. Karena sering bertengkar, mereka
bercerai walaupun Iyan dalam keadaan hamil. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.
“Selagi Masri berumur tiga tahun, istrinya yang
dicintai itu meninggal. Waktu itu ia masih muda.
Dan hatinya patah sudah. .... Maka akhirnya ia
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kawin lagi, Tapi malah perkawinan ini tambsh
merusakkon hatinya. ... Dan mereka tak berhahagz
Pertengkaran sering terjadi sampai mereka berceras
Meski si istri sedang mengandung” (RSK, 198254

Sikap ayah Masri yang, — karena sering bertenglar —
menceraikan lyah yang sedang hamil, bermakna kiasar
bahwa seorang suami mempunyai kecenderungan untuk
begitu mudah menceraikan istrinya jika terjadi pertengkaran
yang tidak dapat diselesaikan, tanpa memikirkan nasib st
yang dalam perceraian itu berada di pihak yang kalah ztz=:
dirugikan. Akibat perceraian itu, lyah terpaksa memikul
tanggung jawab membesarkan anaknya sedangkan avah
Masri bersenang-sengan kawin cerai dan bermain
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam peristiwa
perceraian, perempuan senantiasa berada di pihak yang
dikalahkan atau dirugikan. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar suami istri
memikirkan masak-masak sebelum memutuskan untuk
bercerai karena perceraian itu akan berdampak buruk.
khususnya bagi kaum perempuan.

2) Menghormati Lembaga Pernikahan -

Ayah Masri kawin cerai dan akhirnya mengisi
hidupnya dengan perempuan nakal. Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.
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“Lama kemudian in kawin lagi. Tapi hercerai pula
akhirnya. Kawin dan cerai lagi. Dan terasalah
olehnyn bahwa rumah tangga tak mungkin lagi
memberikan kesenangan baginya. Lalu kesepian
hatinya diisinya dengan perempuan yang takkan
mengikalnya dengan syarat-syarat kawin” (RSK,

1988:54),

Hal ini bermakna kiasan bahwa ada kalanya
seseorang tidak bahagia dengan kehidupan dalam ikatan
perkawinan sehingga ia melampiaskan nafsunya dengan
perempuan nakal. Hal itu menunjukkan bahwa orang itu
telah memperturutkan hawa nafsunya dengan mencari
kebahagiaan semu di luar ikatan pernikahan. Sikap ayah
Masri yang kawin cerai itu, juga bermakna bahwa ia telah
melecehkan perempuan karena banyak perempuan yang
telah menjadi korban pelampiasan hawa nafsunya belaka.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
agar kaum laki-laki menyalurkan nafsunya sesuai dengan
tuntutan agama, yakni melalui jalur pernikahan dan
menghormati martabat kaum wanita dengan menikahinya
secara bertanggung jawab.

3) Keteladanan

Perasaan hati Masri hancur karena menjadi olok-
olokan teman-temannya dan menyaksikan ayahnya berada
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ki petikan perompaan jalang, Hal it orgamberr ke,

kutipan erikul
Tengistan - kehampaan  dengan dimbo
perempuan disepanjong malam itu, menjadtkanny,
hanyut berlarut-larut. Masri ..., menjacli disikea oleh
olok-olok kawan-kawannya di sekolah. ... G anak
ingin kesaksian, ... Dan si anak mengintip
Mengintip kebahagiaan ayahnya dalam rangkulan
perempuan jalang itu. Ah, betapalah hancurnya hati
sianak” (RSK, 1988:55),

Hal ini bermakna kiasan bahwa figur seorang ayah
sangat berpengaruh bagi seorang anak. Anak akan bangga
jika ayahnya menjadi figur yang baik di dalam masyarakat,
dan sebaliknya anak akan merasa malu bila ayahnya
melakukan perbuatan yang tidak baik. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan dalam hal ini adalah agar orang tua dapat
menjaga akhlaknya di dalam keluarga dan.masyarakat
sehingga ia dapat menjadi orang tua yang dibanggakan,
bukan orang tua yang memalukan anaknya.

4) Bertanggung jawab terhadap Anak
Ayah Masri melampiaskan kemarahannya dengan
menampar dan tidak mengakui Masri sebagai anaknya di
:::n perempuan jalang, Hal itu tergambar dalam kutipan
ikat.
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“Dan ia temui ayahnya dengan dendam tiada
terbada. Kehadiran Masri menjadi olok-olok
perempuan yang dibayarnya. Dan ia merasa terhira
dan marah sekali. Tapi si anaklah yang menjadi
sasaran marahnya. Namun si anak diam dalam
kesakitan, .... “Kurang ajar kau. Bikin malu. Ayo,
pergi. Kau bukan anakku lagi.”

Hal ini bermakna kiasan bahwa seorang suami yang
ditinggalkan istrinya sering kali tidak dapat mengurus
anaknya dengan baik. Anak sering terbengkalai jika ibunya
meninggal dan ayahnya menikah lagi. Nasib anak menjadi
lebih tidak menentu apabila sang ayah tidak dapat
menciptakan keharmonisan dalam keluarga yang baru.

Ayah Masri merasa terkejut ketika melihat Iyah
berdiri tegar di depan pintu rumah Masri. Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.

“Ketika ia membalikkan badannya menghadap
pintu lagi, alangkah terkejutnya orang tua itu. ....
Seorang perempuan kurus hampir serupa mayat,
bekecak tegak di ambang pintu. Menatap dengan
tegar, Sedang laki-laki tua itu terpukau dalam
kekecutan dan gigilan. la tak mengerti kenapa
perempuan itu harus ada di situ” (RSK, 1988:58).

Hal itu bermakna kiasan bahwa seorang suami
sering kali benar-benar menelantarkan anak dan perempuan



Veoth dan Aphlissl Eamintibe

naaib anak

yoang dhveraikanmya sehingga in thdak tahu lagd
dan pevempuan yang (b I'tl'l“.ﬂﬂl'l""ll i,

Aparan akhlank yang ingin disampaikan, dalam kedua
peristiwa i, adalah agar sescorang yang menceraikan
istrinva tetap memenuhi hak-hak anak dan perempuan yang
diceraikannya itu dengan benar walaupun ia telah menikah
lagi dengan perempuan lain.

5) Bertobat
Ayah Masri telah menyadari kesalahannya, telah
meninggalkan perbuatan maksiat, telah mengganti
perbuatan maksiat itu dengan melakukan perbuatan yang
baik-baik, dan telah menyadari bahwa ia sudah tua dan
menginginkan agar tidak semiang dosa pun yang
menyertainya ketika ia meninggal kelak. Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.
“Kemudian aku tobat, Anakku. Aku lemparkan
kehidupan duniawi. Akujual segala harta benda kita.
Aku wakafkan. Dan aku pergi ke dusun jauh. Aku
tinggal di mesjid sana. Aku serahkan diriku kepada
Allah. Bertahun-tahun lamanya. Dan di samping itu
kuajak manusia di sekitarku hidup dalam rukun dan
damai. Semuanya, semua rumah tangga di dusun
itu, ikut aku mendamaikannya, membahagiakannya,
kalau ada terjadi cekcok” ....“Tapi sekali aku ingat,
aku sudah tua. Umurku takkan lama lagi. Dan kalau
aku mati, aku mau tak semiang dosa pun lengket di
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badanku. Dosaku yang terbesar akan terhapus oleh
manfmu, anakku” (R5K, 1988:56 —57).

Kesadaran ayah Masri itu bermakna kiasan bahwa
orang yang ingat akan mati—walau sebesar apa pun
dosanya—akan cenderung untuk menyadari kesalahan
masa lalunya, cenderung untuk melakukan kebaikan, dan
pada gilirannya akan cenderung pula untuk bertobat dan
menyempurnakan tobatnya. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar orang yang telah
terlanjur berlumur dosa tetap optimis akan rahmat Allah
dengan bertobat, dengan senantiasa ingat akan mati sebagai
filter dalam menuju kehidupan yang lebih baik.

6) Saling Memaafkan
Masri telah memaafkan kesalahan ayahnya dengan
mengundang ayahnya datang ke Jakarta dan ayahnya pun
sudah berkeinginan untuk meminta maaf kepada anaknya
dengan bermaksud mendatangi Masri ke Jakarta. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.
“Dan sebuah kalimat yang disenanginya selalu saja
mengikat matanya. ... Datanglah, Ayah. Hati kami
rasa terbakar karena rindu. Tidak ayah ingin
berjumpa dengan Arni, menantu Ayah? Dan dengan
kedua cucu Ayah, Masra dan Irma?”
"Ya, tentu, Anakku. Tentu, Kenapa tidak. Aku sudah
tua. Sebelum aku mati, aku mesti bertemu dengan
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Kot s, Kata orang ta ite dalam hati” (RS E,
JONEAN),

Peristiwa itu bermakna kiasan bahwa bagaimanapun
besarnva kesalalan orong tua terhadap anak, anak harus
memaafkannya. Begitu pula sebaliknya, jika orang tua
merasa bersalah —walaupun kepada anak sendiri —harus
perusaha untuk meminta maal, Dengan saling memaafkan,
persoalan akan dapat diselesaikan. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar umat Islam dapat
saling memaafkan untuk menghapus dosa sesama manusia.

7) Saling Menghargai dan Menghormati
Iyah mengemukakan bahwa semua perempuan
cocok dengan laki-laki yang tahu menghargai orang lain.
Hal ini tergambar dalam kutipan berikut.
“Alangkah bahagianya Masri,” ia berkata seolah
kepada dirinya sendiri. “Tentu Arni, istri yang
cocok.”
“Semun perempuan cocok bagi laki-laki yang tahu
menghargai orang lain,” kata perempuan itu
mencetus” (RSK, 1988:59).

Peristiwa itu bermakna kiasan bahwa kecocokan
dalam suatu keluarga dapat dibina dengan saling
menghargai dan menghormati: suami menghargai dan
menghormati istri dan istri menghargai dan menghormat
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dan tidak mengakul Masrei sehagni anaknya, dan tidak
memberikan nalkah kepada anak dan mantan istrinya—
tetapi harus bertanggung jawab pula terhadap dosa (sebagai
dampak perbuatan dosanya) perkawinan sumbang itu
dengan tidak memberi tahu mereka, Dengan tidak memberi
tahu mereka, berarti ia tidak akan menambah dosanya
kepada anak-anaknya dan mereka tidak akan menanggung
dosanya karena mercka tidak tahu, Dosanya ditanggung
oleh yang tahu, yaitu (selain Iyah) ayah Masri. la harus
konsekuen: berani berbuat harus berani pula bertanggung
jawab.

Pada sisi lain, keruntuhan pendirian ayah Masri
dalam cerpen ini, juga bermakna sebaliknya, yaitu bahwa
sering kali seseorang berhasil pada awal dan menjelang akhir
perjuangannya, tetapi gagal mengakhiri perjuanganya
dengan baik karena tidak istikomah menghadapi berbagai-
bagai cobaan dalam perjuangan. Perubahan keputusan ayah
Masri itu terjadi karena ia tidak istiqgomah.
Ketidakistikomahan itu merupakan indikasi roboh atau
runtuhnya iman seseorang. Inilah realisasi
ketidaklangsungan ekspresi cerpen ini: Navis
mengungkapkan sesuatu dengan maksud yang lain, yang
lebih dalam. Mendiamkan kemungkaran (kawin sumbang)
itu bermakna memposisikan ayah Masri pada tingkatan
iman yang paling rendah, selemah-lemahnya iman.
Ketidaklangsungan ekspresi itu sekaligus menopang makna
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penuh kumpulan cerpen RSK: keseimbangan kepentingan
dunia dan akhirat.

Ajaran akhlak vyang ingindisampaikan,
sesungguhnya, bukanlah penyelesaiah akhir cerpen ity,
tetapi makna sebaliknya dari penyelesian cerpen itu, yakni
kalau seseorang ingin berhasil dalam perjuangan hidupnya
(baik di dunia maupun diakhirat), maka keimanannya harus
kuat, harus istikomah, tidak boleh lalai sehingga kekuatan
imannya dapat mengalahkan perasaan kemanusiaannya.

2.5 Cerpen “Pada Pembotakan Terakhir”

2.5.1 Kronologis Cerita
Cerpen “Pada Pembotakan Terakhir” terdiri atas

tujuh bagian yang berurutan secara kronologis sebagai
berikut.

Pada bagian ke-1 digambarakan bahwa Maria adalah
seorang anak yatim yang tinggal di rumah Mak Pasah,
bibinya. Rumahnya berdekatan dengan rumah Aku. Mak
Pasah bekerja sebagai pembuat kue. Maria disuruh
menjualnya sepanjang hari: pagi penekuk, siang bubur
delima, dan sore limping. Kue Maria selalu laku karena
setiap ia datang ke rumah orang pasti dibeli orang walaupun
rasanya tidak enak. Orang mau membelinya karena kasihan
kepada Maria. Semua orang tahu kalau Maria tidak menjual
habis kue-kuenya, dia akan dipukuli Mak Pasah. Kalau hal
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itu terjacdi, maka akan terdengar pekik pilu, menyayat,
meminta ampun Maria di antara makian Mak Pasah.

Pada bagian ke-2 digambarakan bahwa meskipun
rumah Aku dan rumah Maria hanya dibatasi selokan,
mercka jarang saling mengunjungi karena tidak ada
jembatan yang menghubungkan rumah mereka. Mereka
sesekali bercapkap-cakap jika Aku sedang bermain di
pinggir selokan dan kebetulan Maria sedang membuang
sampah ke selokan itu. Seperti biasanya, setelah terjadi
pertemuan di antara mereka, terdengar pekik pilu menyayat
meminta ampun Maria di antara makian Mak Pasah. Maria
menjadi lalai bekerja kalau becakap-cakap dengannya.
Hampir setiap hari terdengar pekikan minta ampun Maria
dan makian Mak Pasah.

Pada bagian ke-3, digambarkan bahwa ketika ibunya
tidak berada di rumah dan uang untuk membeli kue Maria
telah dibelikannya dengan gula aren, ia terpaksa berhutang
kue kepada Maria. Sementara menunggu ibunya belum
pulang, mereka bermain sampai larut senja. Karena ibunya
belum pulang juga, dengan wajah pucat, Maria pulang. Dari
rumah belakang, terdengar pekik Maria dan makian Mak
Pasah. Setelah ibunya pulang, ia mengantarkan uang kue
itu ke rumah Maria. Ketika sampai ke rumah Maria, ia tidak
berani masuk, bahkan segera berlari pulang ke rumahnya
karena mendengar pekik pilu Maria. Aku lalu menceritakan
kejadian itu kepada ibunya. Ibunya lalu berdoa agar tidak
cepat mati supaya Aku tidak menjadi yatim. Aku juga
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“

Berdoa semoga ibunya panjang umur karena ia tidak mau
mengadd yatim seperth Maria,

Padin Bagrian ke, digambarkan bahwa setiap tahiur
kepala Aku dibotaki oleh ibunya. Pembotakan pertamas
diravakan dengan hidangan makan dan doa bersama
Pembotakan terakhirnya yang dilakukan pada saat Ak
berusia tujuh tahun, sengaja tidak dirayakan karena
nencknya yang menjadi promaolor setiap upacara perayaan
itu meninggal lima belas hari sebelum hari pembotakannya.
Hanya tiga orang yang hadir pada hari pembotakan itu,
yaitu Nenck Montok (si tukang cukur), Aku, dan Maria.
Maria datang ketika Aku sedang dicukur Nenek Montok.
Dilihatnya Maria muntah darah. Darah itu jatuh tepat di
atas tumpukan potongan rambutnya. Karena senangnya
melihat kepala botaknya yang lucu, Aku melompat-lompat
kegirangan di depan kaca. Tiba-tiba Aku tersentuh pada
Maria sehingga bubur delimanyajatuh menimpa tumpukan
rambut dan muntah darah Maria. Maria menangis dan tidak
mau pulang, Setelah dibujuk oleh ibunya dan Nenek Montok
bahwa uangnya akan diganti setelah ayahnya pulang, baru
Maria mau pulang.

Pada bagian ke-5 digambarkan bahwa setelah
ayahnya pulang, Aku dan ibunya pergi ke rumah Maria
untuk mengantarkan uang kerugian Mak Pasah. Mak Pasah
tidak ada, begitu pula Maria. Akan tetapi, air yang tergenang
di lantai dapur itu menunjukkan bahwa telah terjadi
penyiksaan terhadap Maria. Kemudian, Mak Pasah datang
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setelah dipangil-panggil ibunya. Perempuan itu = dalam
pandangan Aku~tampak menyeringai seperti hantu,
"ada bagion ke-6, digambarkan bahwa keesokan

harinya, Aku dibawa pamannya ke kota kelahiranayahnya,
Setelah pulang, i tidak pernah lagi jajan tiga kali sehari.
Tbunya hanya membelikannya kue si Inah setiap pagi. Aku
tak pernah menanyakan perubahan suasana itu, tetapi ia
yakin bahwa Maria sudah mati disiksa oleh Mak Pasah
karena rumah belakang sudah sunyi dari pekikan dan
makian. Namun, Aku tidak berani mengemukakan
keyakinannya itu kepada siapa pun karena algojo kematian
Maria melalui -jalan kepala botaknya.

Pada bagian ke-7, digambarkan bahwa 25 tahun
kemudian ibunya telah meninggal, tetapi Mak Pasah Masih
hidup. Setelah gagal menjadi pedagang kue, Mak Pasah
beralih berdagang emas. la sudah kaya dan bersuami muda.

2.5.2 Ajaran Akhlak dalam Cerpen “Pada Pembotakan
Terakhir"

1) Tidak Memakan Harta Anak Yatim

Maria adalah seorang anak yatim piatu yang tingal
di rumah Mak Pasah, bibinya. Rumahnya berdekatan
dengan rumah Aku. Sepanjang hari dia ditugasi bibinya
menjual kue. Kalau kuenya tidak habis terjual, dia akan
dipukuli Mak Pasah. Hal itu diceritakan Aku dalam kutipan
berikut.
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Maria tidak nakal, Bu, Maria baik. Tapt s
dipukul”

“Marta anak yatim piatu.”

“arena it dia dipukul?”

[bu tak menyahut "(RSK, 1988:67).

“Kehidupan Mak Pasah menjual kue. Maria djsuruh
menjualnya di sepanjang jalan. Pagi penekuk, siang
bubur delima, dan sore limping. Kue Maria selalu
laku. Orang suka membelinya. Tak perlu ia
meneriakkannya. Dia datangi saja rumah orang,
tentu orang akan membelinya, meski hanya satu”
(RSK, 1988:68). '

“Kinilah aku tahu, bahwa kue Maria tidak enak
rasanya. Kalau orang mau membelinya dulu, karena
orang kasihan pada Maria. Sebab semua orang tahu,
kalau Maria tak menjual habis jualannya, dia akan
dipukuli setengah mati” (RSK, 1968:73)

Gambaran kehidupan Maria sebagai seorang anak
yatim yang tinggal di rumah Mak Pasah, bibinya, yang
sepanjang hari: pagi, siang, dan sore menjual kue, yang kalau
kuenya tidak habis akan dipukuli Mak Pasah itu bermakna
kiasan bahwa Mak Pasah bukan saja telah memakan tenaga
(harta) anak yatim, tetapi juga telah berbuat kejam
terhadapnya. Anak yatim bukan saja sering dijadikan
sasaran pengurasan tenaganya untuk dipekerjakan secara.
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tidak wajar, tetapi juga sering dijadikan sasaran kemarahan
bagi induk semangnya yang kejam. Setelah dipekerjakan
dengan tidak wajar, anak yatim sering mendapat cacian,
makian, pukulan, dan bahkan siksaan. Jika tidak sanggup
merawal dan mendidiknya di rumahnya, seharusnya
seseorang dapat menitipkannya ke panti asuhan. Setelah
itu, ia dapat memberikan sumbangan finansial ke panti itu
untuk meringankan beban mereka. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat Islam
tidak memanfaatkan tenaga (memakan harta) anak yatim.

2) Menyantuni Anak Yatim

Sikap orang-orang yang membeli kue Maria
walaupun rasanya tidak enak, bermakna kiasan bahwa
masyarakat telah memberikan perhatian dan bantuannya
kepada anak yatim. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam dapat berbuat baik
kepada anak yatim sesuai dengan kesanggupannya.

3) Tidak Menghardik Anak Yatim
Mak Pasah sangat kejam dan sewenang-wenang
memperlakukan Maria. Hal itu tergambar dalam kutipan
berikut ini.
“Tapi seperti biasanya pula, sesudah terjadi
pertemuan kami di tepi selokan itu, kedengaranlah
pekik dan raungan Maria sepilu hati meminta
ampun. Suaranya menyayat-nyayat di antara suara
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makian Mak Pasah, efek "bibi’-nya” (RSK, 19868:66—
67).

“Sekali 1bu tak di rumah, .... Dan ketika Maria
datang, aku tak punya uang lagi. Tapi Maria
memberikan sebuah limping. Nanti kalau Ibu sudah
pulang akan dimintakan uangnya. Ketika kuenya
sudah habis, dia datang lagi ke rumah menanyakan
Ibu. Tapi Ibu belum pulang. .... Wajah Maria tiba-
tiba menjadi pucat. Dia berlari meninggalkan aku.
Tapi ibu masih juga belum pulang. Dari rumah
b'el,akang, rumah Mak Pasah, kudengar makian Mak
Pasah lagi. Kudengar pekik Maria lagi” (RSK,
1988:68).

“Ketika Ayah sudah kembali, barulah Ibu dapat
mengantarkan uang ganti kerugian Mak Pasah, Aku
dibawa Ibu ikut. ... Di waktu kami telah sampai di
ambang pintu dapur Mak Pasah, ia tidak di sana.
Maria juga tidak ada. Tapi di lantai... di lantai dapur
itu kulihat banyak air tergenang, Aku jadi curiga.
Dan mataku mencari-cari sesuatu untuk memuaskan
nafsu curigaku. Lama baru Mak Pasah datang,
setelah dipanggil-panggil Ibu. Gembira benar
perempuan itu nampaknya. Tapi mataku tidak
melihat perempuan itu sebagai Mak Pasah.
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Melainkan mataku melihal hantu yang menyeringai
. (RSK, 1988:72).

“Maka dalam hatiku timbul keyakinan, bahwa
kematian Maria yang tiba-tiba itu pastilah oleh
siksaan Mak Pasah, efek-nya itu. Tidak boleh tidak.
. Tapi aku tak berani mengatakan keyakinanku
kepada siapa pun. Karena aku tahu, algojo kematian
Maria datang melalui kepala botakku” (RSK, 1988:73)

Sikap Mak Pasah yang sangat kejam menyiksa Maria
hanya Karena Maria bermain dengan Aku, memberi hutang
kue kepada Aku, dan kekejaman Mak Pasah menyiksa
Maria (secara biadab) sampai meninggal, bermakna ironi
bahwa anak yatim tidak boleh diperlakukan dengan
sewenang-wenang. Anak yatim juga memerlukan kasih
sayang dan perhatian seperti anak pada umumnya. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
umat [slam bukan hanya tidak boleh sewenang-wenang atau
kejam terhadap anak yatim,tetapi juga agar mengurus,
mengayomi, dan melindungi anak yatim secara manusiawi
sehingga dia dapat hidup wajar dan layak seperti anak-anak
yang lain.

4) Mensyukuri Nikmat Allah
Setelah gagal menjadi pedagang kue, Mak Pasah
beralih berdagang emas. Dia sudah kaya dan bersuami
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i Plal it tevgambar dalam kutipan akhir cerita berikut

mi
“Kejadian itu sudah dua puluh lima tahun berlalu.
{buku sudah meninggal. Tapi Mak Pasah masih
hidup. Dia sudah lama tidak menjual kue lagi.
Setelah gagal menjadi penjual kue, ia beralih
berdagang emas. Dan kini ia sudah kaya dan
bersuami muda” (RSK, 1988:73).

Gambaran kebahagiaan Mak Pasah, yang berhasil
menjadi pedagang emas yang kaya dan bersuami muda,
dalam akhir cerita ini, bukanlah bermakna bahwa Mak Pasah
merupakan figur yang patut diteladani, tepi sebaliknya,
bermakna bahwa orang yang dikaruniai kekayaan seperti
Mak Pasah idealnya bertobat dari perbuatannya yang telah
menzalimi anak yatim. Kebahagiaan yang diperolehnya
adalah kebahagiaan semu yang membalut hatinya sehingga
tidak dapat menyadari dan menyesali kesalahan dan
dosanya. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal
ini, adalah agar orang yang telah dikaruniai Allah rizki yang
memadai dapat mensyukuri nikmat Allah itu dengan
bertobat: menyesali segala perbuatan dosanya, tidak
mengulangi perbuatannya itu, dan mengganti perbuatan
dosanya itu dengan melakukan kebaikan: menyantuni/
mengurus anak yatim,
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2.6 Cerpen “Menanti Kelahiran”

2.6.1 Kronologis cerita

Cerpen "Menanti Kelahiran” terdiri atas sepuluh
bagian yang berurutan secara kronologis sebagai berikut.

Pada bagian ke-1, digambarakan bahwa Lena dan
Haris, suaminya, sudah lama menginginkan seorang
pembantu di rumahnya. Mereka pernah mempunyai
pembantu, tetapi hanya bertahan beberapa hari, kemudian
pergi tanpa memberi tahu. Ketidakbetahan pembantu itu,
menurut suaminya, karena Lena terlalu cerewet dengan
pembantu. Pendapat suaminya itu dibenarkan Lena, tetapi
selalu terlambat datangnya karena setiap suaminya
mengatakan kecerewetannya berpembantu selalu

ditentangnya.
Pada bagian ke-2, digambarkan bahwa ketika Haris

telah berangkat ke kantor dan Lena sedang menyapu
halaman, datang seorang perempuan menggendong
seorang bayi dan membimbing seorang anak laki-laki
berumur kira-kira sepuluh tahun menawarkan diri untuk
menjadi pembantu. Memang dia sedang membutuhkan
pembantu, tetapi bukan yang kumal, kotor, banyak anak,
dan menjijikkan seperti perempuan itu. Dia khawatir
keadaan tamunya yang menjijikkan itu akan menjadi
ingatannya karena menurut ibunya, mengingat hal-hal yang
jelek dalam keadaan hamil akan mengakibatkan anak yang
dikandungnya menjadi jelek rupa atau perangainya. Oleh
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sebaly itn, din mengatakan pada perempuan itu bahwa dia
tidak memerlukan pembantu.

Pada bagian ke-3, digambarkan bahwa perempuan
itu minta dikasihani dengan berdalih bahwa mereka datang,
dart jauh dan dalam keadaan lapar, Lena tidak bergeming
dari pendiriannya karena menurut pikirannya, anak laki-
laki—yang menurut ibunya bisu—itu tentu akan banyak
makannya dan bayi itu akan ribut saja sepanjang malam.
Ketika Lena berpaling hendak masuk rumahnya,
perempuan itu memelas lagi meminta dikasihani bayinya
yang tidak mempunyai ayah lagi karena ayahnya dibunuh
gerombolan. Lena lalu tertegun melihat bayi yang kurus,
pucat, berkepala besar, bermata cekung, yang kelihatan
seperti kera itu. Dia merasa tidak enak melihat bayi itu
karena ia khawatir kalau-kalau anaknya lahir seperti itu.
Namun, ia ingat pula akan pesan ibunya bahwa kalau
sedang hamil tidak boleh membenci siapa punagar anaknya
kelak berhati mulia. Oleh sebab itu, dia merasa bahwa dia
tidak boleh jijik melihat bayi itu dan harus santun, ramah-
tamah, baik hati, dan bersikap mulia agar anaknya kelak
bersifat demikian pula.

Pada bagian ke-4, digambarkan bahwa dalam
keraguannya, Lena berpikir bahwa apabila suaminya ada
di rumah, mereka dapat berunding. Akan tetapi, seketika
itu pula timbul perasaan ingin menunjukkan kepada
suaminya bahwa dia dapat bertindak dengan tepat, tidak
selalu ragu-ragu seperti yang dijelekkan suaminya.
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Akhirnya < walaupun perasaannya begitu jijik melihat
mereka  berliga —demi  kepentingan  anak  yang
dikandungnya dan demi menunjukkan kepada suaminya
bahwa dia bukan peragu lagi, diterimanya juga perempuan
dengan kedua anaknya i,

Pada bagian ke-5, digambarkan bahwa pada suatu
sore suami istri itu duduk-duduk di teras rumahnya.
Suaminya membaca koran, sedangkan Lena asyik dengan
lamunannya. la merasa bahwa suaminya kurang
mempedulikannya ketika dia sedang hamil. Kalau dulu
suaminya sangat ramah, maka sekarang menjadi terlalu
banyalk diam. Dia tidak suka pada sikap suaminya yang
selalu asyik dengan bacaan koran dan majalahnya. Dia ingat
pada beberapa peristiwa yang terjadi pada teman-temannya
yang suaminya suka main perempuan ketika istrinya sedang
mengandung, di antranya ada juga yang sampai beristri lagi.
Kemudian, dia ingat pula pada bibinya yang melampiaskan
dendam pada suaminya—karena dimadu secara diam-
diam —dengan memotong kemaluan suaminya dengan
pisau cukur. Bibinya itu dihukum penjara selama setahun
karena perbuatannya, Dia berpikir bahwa dia pun mau
masuk penjara seperti bibinya kalau suaminya berbuat
demikian.

Pada bagian ke-6 digambarkan bahwa Lena
mengajak suaminya keluar malam. Suaminya
mengemukakan bahwa mereka tidak bisa pergi karena tidak
ada orang yang dapat dipercaya menunggu rumah.
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Meninggalkan rumah pada pembantu saja sulit dipercaya,
Namun, ingatannya pada petuah ibunya yang mengatakan
bahwa pada saat hamil tidak boleh tidak mempercayai
seseorang karena akan berpengaruh terhadap tabiat
anaknya, telah mengurangi perasaan was-wasnya. Dia
mencoba percaya kepada Aisyah yang menurutnya sopan,
jujur, dan agak bodoh. Namun, dia tetap ragu untuk
bepergian. Kalaupun dia pergi juga karena terpaksa, karena
menenggang hati suaminya yang tadi telah ditempelaknya,
sekaligus supaya Haris tidak menganggapnya sebagai calon
ibu yang selalu bimbang dan ragu.

Pada bagian ke-7, digar.nbarkan bahwa sebelum
meninggalkan rumah, mereka berkemas dengan hati-hati.
Emas dan intannya dimasukkan dalam sebuah kotak yang
dikunci. Kotak itu dimasukkan dalam laci lemari yang
dikunci. Lemari itu pun dikunci dalam kamar yang dikunci.
Semua kunci itu ada di dalam tasnya. Menurutnya, mereka
dapat pergi dengan aman karena tidak mudah bagi
perempuan itu untuk menghilang dengan membawa dua

anaknya.

Pada bagian ke-8 digambarkan bahwa mereka perg!
dengan berjalan kaki. Mereka tidak jadi menonton film
bagus karena semua karcis sudah terjual habis kecuali yang
ada pada tukang catut. Setelah penat berjalan di tempat
tempat yang tenang dan benderang, mereka pergi ke
restoran yang sering mereka datangi sebelum mereks
menikah. Lena merasa bahagia karena Haris dap?!
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membawanya pada kenangan indah ketika mereka bencinta
dahuly

Pada bagian ke digambarkan bahwa kebahagiaan
mereka terusik oleh sekelompok anak-anak dan tukang
bevak vang tertawa terbahak-bahak. Anak yang membanyol
itu adalah anak yang tinggal di rumah mereka. Anak itu
ternvata tidak bisu seperti yang dikatakan ibunya. Bahkan,
anak itu telah membanyoli bentuk tubuh Lena yang
telanjang ketika sedang mandi. Dia merasa bahwa di
rumahnya sedang ada komplotan penipu. Timbullah dalam
pikirannya segala kemungkinan yang sedang terjadi di
rumahnya. Ketika dia ingat pada emas dan intannya,
jantungnya berdebar kencang, hatinya kecut, rasa nyeri kian
tak tertahankan lagi, napasnya tersengal-sengal, dan anak
di dalam perutnya dirasakannya memberontak sehingga dia
lemas, jatuh terduduk, dan terbaring di atas rumput, tak
sadarkan diri. Setelah rasa nyeri itu berangsur hilang, dia
ingat lagi pada harta benda di rumahnya yang menurut
perasaannya sudah habis digondoli penipu itu. Ia
mengungkapkan sakit dan pilu hatinya dengan meronta-
ronta sambil memukul-mukul dadanya sehingga tak
sadarkan diri lagi.

Pada bagian ke-10 digambarkan bahwa keesokan
harinya, ketika dia meraba-raba perutnya, ternyata perutnya
tidak gendut lagi. Dia berteriak-teriak menanyakan anaknya.
Seorang juru rawat memberi tahu bahwa anaknya tidak apa-
apa. Lena sadar kembali. Anaknya telah lahir kemarin. Anak
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Lakt-Baki itu lahir prematur, Pertumbuhan bayinya itu tidak
akan sempurna seperti bayl yang lahir normal. Dua
menangis, merintih, salu-salunya cara untuk mengobet,
hatinva vang luka.

262 Ajaran Akhlak dalam Cerpen "Menanti Kelahiran™

1) Patuh pada Suami
Lena mengakui kebenaran pendapat suaminya
tentang kecerewetannya berpembantu sehingga
pembantunya tidak betah di rumah. Akan tetapi, dia selala
menentang atau membantah setiap suammva
mengungkapkan kecerewetannya berpembantu. Hal itu
tergambar dalam kutipan berikut.
“Kau terlalu cerewet, Len. Tentu saja orang tak tahan
lama-lama tinggal di sini,” kata suaminya ketika babu
yang terakhir pergi pula. Dan perkataan suaminya itu
ada terasa benarnya, tetapi selamanya terlambat
datangnya. Karena setiap suaminya mengatakan
kecerewetannya berbabu, secepat itu pula ia

membangkang kata-kata suaminyaitu” (RSK, 1988:85).

Hal itu bermakna kiasan bahwa seorang istri ada
kalanya mengikuti perasaannya sehingga masukan dari
suaminya ditentang atau dibantahnya walaupun menurut
pikirannya pendapat suaminya itu benar. Penentangan
terhadap pendapat suami itu merupakan wujud
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Retivtakopatuhan pacda suami Sikap seperti o bertentangan
dengan ajaran Islam yang memposisikan suami sebaga;
vrang vang paling berhak dipatahi oleh istrinya (H, R
Hakim). Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal

vk, addalah agar seorang istri patub pada suaminya

2) Ikhlas

Lena menolak tawaran seorang perempuan kumal
untuk menjadi pembantu kirena ingat akan pesan ibunya
vang mengemukakan bahwa mengingat hal-hal yang jelek
dalam keadaan hamil akan mengakibatkan anak yang
dikandungnya menjadi jelek rupa atau perangainya.
Kemudian, dia bermaksud menerima tawaran itu, juga
karena ingat pula akan pesan ibunya yang mengemukakan
bahwa kalau sedang hamil tidak boleh membenci siapa pun
agar anaknya kelak berhati mulia. Dalam keraguannya, Lena
berpikir bahwa apabila suaminya ada di rumah, mereka
dapat berunding. Akan tetapi, seketika itu pula timbul
perasaan ingin menunjukkan kepada suaminya bahwa dia
dapat bertindak dengan tepat, tidak selalu ragu-ragu seperti
yang diejekkan suaminya. Akhirnya—walaupun
perasaannya begitu jijik melihat mereka bertiga—demi anak
yang dikandungnya dan demi menunjukkan kepada
suaminya bahwa dia bukan peragu lagi, diterimanya juga
perempuan dengan kedua anaknya itu, Hal itu tergambar
dalam kutipan berikut.
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T mengre varg ks, ketia Har's telah beaegiar
b2 arerr=s 2 Leva sedarg mervages Seras remalitees
woret b do Bheian Wiy v masehksd
SplEmae meTatTT ) worang perempuan. Peemonar
#n mengrendong seorang bavi dan seorang o
laki-lak: Sepuluh tabun kira-kira eomersvs
Tamurva ite sungguh 2k menyerangkan. _ D
ngat ibunva pernah bilang: “Len, dalam hamdl
jangan sukz ingat pada yang jelek-jelek. Nam=
perangainya” Lena mau pergi s3j2 cepat-cepat k=
dzlzm rumahnva. Tapi perempuan itu ssdad
menegumya: “Nyonya, kami dengar nvonya pesis
babu.” ... “Tidak. Aku tidak memeriukan babw.”
katanva tegas ...." (RSK, 1988:85—86).

“Nyonya. Kalau Nyonya tidak kasihan kepadaia.
kasihanilah bayi ini, Nvonya. Dia tidak berayvah lagn.
Nyonya. Sudah mati dibunuh gerombolan,” kata
perempuan it .... ... Dan kemudian dia ingat laz
pada petuah ibunya: “Orang hamil, Nak, harus
santun. Tidak boleh merasa benci kepada siapa pun.
Supaya anakmu juga berhati mulia.” Selanjutnya
hatinya berkata pula. “.... Aku tidak boleh marah-
marah. Apalagi membenci. Aku harus ramah-tamah,
penyantun, baik hati, bersikap mulia, supaya anakkuo
seperti itu pula kelak sifat-sifatnya” (RSK, 1988:86)-
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“Namun hatinya digoda teros oleh rasa jijik setiap
dia memandang kepada ketiga orang yang masih
Berdind i halaman ity Maka ia kembali ragu-ragu
“Alangkah baiknya,” pikirnya, “kalau Haria ada di
sind. Bisalah kami berunding ™ Tapt secepat ity pula
dia mendapat pikiran lain Bahwa dia ingin
menunjukkan pada suaminya, yang dia tidak mau
dicjek lagi tentang sifatnya yang selalu ragu-ragu
itu. ... Akhirnya, ya, akhirnya, demi kepentingan
anak yang sedang dikandungnya dan demi dia tak
mau diejek lagi sebagai peragu, maka dia paksakan
herknm;;mmi dengan apa yang dihadapinya. ....
“Anakmu ini siapa namanya?” “Yang besar ini
namanya Darman. Tapi orang memanggilnya Bisu.”
“Bisu? Kenapa dipanggil Bisu?”

“Karena dia memang bisu, Nyonya.”

Lena ingat lagi kepada anaknya yang bakal lahir. “....
Akan kupelihara anak bisu ini, supaya anakku tidak
bisu pula nantinya” (RSK, 1988:86—87).

Lena menolak tawaran perempuan kumal itu untuk
menjadi pembantunya karena ingat akan pesan ibunya yang
mengemukakan bahwa mengingat hal-hal yang jelek dalam
keadaan hamil akan mengakibatkan anak yang
dikandungnya menjadi jelek rupa atau perangainya.
Kemudian, dia mau menerima tawaran itu juga karena
ingat pula pada pesan ibunya yang mengemukakan bahwa
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kalau sedang hamil tidak boleh membenci siapa pun agar

anaknya kelak berhati mulia.
Hal ini bermakna kiasan bahwa ada kalanya

seseorang beramal tidak semata-mata mengharapkan rida
Allah. Dia menolak atau menerima sesuatu tidak dengan
niat karena Allah, tetapi karena pamrih yang lain. Hal ini
menunjukkan ketidakikhlasannya dalam beramal. Orang
vang tidak ikhlas dalam beramal akan riak atau sombong
kalau berhasil dan akan putus asa jika mengalami kegagalan.
Sebaliknya, orang yang ikhlas dalam beramal tidak akan
sombong kalau berhasil dan tidak akan berputus asa jika
mengalami kegagalan karena dia beramal semata-mata
mencari rida Allah. Ajaran akhak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam ikhlas dalam beramal.

3) Bermusyawarah

Keputusan Lena menerima pembantu tanpa
bermusyawarah lebih dahulu dengan suaminya itu
bermakna kiasan bahwa ada kalanya seseorang mengambil
keputusan sendiri — berdasarkan perasaannya— tanpa lebih
dahulu berunding atau bermusyawarah dengan orang yang
kompeten. Keputusan Lena itu merupakan keputusan yang
lemah dan akan memberatkan dirinya karena keputusan
yang diambil tanpa mengikutsertkan orang lain akan
beresiko terhadap dirinya sendiri. Apabila keputusan itu
diambil dengan lebih dahulu bermusyawarah dengan
suaminya, maka resikonya akan lebih ringan karena
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ditanggung bersama, Sebagai seorang muslim, seharusnya
Lena meminta petunjuk lebih dahalu kepada Yang
Mahatahu melalui shalat istikharah—di samping
bermusyawarah dengan suaminya—sebelum mengambil
keputusan itu, Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam melakukan shoolat
istikharah dan bermusyawarah lebih dahulu dengan orang
yang kompeten sebelum mengambil keputusan sehingga
dampak keputusan itu dapat diterima dengan reda.

4) Berbaik Sangka

" Padasuatu sore suami istri itu duduk-duduk di teras
rumahnya. Suaminya membaca koran, sedangkan Lena
asyik dengan lamunannya. Dia merasa bahwa suaminya
kurang mempedulikannya ketika dia sedang hamil. Kalau
dulu suaminya sangat ramah, maka sekarang menjadi
terlalu banyak diam. Dia tidak suka pada sikap suaminya
yang selalu asyik dengan bacaan koran dan majalahnya.
Ingatannya lalu tertuju pada beberapa peristiwa yang terjadi
pada teman-temannya yang suaminya suka main
perempuan ketika istrinya sedang hamil, di antaranya ada
juga yang sampai beristri lagi. Kemudian, dia ingat pula
pada bibinya yang melampiaskan dendam pada suaminya—
karena dimadu secara diam-diam—dengan memotong
kemaluan suaminya dengan pisau cukur. Bibinya itu
dihukum penjara selama setahun karena perbuatannya. Dia
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pun mau masuk penjara seperti bibinya kalau suaminya

berbuat demikian, Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Selamanya ia dengan bacaannya. Mengapa ia tak
menanyakan apa yang kujahit? Memangnya laki-laki
selamanya tidak peduli pada istrinya yang dalam
keadaan seperti aku ini.” Lalu dia ingat pada
beberapa kejadian di sekitarnya, seperti ia dengar
dari kawan-kawannya. Laki-laki itu banyak main gila
dengan perempuan lain di kala istrinya sedang
mengandung. ... Kemudian dia ingat lagi, betapa
bibinya melepaskan sakit hati karena dimadu diam-
diam. Dia ambil pisau cukur, di potongnya kemaluan
suaminya yang sedang tidur. .... Tapi bibinya sendiri
dihukum juga dalam penjara selama setahun. “Kalau
suamiku ini main gila pula nanti, aku bersedia juga
masuk penjara,” kata hatinya” (RSK, 1988:81).

Berbagai prasangka buruk Lena terhadap suaminya,
yang menimbulkan ingatan-ingatan buruknyaitu bermakna
kiasan bahwa prasangka buruk dapat menimbulkan hal-hal
yang buruk pula. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam menjauhi prasangka
buruk.

5) Meninggalkan yang Subhat
Pada sore itu, Lena mengajak suaminya pergi
berjalan malam, Suaminya mengemukakan bahwa mereka
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tidak bisa pergl karena tidak ada yang menjaga rumah
Mereka tidak percaya meninggalkan rumah pada
pembantu, Namun, ingatan Lena pada petuah ibunya yang
mengatakan bahwa pada saat hamil tidak boleh tidak
mempercayai seseorang—karena akan berpengaruh
terhadap tabiat anaknya—telah menggugah hatinya untuk
mencoba mempercayai Aisyah yang menurutnya sopan,
jujur, dan agak bodoh. Akan tetapi, dia tetap ragu untuk
pergi. Kalaupun dia pergi juga karena terpaksa, karena
menenggang rasa hali suaminya yang tadi telah
ditempelaknya, sekaligus supaya Haris tidak
menganggapnya sebagai calon ibu yang selalu bimbang dan
ragu. Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Meninggalkan rumah pada pembantu saja sulit
dipercaya. ... Dan lagi, tidak mempercayai seorang
pun di kala mengandungi anak mereka yang
pertama, sesungguhnya merupakan tabiat yang
akan diwariskan kepada anaknya, jika menurut
petuah ibunya. ... Nampaknya Aisah bisa dipercaya.
Kelihatan sopan. Tahu penempatan diri. Jujur,
meskipun sedikit bodoh. Namun demikian, ia terus
ragu-ragu untuk bepergian, ... Kalau ia pergi juga
akhirnya, adalah karena terpaksa, karena
menenggang hati suaminya ... Tapi juga karena
supaya Haris tidak menganggapnya sebagai calon
ibu yang selalu ragu dan bimbang” (RSK, 1988:88).
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Hal ini bermakna kiasan bahwa sesentang ads
kalanya = karena mengikuli pera Saannya - fetap melakokar
eosuatu yang masih diragukannya, Hal ini bertentangsn
dengan ajaran Islam yang melarang orang melakukarn
sesuatu yang meragukan. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat lslam
meninggalkan sesuatu yang masih meragukan dan
melaksanakan sesuatu yang benar-benar tidak diragukan
lagi keberadaannya,

6) Bertawakal

Sebelum meninggalkan rumah, mereka berkemas
dengan hati-hati. Emas dan intannya dimasukkan dalam
sebuah kotak yang dikunci. Kotak itu dimasukkan dalam
laci lemari yang dikunci. Lemari itu pun dikunci dalam
kamar yang dikunci. Semua kunci itu ada di dalam tasnya.
Menurutnya, mereka dapat pergi dengan aman karena tidak
mudah bagi perempuan itu untuk menghilang dengan
membawa dua anaknya. Mereka pergi dengan berjalan kaki.
Mereka tidak jadi menonton film bagus karena semua karcis
sudah terjual habis kecuali yang ada pada tukang catut.
Setelah penat berjalan di tempat-tempat yang tenang dan
benderang, mereka pergi ke restoran yang sering mereka
datangi sebelum mereka menikah. Lena merasa bahagia
karena Haris dapat membawanya pada kenangan indah
ketika mereka bencinta dahulu. Kebahagiaan mereka terusik
oleh sekelompok anak-anak dan tukang becak yang tertawa
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~ terbahak-bahak, Anak yang membanyol itu adalah anak
Cvang linggal di ramah mercka yang ternyata tidak bisu
Sseperti yang dikatakan ibunya, Bahkan, anak itu telah
membanyoli bentuk tubuh Lena yang telanjang ketika
sedang mandi,

Dia merasa bahwa di rumahnya sedang ada
komplotan penipu. Timbullah dalam pikirannya segala
kemungkinan yang sedang terjadi di rumahnya. Ketika dia
ingat pada emas dan intannya, jantungnya berdebar
kencang, hatinya kecut, rasa nyeri kian tak tertahankan lagi,
napasnya tersengal-sengal, dan anak di dalam perutnya
dirasakannya memberontak sehingga dia lemas, terduduk,
dan terbaring di atas rumput, tak sadarkan diri. Setelah
rasa nyeri itu berangsur hilang, dia ingat lagi pada harta
benda dirumahnya yang menurut perasaannya sudah habis
digondoli penipu itu. Dia mengungkapkan sakit dan pilu
hatinya dengan meronta-ronta sambil memukul-mukul
dadanya sehingga tak sadarkan diri lagi.

Keesokan harinya, ketika dia meraba-raba perutnya,
ternyata perutnya tidak gendut lagi. Dia berteriak-teriak
menanyakan anaknya. Seorang juru rawat memberi tahu
bahwa anaknya telah lahir, Anak laki-lakinya itu lahir
prematur. Lena sadar kembali. Dia menangis, merintih,
satu-satunya cara untuk mengobati hatinya yang luka.

Sikap Lena yang telah mengemasi emas dan
intannya sebelum berangkat dengan sikapnya ketika
menghadapi kemungkinan digondolinya hartanya itu oleh
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pembantu di rumahnya—setelah mengetahul bahwa anak
vang membanyoli dirinya itu adalah anak pembantunya -
sangat kontradiktif. Kalau merasa sudah berikhtiar
menyimpan hartanya itu, maka seharusnya dia
menyerahkan segalanya pada ketentuan Allah. Akan tetapi,
hal itu tidak dilakukan Lena. Hal ini bermakna kiasan bahwa
ada kalanya orang salah dalam bertawakal, yakni bertawakal
kepada ikhtiar, bukan bertawakal kepada Allah sehingga
terkesan tidak redo atau berputus asa dalam menerima
kegagalan ikhtiarnya. Padahal, Islam menekankan bahwa
hakikat tawakal itu adalah berikhtiar mengusahakan sebab
dan menyerahkan ak'ibatnya kepada Allah (llyas, 2002:48).
Bertawakal, sebagai salah satu buah keimanan, berarti
melakukan ikhtiar yang diikuti dengan penyerahan segala
sesuatunya kepada-Nya dan redo atas segala ketentuan-Nya
terhadap ikhtiar yang telah dilakukannya. Manusia hanya
dapat berkhtiar sedangkan keputusan akhirnya ada pada
Yang Maha Menentukan. Walau bagaimana pun gigihnya
usaha Lena untuk mempercayakan rumahnya dengan
pembantunya, pada akhirnya dia tidak dapat mengelak dari
kenyataan bahwa pembantunya itu telah menipunya, Walau
bagaimana pun gigihnya usaha Lena menuruti bergagai
petuah ibunya mengenai berbagai larangan yang harus
dipatuhinya ketika sedang hamil agar bayinya lahir
sempuna, pada akhirnya anaknya lahir prematur.
Pertumbuhan bayinya itu tidak akan sempurna seperti bayi
yang lahir normal. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
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dalam hal ind, adalah agar umat lalam hanya bertawakal
kepada Allah, tidak bertawakal pada ikhtiar.
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3. TRANSFORMAS| MATRIKS,MODEL,DAN
VARIAN-VARIAN DALAM SASTRA

Matriks adalah pusat makna suatu karya
sastra. Matriks merupakan abstraksi cerita yang tidak
chsphisit dalam beks sastra, wetapi dapat dilibat melalul kata,
trase, atau kalimal dalam karya sastra itu. Yang tampak
adalah transtormasinga berupa model. Model adalah
transtormasi pertama malriks berupa kata-kata, frase, atau
kalimat puitis yang bersifat kiasan atau monumental. Model
itu ditransformasikan lagi berupa varian-varian. Dengan
kata lain, dapat dikemukakan bahwa matriks
ditransformasikan menjadi model, model ditransformasikan
menjadi varian-varian, dan varian-varian itu membentuk
suatu kesatuan berupa teks sastra.

Untuk mencapai pemaknaan secara optimal,
kumpulan cerpen RSK perlu diungkapkan matriksnya.
Sebelum dilakukan pengungkapan matriks, lebih dahulu
dipaparkan modelnya. Dari model berupa kata, frase, atau
kalimat yang puilis itu dapat diketahui transformasinya
berupa varian-varian.

Secara teoretis atau berdasarkan konvensi sastra,
judul kumpulan cerpen dipilih dari salah satu judul cerpen
yang menarik dan merupakan model yang meliputi semua
cerpen yang ada di dalamnya. Oleh sebab itw, judul cerpen
“Robohnya Surau Kami” dipilih pengarang sebagai judul
kumpulan cerpen RSK, di samping karena menarik, juga
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karena merupakan maodel yang melipuli semua cerpen
dalam kumpulan cerpen itu. “Robohnya Surau Kami”
dikatakan judul mernarik karena judul itu menimbulkan
berbagai pertanyaan yang merangsang keingintahuan
pembaca. Surau yang roboh di tengah kehidupan
masyarakal yang mayoritas beragama Islam meru pakan
suatu ironi yang menarik untuk dikaji. “Robohnya Surau
Kami” dikatakan model yang meliputi semua cerpen dalam
kumpulan cerpen RSK, dapat diketahui dalam uraian
berikut. “Robohnya Surau Kami,” dalam cerpen-cerpen di
dalam kumpulan cerpen ini, yang mengiaskan runtuhnya
iman umat Islam (karena tidak menyelaraskan kepentingan
dunia dengan kepentingan akhirat) sehingga agama tidak
dapat dilegakkan dengan baik dan benar tampak dalam
bahasan/analisis cerpen-cerpen berikut,

Berikut ini diungkapkan matriks, model, dan varian-
varian yang terdapat dalam masing-masing cerpen dalam
kumpulan cerpen RSK. Uraian ini dimulai dengan
mengungkapkan model, mendeskripsikan varian-varian,
dan diakhiri dengan mengabstraksikan matriksnya.

3.1 Cerpen “Robohnya Surau Kami”

Kata-kata yang khas sebagai model dalam cerpen ini
adalah “robohnya surau kami” atau “surau kami yang
roboh”. Yang dimaksud dengan roboh adalah runtuh, atau

jatuh rebah, atau dalam bahasa kiasan berarti jatuh bangkrut,
kalah, tidak dapat bertahan lagi, atau luntur imannya. Surau
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adalah ramaly tempal sembahyang, mengaji, dan
sebagainya; langgar, Kemifadalah pronoming persona jamak
vang berbicara dengan orang lain sehingga dapat bermakna
lokal, nasional, ataupun internasional sesuai dengan gejala
keuniversalan karya sastra (Chamamah Soeratno, 2001a:13).
Kalau surau masih berdiri, berarti ibadat masih dapat
ditegakkan. Sebaliknya, kalau surau sudah roboh atau
runtuh, berarti ibadat tidak dapat lagi ditegakkan. Robohnya
surau kami merupakan suatu pefandn bahwa surau sebagai
tempat beribadat orang Islam itu sudah roboh atau runtuh
sehingga ibadat tidak dapat lagi ditegakkan. Kerobohan
surau kami itu juga merupakan pefﬂmfﬂ. bahwa iman kami
(orang-orang Islam) sudah roboh atau runtuh sehingga
ajaran agama tidak dapat ditegakkan lagi.

“Robohnya surau kami”, sebagai model cerpen ini,
yang mengiaskan keruntuhan iman orang-orang Islam itu
dapat dilihat dalam varian-varian berikut ini.

Varian pertama adalah sikap Kakek yang tidak
berkeinginan mempunyai istri, mempunyai anak,
mempunyai keluarga, mempunyai rumah, atau mencari
kekayaan seperti orang lain sebagai manifestasi
ketawakalannya kepada Allah. Ia cenderung hanya
mementingkan urusan akhirat daripada urusan dunia, Sikap
Kakek yang demikian merupakan gambaran kerobohan
atau keruntuhan imannya. la terlalu dangkal dalam
memahami ketawakalan kepada Allah. Tawakal tidak
identik dengan menerima saja apa adanya. Sikap Kakek
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yang tidak mempunyai kelnginan untuk mempunyai istri,
anak, rumaby, dan kekayaan lainnya merupakan sikap yang
menafikan karunia Allah berupa nafsu yang harus
disalurkan dengan baik dan naluri kemanusiaan untuk
saling memberi dan menerima,

Varian kedua adalah sikap Kakek yang setiap hari
bangun pagi-pagi, bersuci, memukul beduk,
bersembahyang, membaca kitab-Nya, dan mengucapkan
alhamdulillah, astaghfirullah, dan masya-Allah sebagai
perwujudan sikap beragama. Sikap Kakek itu menunjukkan
kerobohan atau keruntuhan imannya karena ia hanya
menjalank:;n ajaran agama berdasarkan simbol-simbol
formal keislaman yang sifatnya sangat individual. Beragama
tidak cukup dengan hanya melakukan rutinitas ritual berupa
pelaksanaan simbol-simbol formal keislaman seperti itu,
tetapi harus disertai dengan mewujudkan jiwa simbol-
simbol formal itu dalam kehidupan bermasyarakat,

Varian ketiga adalah kehidupan Kakek sebagai
penjaga surau yang kurang mendapat perhatian penduduk
sekitarnya. Sebagai penjaga surau, ia tidak digaji secara
khusus sehingga ia harus memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan menerima sedekah orang, mengelola kolam ikan
mas, menerima zakat, dan mengasah pisau. Kurangnya
perhatian masyarakat terhadap tugas Kakek sebagai penjaga
surau menyebabkan tugasnya itu tidak dapat dijalankannya
secara profesional. Kurangnya perhatian masyarakat
terhadap tugas-tugas kesurauan itu menggambarkan
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yang tidak mempunyai keinginan untuk mempunyai istri,
anak, rimah, dan kekayaan lalnnya merupakan sikap yang,
menalikan Karunia Allah berupa nafsu yang harus
disalurkan dengan baik dan naluri kemanusiaan untuk
saling memberi dan menerima.

Varian kedua adalah sikap Kakek yang setiap hari
bangun pagi-pagi, bersuci, memukul beduk,
bersembahyang, membaca kitab-Nya, dan mengucapkan
alhamdulillah, astaghfirullah, dan masya-Allah sebagai
perwujudan sikap beragama. Sikap Kakek itu menunjukkan
kerobohan atau keruntuhan imannya karena ia hanya
menjalanke;n ajaran agama berdasarkan simbol-simbol
formal keislaman yang sifatnya sangat individual. Beragama
tidak cukup dengan hanya melakukan rutinitas ritual berupa
pelaksanaan simbol-simbol formal keislaman seperti itu,
tetapi harus disertai dengan mewujudkan jiwa simbol-
simbo] formal itu dalam kehidupan bermasyarakat,

Varian ketiga adalah kehidupan Kakek sebagai
penjaga surau yang kurang mendapat perhatian penduduk
sekitarnya. Sebagai penjaga suray, ia tidak digaji secara
khusus sehingga ia harus memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan menerima sedekah orang, mengelola kolam ikan
mas, menerima zakat, dan mengasah pisau, Kurangnya
perhatian masyarakat terhadap tugas Kakek sebagai penjaga
surau menyebabkan tugasnya itu tidak dapat dijalankannya
secara profesional. Kurangnya perhatian masSyarakat
terhadap tugas-tugas kesurauan itu menggambarkan
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Kurangnya perhatian masyarakal terhadap agama sekaligus
mengindikasikan roboh atau runtubnya iman mereka.
Varian keempal adalah sikap Kakek yang tidak mau
mengungkapkan kemarahannya kepada Ajo Sidi. Sikap itu
merupakan ganibaran kerobohan atau keruntuhan iman
Kakek. Sebagat orang yang beriman, seharusnya ia dapat
mengungkapkan kemarahannya itu jika hal itu memang
harus diungkapkan. Jika tidak diungkapkan, kemarahan itu
dapat menjadi bom waktu yang suatu waktu dapat meledak
dan lebih berbahaya seperti yang terjadi pada akhir cerita
i:n:il - 4
' Varian kelima adalah nasib Haji Saleh dan kawan-
kawannya-ketika di dunia taat beribadat—yang
dimasukkan Allah ke neraka setelah diperiksa amal
ibadatnya. Anggapan mereka bahwa beragama cukup
dengan melaksanakan simbol-simbol formal keislaman,
tanpa disertai dengan keikhlasan, merupakan suatu petanda
kurangnya pemahaman mereka terhadap agama sekaligus
“petanda roboh atau runtuhnya iman mereka.
Varian keenam adalah tindakan bunuh diri Kakek
yang sangat kontradiktif dengan sikapnya yang taat
beribadat dan ikhlas beramal, yang diikuti dengan gambaran
keadaan surau yang tampak bakal roboh karena digunakan
sebagai tempat anak-anak bermain dan papan dinding dan
lantainya dicopoti perempuan untuk kayu bakar, bermakna
‘bahwa ‘di samping tindakan bunuh diri Kakek itu
‘bertentangan dengan ajaran Islam yang tidak membolehkan
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bunuh divi karena perbuatan ity berdosa, juga bermakni
bl jiwa kesuravannya seperti lempat pendidikan agama,
tempal melakukan ibadat, dan tempat mensyiarkan agama
bakal roboh pula karena ternyata ketaatan dan keikhlasan
mercka (lermasuk Kakek) hanya tampak sempurna di luar,
tetapi pondasi keimanannya di dalam sangat lemah atau
rapuh,

Varian ketujuh adalah kepergian Ajo Sidi bekerja
setelah menitipkan pesan kepada istrinya untuk
membelikan kain kafan untuk Kakek. Hal itu menunjukkan
kerobohan atau keruntuhan iman Ajo Sidi karenaia terlalu
mementingkan urusan dunia daripada urusan akhirat
sehingga waktu yang seharusnya digunakannya untuk
mengurus mayat Kakek bersama masyarakat digunakannya
juga untuk bekerja.

Berdasarkan model dan varian-varian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa martriks cerpen “Robohnya Surau
Kami” adalah runtuhnya iman umat Islam (karena tidak
menyelaraskan kepentingan dunia dengan kepentingan
akhirat) sehingga agama tidak dapat ditegakkan dengan
baik dan benar. Keruntuhan iman umat Islam itu ditandai
dengan (1) sikap Kakek: yang terlalu mementingkan urusan
akhirat daripada urusan dunia: dangkal memaknai
ketawakalan, hanya menjalankan simbol-simbol formal
keislaman, tidak terbuka, dan akhirnya bunuhdiri; (2) sikap
masyarakat yang tidak peduli terhadap surau dan
penjaganya; (3) sikap Haji Saleh dan teman-temannya yang
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berangpapan  bahwa  beragama  cukup dengan
melaksanakan simbol-simbol formal keislaman, tanpa
Jdisertai dengan keikhlasan; (1) sikap Ajo Sidi yang terlalu
mementingkan urusan dunia daripada urusan akhirat

3.2 Cerpen “Anak Kebanggaan”

Kala-kata yang khas sebagai model dalam cerpen
ini adalah “anak kebanggaan”. Yang dimaksud dengan anak
adalah keturunan atau generasi. Bangga adalah besar hati,
merasa gagah karena mempunyai keunggulan. Kebanggaan
adalah perasaan bangga atau kepuasan diri karena
mempunyai keunggulan, Anak kebanggaan adalah anak
yang dibanggakan/disanjung-sanjung karena mempunyai
keunggulan. Anak kebanggan dapat pula bermakna
sebaliknya, yakni ejekan/cemoohan terhadap anak yang
dibangga-banggakan/disanjung-sanjung padahal anak itu
tidak mempunyai keunggulan. Anak yang dibangga-
banggakan/disanjung-sanjung padahal tidak mempunyai
keunggulan itu dikiaskan dengan “anak kebanggan”
sebagai model cerpen ini.

“Anak kebanggaan”, sebagai model cerpen ini, yang
mengiaskan anak yang dibangga-banggakan/disanjung-
sanjung padahal tidak mempunyai keunggulan itu dapat
dilihat varian-variannya sebagai berikut.

Varian pertama adalah harapan Ompi untuk
menjadikan anaknya menjadi anak kebanggaan dengan
memberi nama yang baik, yang mengandung harapan agar
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Kook amaknvadapat menjadi anak kebanggaan, Mula-mula
anakonn i dibeviova mama Edward (nama raja Inm.',ri"}r
Lol digantinga menjadi lsmadl (nama rajn Mesir), dan
hemudian digantings menjacdi Indra Budiman, Pemberian
nama vang baik it tidak serta-merta menjadikan seseorang
mempunvai keunggulan,

Varian  kedua adalah sikap Ompi yang
mengangankan satu gelar sebagai tambahan di depan nama
anaknya walaupun harus mengorbankan kekayaannya.
QOmpi vakin bahwa anaknya akan mendapat gelar dokter
sehingga nama anaknya kelak menjadi dr. Indra Budiman.
Harapan Ompi itu merupakan harapan sepihak karena—
tidak diceritakan bahwa anaknya itu mempunyai
keunggulan di SD atau di SMP-tidak disertai dengan
keunggulan anaknya.

Varian ketiga adalah gambaran keberhasilan Indra
Budiman yang sangat kontradiktif dengan prilakunya. Pada
satu sisi diceritakan bahwa Indra Budiman mengirimkan
rapor sekolahnya dengan angka-angka yang baik sekali,
setiap tahun naik kelas, dan hanya dalam tempo dua tahun
telah menamatkan SMA dengan ijazah yang bernilai baik
pula. Pada sisi lain diceritakan bahwa semua orang
kampungnya di Jakarta sudah mengetahui kebejatannya.
Hal ini berarti bahwa Indra Budiman telah berbohong
kepada ayahnya, Kebohongannya itu telah mengakibatkan
kebohongan ayahnya pula dalam menghargai prestasinya.
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Hal ini menunjukkan bahwa Indra Budiman bukan orang
vang unggul,

Varian keempat adalah gambaran (mengenai) semua
orang tahu bahwa citascita Ompi hanya akan menjadi mimpi
semata karena semua orang kampungnya yang tinggal di
lakarta sudah mengetahui kebejatannya. Hal ini
menunjukkan bahwa Indra Budiman bukanlah orang yang
mempunyai keunggulan.

Varian kelima adalah sikap Ompi yang
menceritakan kepada anaknya bahwa sudah banyak orang
yang mempunyai anak gadis cantik datang meminang,
tetapi semua pinangan itu sudah ditﬂfal(ﬂjff.l karena menurut
keyakinannya anaknya lebih mementingkan studi daripada
perempuan. Hal itu dilakukannya dengan harapan agar
anaknya gembira dan bertambah rajin menuntut ilmu
sebagai imbalan budi baik ayahnya yang memenuhi semua
kebutuhannya. Sikap Ompi itu merupakan salah satu
indikasi yang menunjukkan ketidakunggulan Indra
Budiman.

Varian keenam adalah sikap Ompi yang
mengirimkan foto-foto perempuan yang ada padanya. la
tidak peduli foto itu foto perempuan yang sudah
bertunangan, sudah kawin, atau sudah meninggal dengan
harapan anaknya tidak berkenan. Hal itu dilakukannya
untuk memenuhi keinginan Indra Budiman yang semula
menyangka bahwa tidak mungkin orang kampungnya mau
kepadanya, kemudian berbalik pikirannya menjadi percaya
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Lvpsada avalimya balwa sudah banyak orang yang datany
melamamuva Sikap Omphing fuga mevupakan indikast yang
menunukkan ketidakunggulan [ndea Budiman,

Varan ketujuh adalah sikap Ompi yang khawatir
pada suaty saal sandiwaranya akan diketahui anaknya
Walaupun persis ketika Ompi kehabisan foto-foto gadis itu,
tiba-titw pula surat Indra Budiman tidak datang lagi, tetapi
(antara susah dan lega), ia gelisah juga menunggu surat dari
anaknva. Ketika Onpi mulai putus asa menunggu surat dari
anaknva, tiba-tiba datang setumpuk surat yang ternyata
surat-suratnya dikembalikan oleh Pak Pos. Kegelisahannya
dalam menun‘g‘gu sural anaknya itu merupakan petanda
bahwa ia sendiri ragu terhadapkeunggulan anak yang
dibanggakannya itu.

Varian kedelapan adalah sikap Ompi yang masih
mengharapkan datangnya kabar keberhasilan dari anaknya
walaupun sakitnya semakin parah. Dalam keadaan sekarat
pun Ompi masih mengharapkan keberhasilan anaknya. Hal
ini menunjukkan besarnya harapan Ompi untuk
merealisasikan angannya agar anaknya menjadi anak
kebanggaan, tetapi tidak disertai dengan keunggulan
anaknya.

Varian kesembilan adalah gambaran mengenai pada
akhir hayatnya Ompi mencium telegram yang mengabarkan
kematian Indra Budiman dengan penuh harap hingga
tangannya terkulai dan matanya terbuka, kehilangan
cahaya, dan telegram itu terkapar di pangkuannya. Hal ini
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menunjukkan bahwa pada akhirnya harapan besar untuk
menjadikan anaknya menjadi anak kebanggaan—yang
dimulai dengan pemberian nama yang baik —itu kandas
karena tidak disertai dengan keunggulan anaknya.
Berdasarkan model dan varian-varian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa martriks cerpen “Anak
Kebanggaan” adalah kerobohan atau keruntuhan iman
mengakibatkan besarnya harapan orang tua terhadap
anaknya untuk menjadikan anaknya sebagai anak
kebanggaan menjadi roboh atau runtuh karena tidak disertai
dengan keunggulan, didikan yang baik, dan ikhtiar yang
gigih. Hal itu ditandai dengan (1) pemberian nama yang
baik (Indra Budiman) tidak serta-merta menjadikan
seseorang mempunyai keunggulan, (2) harapan Ompi itu
merupakan harapan sepihak karena tidak disertai dengan
keunggulan anaknya, (3) Indra Budiman dapat
menyelesaikan studinya dalam waktu dua tahun bukanlah
merupakan keunggulannya karena hal itu mustahil terjadi,
kontradiktif dengan kebejatannya (4) semua orang
kampungnya yang tinggal di Jakarta sudah mengetahui
kebejatannya, (5) Ompi membohongi anaknya dengan
menceritakan bahwa sudah banyak orang yang meminang
anaknya, tetapi sudah ditolaknya semua, (6) Ompi
berbohong lagi dengan mengirimkan foto-foto perempuan
yang sudah bertunangan, sudah kawin, atau sudah
meninggal dengan harapan anaknya tidak berkenan, (7)
Ompi khawatir pada suatu saat sandiwaranya akan
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diketabui anaknya, (8) kegelisahan Ompi dalam menunggu
surabanaknya ftu merupakan petanda bahwa ia sendiri ragh
tevhadap keungpgulan anak yang dibanggakannya itu dan
() akhirnya harapan besar untuk menjadikan anaknya
menjadi anak kebangpaan—yang dimulai dengan
pemberian nama yang baik— itu kandas karena tidak disertai
dengan keunggulan anaknya,

3.3 Cerpen “Nasihat-nasihat”
Kata-kata yang khas sebagai model dalam cerpen ini
adalah “nasihat-nasihat”. Nasihat adalah ajaran atau
pelajaran yang baik; anjuran beru;&a petunjuk, peringatan,
atau teguran yang baik; dan ibarat yang terkandung di
dalam suatu cerita yang berkaitan dengan moral. Nasihat-
nasihat adalah pelajaran-pelajaran yang baik atau pelajaran
vang banyak. Nasihat biasanya diberikan orang tua kepada
anak muda sebagai pelajaran dalam mengarungi kehidupan.
Nasihat bisa pula diperoleh orang tua dari anak muda
sebagai respons terhadap nasihatnya. Dengan demikian,
terjadi proses saling menasihati antara orang tua dengan
anak muda yang dikiaskan dengan “nasihat-nasihat”.
Nasihat-nasihat atau saling menasihati itu diperlukan agar
tidak terjadi kesenjangan persepsi di antara kedua belah
pihak dalam menanggapi dampak perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pentingnya banyak pelajaran
berupa pengetahuan dan pengalaman dalam menjembatani
kesenjangan persepsi antara orang tua dan anak muda
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dalam menghadapi berbagai-bagai persoalan kehidupan
dikiaskan dengan "nasihat-nasihat” sebagai madel cerpen
ini.

"Nasibat-nasihat”, sebagai model cerpen ini, yang
mengiaskan pentingnya banyak pelajaran dalam kehidupan
ini termaktub dalam varian-varian sebagai berikut.

Varian pertama adalah sikap setiap orang tidak mau
memulai sesuatu sebelum meminta nasihat orang tua itu.
la sangat girang karena Hasibuan menuruti nasihatnya
untuk tidak menemui gadis itu, kemudian menemuinya lagi
untuk meminta nasihat. Hal ini menjadi pelajaran bahwa
anak muda s:angat membutuhkan nasihat orang tua dan
orang tua sangat bahagia apabila dimintai nasihat oleh anak
muda dalam menghadapi persoalan-persoalan kehidupan.

Varian kedua adalah keheranan orang tua itu
terhadap sikap seorang gadis desa yang seharusnya pemalu,
tahu sopan santun, dan halus budinya, tetapi duduk di
samping Jaki-laki yang tidak dikenalnya di atas bus, lalu
berbincang-bincang sedikit, kemudian tidak mau berpisah
lagi dengan laki-laki itu. Keherenan orang tua itu terhadap
sikap seorang gadis desa yang mengikuti Hasibuan itu
terjadi karena Hasibuan tidak berterus terang menceritakan
peristiwa yang terjadidi dalam bus di antara dirinya dengan
gadis itu kepada orang tua itu. Keheranan itu menunjukkan
bahwa ia tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
memadai mengenai pergaulan muda mudi yang bersifat
kekinian. Ketidakterusterangan Hasibuan itu bermakna

135



Toor! dan Aplikasi Samiobka
e

sebaliknya, bahwa anak muda perlu berterus tetang kepada
orang tua dalam mengutarakan persoalannya—walaupun
keterusterangan itu akan memberatkan dirinya—agar tidak
terjadi kesalahan persepsi dalam menyelesaikan suatu
persoalan. Pelajaran yang dapat dipetik dari peristiwa itu
adalah agar orang tua jangan berprasangka buruk sebelum
mengetahui hal yang sebenarnya. Orang tua perlu
mengetahui dan memahami perkembangan anak muda
dalam berbagai hal, termasuk yang bersifat kekinian dan
anak muda harus berlerus terang —dalam mengemukakan
persoalan hidupnya—kepada orang tua sehingga tidak
terjadi jurang pemisah yang aang:;t dalam, dalam
memandang suatu persoalan.

Varian ketiga adalah sikap gadis itu yang tiba-tiba
menyandarkan kepalanya ke bahu Hasibuan dan sikap
Hasibuan yang mengikuti darah mudanya memeluk gadis
itu yang mengakibatkan gadis itu tidak mau berpisah lagi
dengan Hasibuan. Sikap mereka itu merupakan pelajaran
bahwa perbuatan seperti itu tidak patut dilakukan oleh
insan lain jenis yang bukan muhrim.

Varian keempat adalah orang tua itu menasihatkan
agar jangan Hasibuan yang meminangnya, tetapi biar orang
tua gadis itu yang meminang Hasibuan seperti adat
Minangkabau, Hal ini merupakan pelajaran bahwa adat
perlu dihargai di samping mematuhi agama, khususnya
dalam hal pinang-meminang,
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Varian kelima adalah pernyataan orang tua itu yang
mengemukakan bahwa bitaya darat ity bukan jantan saja
jenisnya. la menduga bahwa gadis itu sudah tidak gadis
lagi kavena kegadisannya sudah diambil atau diserahkannya
kepada laki-laki lain. Kemudian, keluarga gadis itu
menuduh Hasibuan menyembunyikan gadis itu dan
memaksanya untuk mengawininya. Hal ini menjadi
pelajaran bahwa seorang gadis harus berhati-hati dalam
bertindak atau bertingkah laku karena sedikit saja
tindakannya dianggap tidak terpuji, akan menimbulkan
persepsi negatif yang sensasional terhadap kehormatannya.
Seorang laki-laki pun harus berhati-hati dalam
memperlakukan seorang gadis karena setiap tindakannya
akan berisiko dan harus dipertanggungjawabkannya.

Varian keenam adalah pernyataan orang tua itu yang
mengemukakan bahwa seorang laki-laki tidak dapat
dipaksa oleh siapa pun untuk mengawaini perempuan
kalau ia tidak mau. Hal ini menjadi pelajaran bahwa baik
laki-laki maupun perempuan yang akan menikah
hendaknya didasari oleh pertimbangan saling mencintai,
saling menyayangi, saling menyenangi, bukan karena
paksaan dari pihak mana pun, termasuk paksaan melalui
perjodohan atau penipuan.

~ Varian ketujuh adalah nasihat orang tua itu agar
Hasibuan membawa gadis idamannya itu ke rumahnya
untuk dinasihati. Setelah memberikan nasihat dan
memperhatiakan gadis itu, orang tua itu setuju dengan gadis
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it Karena i samping cantik, batk pula budl bahasanya. ¥ fal
int menjadi pelajaran babwwa dalam memilih calon suami
ataw istei tidak hanya memperhatikan ketampanan atau
kevantikannya, letapt juga harus memperhatikan aspek lain,
terutama kepribadiannya.

Varian kedelapan adalah nasihal orang tua itu agar
Hasibuan segera mengawini gadis itu dengan harapan
jangan sampai angin jahat masuk seperti yang dialami
Hasibuan bersama gadis desa itu. Hal ini menjadi pelajaran
bahwa kalau sudah ada keselarasan atau kecocokan antara
kedua calon suami istri, maka sebaiknya segera menikah
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, l

Varian kesembilan adalah sikap orang tua itu yang
membanting pintu kamar tidur atas reaksi terhadap sikap
Hasibuan yang telah menerima pinangan gadis yang
ditemukannya di bus itu, tanpa lebih dahulu meminta
nasihatnya, bermakna bahwa orang tua sering merasa
kurang senang apabila anak muda mengambil keputusan
tanpa lebih dahulu meminta pertimbangannya. Hal ini
merupakan pelajaran bahwa anak muda masih perlu
bermusyawarah dengan orang tua sebelum memutuskan
sesuatu walaupun sesuatu itu sudah menjadi keputusannya.
Hal ini perlu dilakukan sebagi alat kontrol terhadap
rancangan keputusannya dan sebagai penghormatan
kepada orang tua.

Berdasarkan model dan varian-varian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa martriks cerpen “Nasihat-nasihat”
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adalab kerobohan ataw keruntuhan iman telah
mengakibatkan terfadinya kesenjangan antara tradisi yang
telah mengakar di kalangan orang tua di satu pihak dengan
tantangan pembaharuan anak muda di pihak lain yang perlu
dijembatani dengan pelajaran yang banyak. Pelajaran yang
banyak berupa nasihat-nasihat ilu adalah (1) anak muda
sangat membutuhkan nasihat orang tua dan orang tua
sangat bahagia apabila dimintai nasthat oleh anak muda
dalam menghadapi persoalan-persoalan kehidupan (2)
orang tua dituntut memahami perkembangan anak muda
dalam berbagai hal, termasuk yang bersifat kekinian dan
" anak muda harus berterus terang kepada orang tua
sehingga tidak terjadi jurang pemisah yang sangat dalam,
dalam memandang suatu persoalan, (3) perbuatan
berpelukan tidak patut dilakukan oleh insan lain jenis yang
bukan muhrim, (4) adat perlu dihargai di samping mematuhi
agama, khususnya dalam hala pinang-meminang, (5) baik
laki-laki maupun perempuan harus berhati-hati menjaga
kehormatannya dalam pergaulan sehari-hari sehingga tidak
menimbulkan fitnah di dalam masyarakat, (6) baik laki-laki
maupun permpuan yang akan menikah hendaknya didasari
pertimbangan saling mencintai, (7) dalam memilih calon
suami atau istri tidak hanya memperhatikan ketampanan
atau kecantikannya, tetapi juga harus memperhatikan aspek
lain, terutama kepribadiannya, (8) kalau sudah ada
keselarasan atau kecocokan antara kedua calon suami istri,
maka sebaiknya segera menikah agar tidak terjadi hal-hal
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vang tidak ditnginkan, dan (9) anak muda masih perlu
meminta perlimbangan orang tua sebelum memutuskan
sestatu walaupun sesuatu itu sudah menfadi keputusannya.

34 Cerpen "Datangnya dan Perginya”

Kata-kata yang khas sebagai model dalam cerpen
ini adalah “datangnya dan perginya®. Yang dimaksud
dengan datang adalah tiba di tempat yang dituju, hadir.
Lawan kata datang adalah pergi. Pergi maksudnya adalah
berangkat meninggalkan suatu tempat. Penggunaan kata
yang berlawanan itu menunjukkan adanya perubahan yang
kontras antara datangnya dan perginya, antara awalnya
dengan akhirnya. Perubahan yang kontras antara saat
datang dan saat perginya atau antara saat awal dengan pada
akhirnya itu dikiaskan dengan "datangnya dan perginya”
sebagai model cerpen ini.

“Datangnya dan perginya”, sebagai model cerpen
ini, yang mengiaskan perubahan yang kontras antara saat
datang dan saat perginya atau antara saat awal dengan pada
akhirnya dapat dilihat dalam varian-varian berikut ini.

Varian pertama adalah terjadinya perubahan sikap
ayah Masri dalam menyesuaikan diri dengan istrinya.
Kehadiran lyah tidak dapat menghapus kenangan lamanya
bersama almarhum istrinya. Karena sering bertengkar,
akhirnya mereka bercerai meskipun Iyah sedang hamil. Hal
ini menunjukkan perubahan yang kontras dalam diri ayah
Masri dalam menyikapi istrinya. Posisi istri pertamanya
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vang semula membahagiakan hidupnya tidak dapat
digantikan oleh istri barunya. Bahkan, kehadiran istri
barunya yang seharusnya membahagiakan hidupnya justru
menjadi sumber permasalahan keluarga karena sulitnya
saling menyesuaikan diri.

Varian kedua adalah perubahan sikap ayah Masri
dalam menghayati lembaga pernikahan. la kawin cerai,
seolah-olah tidak lagi merasakan kebahagiaan berumah
tangga. Kesepiannya diisinya dengan perempuan yang
tidak mensyaratkan ikatan perkawinan. Hal ini
menunjukkan perubahan yang kontras dalam diri ayah
Masri dalam memenuhi kebahagiaan ﬁidupnya. Kalau
semula ia bahagia dengan kehidupan dalam ikatan
perkawinan, kemudian ikatan perkawinan itu tidak lagi
membahagiakannya. la mencari kebahagiaan semu dengan
melampiaskan hawa nafsunya dengan perempuan nakal.

Varian keliga adalah sikap ayah Masri yang
melampiaskan kemarahannya dengan menampar dan tidak
mengakui Masri sebagai anaknya. Hal ini menunjukkan
perubahan yang kontras dalam diri ayah Masri dalam
menyikapi anaknya. Demi seorang wanita nakal, ia rela
menampar dan tidak mengakui anaknya yang semula dan
seharusnya dikasihinya,

Varian keempat adalah sikap ayah Masri yang telah
menyadari kesalahannya, telah meninggalkan perbuatan
maksiat, dan telah mengganti perbuatan maksiat itu dengan
melakukan perbuatan yang baik-baik. Hal ini menunjukkan
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perubsahan yang kontras dalam diri ayah Masri dari bertabiat
buruk menjadi berprilaku baik,

Varian kelima adalah sikap Masri yang telah
memaalkan kesalahan ayahnya dengan mengundang
ayahnya datang ke Jakarta dan ayahnya pun sudah
berkeinginan untuk meminta maaf kepada anaknya dengan
bermaksud mendatangi Masri ke Jakarta. Hal ini
menunjukkan perubahan yang kontras antara keduanya dari
bermusuhan menjadi bermaksud saling memaafkan.

Varian keenam adalah sikap ayah Masri yang
mampu mengendalaikan emosinya dalam mereaksi sindiran
Iyah denga-n meminta maaf kepadanya. Hal ini
menunjukkan perubahan yang kontras dalam diri ayah
Masri yang semula bersifat sombong menjadi rendah hati.

Varian ketujuh adalah sikap ayah Masri yang ingin
memberi tahu dan menyuruh Masri dan istrinya bercerai
setelah mengetahui bahwa keduanya bersaudara kandung,
Hal ini menunjukkan perubahan yang kontras dalam diri
ayah Masri yang semula memperturutkan hawa nafsunya
menjadi berpegang pada petunjuk Allah dalam menghadapi
persoalan hidupnya.

Varian kedelapan adalah sikap Iyah yang
berpendapat bahwa sebaiknya mereka dibiarkan berbahagia
dengan ketidaktahuannya karena dengan memberitahukan
perkawinan sumbang itu kepada mereka berarti akan
mengakibatkan mereka bercerai sekaligus akan merusak
kebahagiaan mereka. Hal ini menunjukkan perubahan yang
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kontras dalam diri lyah yang semula bersedia mengikuti
keyakinan ayah Masri menjadi menuruti perasaan
kemanusiaannya,

Varian kesembilan adalah sikap ayah Masri yang
semula ingin memberitahukan perkawinan sumbang itu dan
ingin menyuruh anaknya bercerai menjadi tidak jadi karena
disentuh perasaan kemanusiaannya oleh lyah. Hal ini
menunjukkan perubahan yang kontras dalam diri ayah
Masri dalam menghadapi persoalan kehidupan. Semula ia
berpegang pada ajaran agama yang diyakininya, kemudian
berubah menjadi mengikuti perasaan kemanusiaannya.

Berdasarkan model dan varian-varian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa martriks cerpen “Datangnya dan
Perginya” adalah kerobohan atau keruntuhan iman
seseorang mengakibatkan terjadinya perubahan yang
kontras dalam dirinya ketika menghadapi berbagai-bagai
cobaan sehingga, pada akhimya, perasaan kemanusiaannya
dapat mengalahkan keimanannya, Perubahan yang kontras
itu ditandai dengan (1) sikap ayah Masri yang semula
bahagia dengan istri pertamanya berubah menjadi tidak
bahagia dengan istri keduanya, (2) sikap ayah Masri yang
semula bahagia dalam ikatan perkawinan menjadi tidak
bahagia, (3) sikap ayah Masri yang demi seorang wanita
nakal, rela menampar dan tidak mengakui anaknya yang
semula dan seharusnya dikasihinya, (4) sikap ayah Masri
yang bertabiat buruk menjadi berprilaku baik, (5) sikap
Masri dan ayahnya dari bermusuhan menjadi bermaksud
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saling memaafkan (6) sikap ayah Masri yang semula
sombong menjadi rendah hati, (7) sikap ayah Masri yang
semula memperturutkan hawa nafsunya menjadi berpegang
pada petunjuk Allah dalam menghadapi persoalan
hidupnya, (8) sikap lyah yang semula mengikuti keyakinan
ayah Masri menjadi menuruti perasaan kemanusiaannya,
dan (9) sikap ayah Masri yang semula berpegang pada
ajaran agama yang diyakininya, kemudian berubah menjadi
mengikuti perasaan kemanusiaannya.

3.5 Cerpen “Pada Pembotakan Terakhir”

Kata-kata yang khas Eehagai model dalam cerpen
ini adalah “pada pembotakan terakhir”. Pembotakan adalah
pencukuran rambut sampai habis. Terakhir atrinya paling
akhir. Pada adalah kata depan yang dipakai untuk

- menunjukkan posisi di atas atau di dalam hubungan
dengan, searti dengan di. Pada pembotakan terakhir
bermakna sebagai pemangkasan sampai habis (tidak tersisa
lagi) yang terakhir kali. Pada pembotakan terakhir
bermakna kiasan sebagai pemerkosaan atau pelecehan atau
kesewenag-wenangan terhadap sesuatu sampai pada batas
yang paling akhir. Pemerkosaan atau pelecehan atau
kesewenag-wenangan terhadap anak yatim sampai pada
titik yang paling akhir, yang paling kejam, yang paling
biadab itu dikiaskan dengan “pada pembotakan terakhir"
sebagai model cerpen ini.
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"Pada pembotakan terakhir”, sebagai model cerpen
ini, yang mengiaskan pemerkosaan atau pelecehan atay
kesewenang-wenangan lerhadap anak yatim sampai pada
batas yang paling biadab itu dapat dilihat dalam varian-
varian berikut ini.

Varian pertama adalah gambaran mengenai
kehidupan Maria sebagai seorang anak yatim yang tinggal
di rumah Mak Pasah, bibinya, yang sepanjang hari: pagj,
siang, dan sore menjual kue, yang kalau kuenya tidak habis
akan dipukuli Mak Pasah. Hal ini menunjukkan bahwa telah
terjadi pelecehan terhadap anak yatim karena dalam usianya
yang masih tergolong anak-anak, ia sudah dibebani tugas
mencari nafkah sehingga ia tidak dapat melewati masa
kanak-kanaknya dengan wajar. Di samping itu, dia juga
diperlakukan secara kejam oleh Mak Pasah.

Varian kedua adalah sikap Mak Pasah yang sangat
kejam menyiksa Maria hanya karena Maria memberi hutang
kue kepada Aku. Hal ini menunjukkan bahwa Maria
menerima perlakuan kejam dari Mak Pasah. Sedikit saja
bersalan, Maria akan disiksanya.

Varian ketiga adalah gambaran genangan air di
lantai dapur rumah Maria dan datangnya Mak Pasah yang
kelihatan oleh Aku seperti hantu. Hal ini menunjukkan telah
terjadi penyiksaan terhadap anak yatim, Maria.

Varian keempat adalah gambaran mengenai
meninggalnya Maria karena disiksa oleh Mak Pasah. Hal
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ini merupakan pembotakan terakhir terhadap kehidupan
Maria.

Varian kelima adalah gambaran mengenai
kehidupan Mak Pasah 25 tahun kemudian yang hidup kaya
dan bersuami muda. Gambaran mengenai kehidupan Mak
Pasah yang sangat kontras dengan nasib Maria ini
melengkapi pembotakan terakhir terhadap kehidupan
Maria.

Berdasarkan model dan varian-varian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa martriks cerpen “Pada
Pembotakan Terakhir” adalah kehidupan anak yatim di
bawah pengasuhan'induk semang yang roboh atau runtuh
keimanannya sering kali berada dalam fenomena yang
penuh penderitaan. Penderitaan anak yatim itu ditandai
dengan (1) pemanfaatan tenaga Maria, (2) penyiksaan
terhadap Maria, (3) pembunuhan terhadap Maria, dan (4)
sangat kontrasnya nasib Maria dengan nasib Mak Pasah.

3.6. Cerpen “Menanti Kelahiran"”

Kata-kata yang khas sebagai model dalam cerpen ini
adalah “menanti kelahiran”. Yang dimaksud dengan menanti
adalah menunggu sesuatu yang mesti datang atau terjadi.-
Kelahiran adalah hal-hal yang berhubungan dengan sesuatu
yang akan lahir; bisa berupa material, misalnya kelahiran
anak, dan bisa pula berupa nonmaterial misalnya kelahiran
ide atau gagasan atau pendapat. Menanti kelahiran berarti
menanti sesuatu yang akan lahir. Dalam penantian itu ada
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orang vang merasa lenang-tenang saja karena dia sudah
berikhtiar dan siap menerima kenyataan apa pun yang akan
terjadi sebagai ketentuan darl Yang Maha Menentukan yang
harus diterima dengan redo. Ada pula orang yang dalam
penantian itu berharap-harap cemas terhadap sesuatu yang
akan terjadi karena ia idak siap mental menerima kenyataan
vang akan terjadi, Ketidaksiapan menerima kenyataan itu
merupakan wujud keragu-raguan atau kekurangyakinan
terhadap ketentuan Allah yang pasti terjadi. Keragu-raguan
atau kekurangyakinan dalam bertindak atau dalam
melahirkan sesuatu yang merupakan indikasi kerobohan
atau keruntuhan iman itu dikiaskan dengan “menanti
kelahiran” sebagai model cerpen ini.

“Menanti kelahiran”, sebagai model cerpen ini, yang
mengiaskan keragu-raguan atau kekurangyakinan dalam
bertindak atau dalam melahirkan sesuatu sebagai indikasi
kerobohan atau keruntuhan iman itu dapat dilihat dalam
varian-varian berikut ini.

Varian pertama adalah sikap Lena dalam menyikapi
pendapat suaminya tentang kecerewetannya berpembantu.
Ketidakbetahan pembantu itu, menurut suaminya, karena
Lena terlalu cerewet kepada pembantu. Pendapat suaminya
itu dibenarkan Lena, tetapi selalu terlambat datangnya
karena setiap suaminya mengatakan kecerewetannya
berpembantu selalu ditentang atau dibantahnya. Hal ini
merupakan bentuk keragu-raguan Lena dalam mematuhi

pendapat suaminya.
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Varian kedua adalah sikap Lena dalam menerimas
pembantu ketika suaminga berada di kantor. Semuls dis
menolak tawaran perempuan untuk menjadi peembaento
karena ingal akan pesan ibunya yang mengemukaican
bahwa mengingat hal-hal yang jelek dalam keacaan harsil
akan mengakibatkan (nak yang dikandungnya merjads
jelek rupaatau pernagainya. Kemudian, dia mau menerin
tawaran itu karena ingat pula akan pesan ibunya = g
mengemukakan bahwa kalau sedang hamul tidak bo'oh
membenci siapa pun agar anaknya kelak berhati mulia
Setelah itu, dia ragu lagi untuk menerimanya karena belum
berunding dengan suaminya. Akhirnya, demi anak vang
sedang dikandungnya dan demi menunjukkan kepada
suaminya bahwa dia bukan peragu lagi, diterimanva juga
perempuan dengan kedua anaknya itu. Hal ind
menunjukkan bahwa Lena tidak mempunyai pendirian
sehingga ragu-ragu dan tidak ikhlas dalam melakukan
sesuatu.

Varian ketiga adalah keputusan Lena menerima
pembantu tanpa bermusyawarah lebih dahulu dengan
suaminya merupakan keputusan yang meragukan karena
tidak mempunyai landasan yang kuat. Hal ini juga
menunjukkan sikap keragu-raguan Lena.

Varian keempat adalah prasangka buruk Lena
terhadap suaminya yang menimbulkan ingatan-ingatan
buruknya terhadap peristiwa yang terjadi pada teman-
temannya yang suaminya suka main perempuan ketika
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istrinya sedang hamil, Hal inf menunjukkan keragu-raguan
Lena baik terhadap cintanya kepada suaminya maupun cinta
suaminya kepadanya.

Varian kelima adalah sikap Lena (dan suaminya)
dalam meninggalkan rumah kepada pembantu. Semula
mereka tidak percaya meninggalkan rumah kepada
pembantu, Namun, ingatan Lena pada petuah ibunya yang
mengatakan bahwa pada saat hamil tidak boleh tidak
mempercayai seseorang—karena akan berpengaruh
terhadap tabiat anaknya—mengakibatkan Lena mencoba
percaya kﬂ?ada Aisyah yang menurutnya sopan, jujur, dan
agak bodoh. Akan tetapi, dia tetap ragu untuk bepergian.
Kalaupun dia pergi juga karena terpaksa, karena
menenggang hati suaminya yang tadi telah ditempelaknya,
sekaligus supaya Haris tidak menganggapnya sebagai calon
ibu yang selalu bimbang dan ragu. Hal ini menunjukkan
bahwa Lena tetap melakukan sesuatu yang masih
diragukannya.

Varian keenam adalah kontradiktifnya sikap Lena
yang telah mengemasi emas dan intannya sebelum
berangkat dengan sikapnya ketika menghadapi
kemungkinan digondolinya hartanya itu oleh pembantu di
rumahnya setelah dia mengetahui bahwa anak yang
membanyoli dirinya itu adalah anak pembantunya. Kalau
merasa sudah berikhtiar menyimpan hartanya itu, maka
seharusnya dia menyerahkan segalanya pada ketentuan
Allah. Akan tetapi, hal itu tidak dilakukan Lena. Dia
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mengungkapkan sakit don pily hatinya dengan meronta
ronta sambil memukul-mukul dadanya sehingga tak
sadarkan dirt lag. Akhirnya anaknya lahir prematur. Fal
int menunjukkan balwa Lena masih ragu-ragu dalam
bertawakal kepada Allah,

Berdasarkan model dan varian-varian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa martriks cerpen “Menanti Kelahiran”
adalah keragu-raguan atau kekurangyakinan dalam
bertindak atau dalam melahirkan sesuatu merupakan
indikasi kerobohan atau keruntuhan iman seseorang.
Keragu-raguan itu ditandai dengan (1) keragu-raguan Lena
dalam mematuhi pendapat suamin].ri;; (2) keragu-raguan
Lena dalam menerima pembantu ketika suaminya ada di
kantor; (3) keragu-raguan Lena terhadap cintanya dan cinta
suaminya; (4) keragu-raguan Lena (dan suaminya) dalam
mempercayakan rumahnya kepada pembantu; (5) keragu-
raguan Lena dalam bertawakal kepada Allah.

Berdasarkan uraian mengenai matriks, model, dan
varian-varian masing-masing cerpen itu, dapat diketahui
bahwa matriks cerpen “Robohnya Surau Kami” adalah
runtuhnya iman umat Islam (karena tidak menyelaraskan
kepentingan dunia dengan kepentingan akhirat) sehingga
agama tidak dapat ditegakkan dengan baik dan benar.
Matriks tersebut sekaligus menjadi matriks kumpulan
cerpen RSK. Matriks itu ditransformasikan dalam model
yang dikiaskan berupa kata-kata puitis, yakni “robohnya
surau kami” yang menjadi judul cerpen “Robohnya Surau
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Kami™ dan sekaligus menjodi judul kumpulan corpen
tersebul,

Matriks dan model cerpen "Robohnya Surau Kami”
vang sekaligus menjadi matriks dan model kumpulan
cerpen KSK itu dapal pula dilihat varian-variannya, yakni
kerobobhan atau keruntuhan iman mengakibatkan besarnya
harapan orang tua terhadap anaknya untuk menjadikan
anaknya sebagai anak kebanggaan menjadi roboh atau
runtuh karena tidak disertai dengan keunggulan, didikan
yang baik, dan ikhtiar yang gigih yang dikiaskan dengan
“Anak Kebanggaan”, kerobohan atau keruntuhan iman
telah rﬁengaki‘nalkan te:jadiﬁ}*a kesenjangan antara tradisi
yang telah mengakar di kalangan orang tua di satu pihak
dengan tantangan pembaharuan anak muda di pihak lain
yang perlu dijembatani dengan pelajaran yang banyak yang
dikiaskan dengan “Nasihat-nasihat”, kerobohan atau
keruntuhan iman seseorang mengakibalhn terjadinya
perubahan yang kontras dalam dirinya ketika menghadapi
berbagai-bagai cobaan sehingga, pada akhirnya, perasaan
kemanusiaannya dapat mengalahkan keimanannya yang
dikiaskan dengan “Datangnya dan Perginya”, kehidupan
anak yatim di bawah pengasuhan induk semang yang roboh
atau runtuh keimanannya sering kali berada dalam
fenomena yang penuh penderitaan yang dikiaskan dengan
“Pada Pembotakan Terakhir”, dan keragu-raguan atau
kekurangyakinan dalam bertindak atau dalam melahirkan
sesuatu merupakan indikasi kerobohan atau keruntuhan
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iman sescorang yang dikiaskan dengan “Menanti
Kelahiran®,
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4. TRANSFORMASI AKHLAK DALAM SASTRA

Sebagaimana telah dikemukakan pada sub bab
L5, setiap teks (termasuk teks sastra) merupakan mozaik
kutipan-kutipan dan merupakan tanggapan atau
penyerapan (transformasi) teks-teks lain (Kristeva dalam
Culler, 1981:104). Oleh sebab itu, suatu teks baru bermakna
penuh dalam hubungannya (pertentangannya) dengan teks-
teks lain (Teeuw, 1991:65). Teks tertentu yang menjadi latar
penciptaan teks baru itu, menurut Riffaterre (1978:23),
disebut hipogram sedangkan teks yang menyerap
(mentransformasi) hipogram itu disebut teks transformasi.
Hubungan antara teks yang terdahulu dengan teks yang
kemudian itu, disebut intertekstualitas atau hubungan
intertekstual.

Untuk memperoleh pemahaman makna teks
kumpulan cerpen RSK secara penuh, teks itu harus
- dipahami dalam hubungannya dengan hipogramnya. Oleh
sebab itu, cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen RSK dicari
dan dianalisis hubungan intertekstualnya sehingga
ditemukan hipogramnya.

Hipogram ada dua macam, yakni hipogram
potensial dan hipogram aktual (Riffaterre, 1978:23).
Hipogram potensial tidak eksplisit dalam teks, tetapi dapat
diabstraksikan dari teks, [a merupakan potensi sistem tanda
pada sebuah teks karya sastra yang maknanya dapat
dipahami pada karya itu sendiri, tanpa mengacu pada teks
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ain ataw teks yang sudah ada sebelumnya. Hipogram aktual
addalah teks nyata, yang dapat berupa kata, frase, kalimat,
pretibahasa, atau seluruh teks, yang menjadi latar penciptaan
foks baru sehingga signifikasi teks harus ditemukan dengan
mengacu pada teks lain atau teks yang sudah ada
sebelumnya.

Hipogram potensial dalam kumpulan cerpen RSK
telah diuraikan dalam bagian 3 dalam bentuk matriks,
model, dan varian-variannya, Pada bagian 4 ini, selain
dikemukakan hipogram aktiinl (selanjutnya ditulis hipogram
saja), juga dikemukakan pula fungsi pentransformasian
hip;agram itu dalam teks RSK. Penemuan hipﬂgran{
dilakukan dengan menghubungkan ajaran-ajaran akhlak,
yang telah diketahui pada pembacaan hermeneutik, dengan
ayat-ayat Alquran, hadis-hadis Nabi, dan/atau adat istiadat
Minangkabau. '

Berikut ini diungkapkan transformasi akhlak dalam
masing-masing cerpen dalam kumpulan cerpen RSK dengan
ayat-ayat Alquran, hadis-hadis Nabi, dan/atau adat istiadat
Minangkabau.

4.1 Transformasi Akhlak dalam Cerpen “Robohnya

Surau Kami”
Setelah dicermati, cerpen ini mentransformasikan
beberapa ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi sebagai
hipogramnya. Hal itu dapat diketahui dalam uraian berikut

]“1.
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Kakek penjaga surau itu tidak terpikir ingin
mempunyai istri, mempunyai anak, mempunyai keluarga,
mempunyai rumah, atau mencari kekayaan seperti orang
lain. Segala kehidupannya diserahkannya kepada Allah. la
bertawakal kepada Tuhan Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Sebagai wujud ketawakalannya, setiap hari ia
bangun pagi-pagi, bersuci, memukul beduk, sembahyang,
membaca kitab-Nya, dan memuji-muji Allah dengan
mengucapkan alhamdulillah bila menerima karunia-Nya,
mengucapkan astaghfirullah bila terkejut, dan mengucapkan
masyn-Allah bila merasa kagum pada sesuatu.

Sikap Kakek seperti itu bermakna sebagai kiasan
bahwa Kakek terlalu dangkal dalam memaknai tawakal
kepada Allah. Sikap pasrah seperti itu merupakan bentuk
kesalahpahaman terhadap hakikat tawakal. Tidaklah
dinamai tawakal kalau hanya pasrah menunggu nasib
sambil berpangku tangan tanpa melakukan apa-apa.
Tawakal harus diawali dengan berikhtiar, yakni bekerja
keras dan berusaha maksimal. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar umat Islam dapat
bertawakal dengan benar. Bertawakal dengan benar ini
ditransformasikan dari hadis Nabi, “Ikat dan tmoakallah” (H.
R. Tarmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Thabrani), Hadis tersebut
disampaikan sebagai teguran beliau terhadap seorang Badui
yang membiarkan untanya tidak diikat sebagai cerminan
sikap tawakalnya (Ilyas, 2002:46). Kebenaran dalam
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bertawakal itu, juga direspons dari penjelasan Imam Ahmad
i Hambal tethadap hadis Nabi berikut ini (Tlyas, 2002:46).

ACPAPICIE Lls SR
L. #E:‘;:;:; l) "% MJJ_}J{
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* lika saji kanu sekalian bertmwakal kepada Allah dengan
sepenuh hati, niscaya Allahakan memberi rezeki untukmu
sekalinn, sebagaimana In memberinyn kepada burung:
burung itu perg1 dalam keadann lapar dan pulang dalam
keadaan kenyang” (H.R. Tarmizi dan Ibnu Maja).

Imam Ahmad menjelaskan kepada seorang pemalas
yang bertawakal setelah membaca hadis itu, “Kamu belum
mengerti maksud hadis tersebut. Rasulullah menyebutkan bahwa
pulang perginya burung itu justru dalam rangka mencari rezeki.
Jika burung itu duduk saja di sarangnya, tentulah rezekinya tidak
akan datang” (Ilyas, 2002:45—46). Pentransformasian hadis
tersebut sebagai hipogram atau latar penciptaan cerpen ini
berfungsi sebagai sindiran atau cemoohan terhadap orang-
orang pemalas yang berdalih bertawakal kepada Allah.

Kakek penjaga surau yang taat beribadat itu
memenuhi kebutuhan hidupnya dari sedekah orang yang
dipungutnya sekali setiap Jumat, dari seperempat
pembagian hasil kolam ikan mas—yang dikelolanya—yang

156




Toorl dan Aplikas! Semiotika

diterimanya sekali setiap enam bualan, darl zakat orang
vang diterimanya sekali setahun, dan dari imbalan orang
vany, mengasah pisau dan/atau gunting kepadanya. Hal
ini bermakna kiasan terhadap ketidakpedulian orang
kepada penjaga surau. Seorang, penjaga surau seharusnya
diberi gaji khusus agar ia dapal bekerja dengan baik, dapat
memusatkan perhatiannya pada tugas-tugas kesuravan.

Penjaga surau di situ tidak sekedar menjaga surau,
tetapi juga menjaga atau menegakkan fungsi surau itu
sebagai tempat beribadat dalam arti luas. Oleh sebab itu,
penjaga surau harus mendapat perhatian khusus, termasuk
kebutuhan ﬁnanﬁlainya sehingga ia dapat menjalankan
tugas kesurauan secara profesional. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan dalam hal ini adalah agar umat Islam
memberikan perhatian khusus kepada segolongan umat
yang melakukan amar ma'rif nahi munkar ‘menyeru kebaikan
dan mencegah kejahatan’. Pemberian perhatian khusus
kepada segolongan umat yang melakukan amar ma'ruf nahi
munkar itu ditransformasikan dari Alquran surat Al-Imran
(3) ayat 104 berikut ini.

\__)_;j:}tf;)\i'la\h“! Lﬂei.d . ::
;/! e 2
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Dyt ok Dy sl i farn ke segolongan wmat yong
sttt hepwida Kebwpikan, dan menyrids pada yang meakruf
o menvegale davi yang mumkar. Merekalaly orang-orang
wing berumtung ™,

Pentransformastan ayat itu sebagai hipogram atau
latar penciptaan cerpen ini, di samping berfungsi sebagai
anjuran agar ada sebagian umat yang secara profesional
menjadi “ulama” dan anjuran agar masyarakat, secara
khusus, memperhatikan dan menghargai keprofesionalan
ulama, juga sekaligus berfungsi sebagai sindiran atau kritik
sosial terhadap orang-orang yang tidak memiliki kepedulian
terhadap keberadaan surau dan penjaganya.

Kakek tidak mau mengungkapkan kemarahannya
kepada Ajo 5idi, di samping karena ia sudah tua, juga karena
takut akan merusak iman, ibadat, dan tawakalnya kepada
Tuhan. Hal ini bermakna kiasan bahwa Kakek dapat
mengendalikan kemarahannya. Orang yang dapat
mengendalikan kemarahan akan terhindar dari malapetaka
yang membahayakan, misalnya, akibat tidak sabar terjadi
perkelahian yang menimbulkan korban fisik, harta, atau
jiwa. Sikap Kakek itu, juga bermakna kiasan bahwa tidak
selamanya orang tidak boleh marah karena sabar tidak
identik dengan tidak pernah dan tidak boleh marah. Setiap
orang hendaknya dapat mengungkapkan kemarahannya
secara proporsional. Jika tidak diungkapkan, kemarahan itu
dapat menjadi bom waktu yang suatu waktu dapat meledak
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dan lebih berbahaya seperti yang terjadi pada akhir cerita
ini. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini,
adalah agar umat Islam dapat mengendalikan
kemarahannya pada saat marah dan da pat mengungkapkan
kemarahannya jika kemarahan itu kondusif. Pengendalian
kemarahan ini ditransformasikan dari Alquran surat Al-
lmran (3) ayat 133134 dan hadis Nabi ([lyas, 2002:116)
berikut ini.

1__.,._';":9:, S5 ada ) 1_,.:;,L..

\._J' \A.- 2432
LLﬂ\MlJ -.LAJL, ;@1& _,i...n
.\_:n.__&f & 23 'U--LJlu-b GG
| (tri.-lrf 1e 25D

“Dan bersegeralah kamy kepada ampunan dari Tuhanmu
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan untuk orang-orang bertakwa (133), yaitu
orang-orang yang menafkakan hartanya, baik di wakiu
lapang maupun sempil, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan kesalahan orang. Allak
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (134)".

3 J s 7= -% ”
PP e
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“Bukamtaly yang dinamakon pemberant i orang yang kuat

bergudal. Sesungeudmya pemberani itu folah orang yang
sangsnpr mengunsai divinya pada wakty maral” (F1. K.
Muttatagun Alaih).

Pentransformasian ayal dan hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
sanggahan terhadap anggapan orang bahwa umat Islam ifu
reaksioner, Umat Islam itu berada di tengah-tengah dalam
bersikap, sevai dengan hadis Nabi, " Sebaik-baik perkara itu
ialah yang pertengahan” (H.R. Baihaki). Dalam pandangan
Islam, kehilangan sifat kemarahan itu tidak baik, dan
(sebaliknya) kemarahan yang meluap-luap itu juga sangat
tidak baik. Umat Islam itu seharusnya mampu
mengendalikan kemarahan pada saat marah dan bisa marah
jika diperlukan marah (Nurdin dkk,, 1995238 -239).

Haji Saleh dan teman-temannya yang taat beribadat
itu —setelah menjalani pemeriksaan —tidak dimasukkan ke
dalam surga, tetapi dimasukkan Allah ke dalam neraka. Hal
ini bermakna sebagai suatu ironi karena orang yang taat
beribadat seharusnya dimasukkan ke dalam surga.
Kenyataan itu menunjukkan adanya kontradiksi antara
ibadat yang dilakukan Haji Saleh dan teman-temannya
dengan ibadat yang dikehendaki Allah. Kekontradiksian itu
dapat dipahami, antara lain, dari penggunaan nama “Haji
Saleh”, Penggunaan kata haji di samping nama Saleh

sehingga menjadi Haji Saleh, bukan Salel saja, dalam cerpen
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ini, tentu mempunyai makna tertentu, Haji adalah gelar
keagamaan yang melekat pada orang yang telah melakukan
rukun Islam kelima, yang terakhir. Gelar ini merupakan
lambang kesempurnaan ibadat umat Islam. Orang yang
sudah bergelar haji dimasukkan ke dalam neraka
merupakan suatu ironi. Hal ini bermakna kiasan bahwa
gelar haji tidak selalu menjamin penyandangnya
mempunyai kesempurnaan ibadat. Sebagaimana melafalkan
dua kalimah syahadat, shalat, puasa, dan zakat, haji pun
merupakan simbol formal keagamaan yang tidak serta-
merta mencerminkan pelakunya atau pemiliknya
melakukan ibadat dengan baik dan benar.

Mereka tidak ikhlas dalam beribadat. Mereka
beribadat karena mengharapkan surga dan takut
dimasukkan ke dalam neraka. Mungkin saja ketika di dunia
mereka riak, yaitu mempertonton ibadatnya kepada orang
lain untuk tujuan tertentu, misalnya, untuk mendapatkan
pujian, kedudukan, dan/atau pangkat. Mereka seolah-olah
benar-benar beribadat haji, padahal pada hakikatnya mereka
tidak beribadat haji karena ibadat hajinya itu hanya
digunakan untuk memperlengkap statusnya di dalam
. masyarakat. Kalau dihubungkan dengan kehidupan
sekarang, banyak orang yang mendadak menunaikan ibadat
haji karena sedang tersandung oleh permasalahan moral,
misalnya dituduh melakukan KKN, diragukan masyarakat
keislamannya, dan karena akan mencalonkan diri pada
jabatan tertentu atau akan menduduki jabatan tertentu.
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kenvataan di dalam masyarakat menunjukkan bahwa
banvak pula orang yang menunatkan ibadat haji secara
kebetulan sehingga dikenal dengan istilah Hape Abidin “haji
atas iava dinas” stav Haji Japar “haji jatah pemerintab’, Haji
Hasan “haji hadiah, sumbangan, dan undian’, dan Haji
Humbali “haji atas imbalan politik’, Kalau demikian halnya,
maka wajar Haji Saleh dan temannya yang sudah empat
belas Kali menunaikan ibadat Haji dan sudah bergelar syeh
itu dimasukkan ke dalam neraka karena nilai kehajiannya
diragukan, begitu pula nilai ibadat-ibadatnya yang lain.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
agar umat Islam dapat melakukan ibadat dengan ikhlas,
dilakukan semata-mata karena Allah. Keikhlasan dalam
beribadat itu ditransformasikan dari Alquran surat An-Nisa’
(4) ayat 142 dan hadis-hadis Nabi (Ilyas, 2002: 34 —35) berikut

\ f&*"-k-'%-wmj R TR
LGET AT TR
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“ Sesungguhnya orang-orang munafik it menipu Allah,
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan, apabila
mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.
Merekn bermaksud rink di hadapan manusia, Dan tidaklal
mereka menyebut Allah, kecunli sedikit sekali”.
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“Sesungguhnya sesuatu yang paling aku fakutkan terjadi
pada kalian adalah syirik yang tersembunyi (kecil)”. “Apa
suirik yang tersembunyi itu ya Rasulullah?” Rasulullah
menjawab, “Riak” (H. R. Ahmad).

“Akulah yang paling tidak memerlukan sekutu. Barang
stapn yang melakukan amalan yang menyekutukan Aku
dengnn yang lain, maka Aku berlepas diri darinya, dan
analan uyﬂ itu tmtuk sekutu ity” (Hadis Qudsi Riwayat
Muslim).

Pentransformasian ayat dan hadis-hadis tersebut
sebagai hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi
sebagai kritikan bahwa beragama tidak cukup dengan
hanya melakukan rutinitas ritual berupa pelaksanaan
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simbol-simbol formal ketslaman seperti shalat, pussa, rakae,
dan hajis tetapi harus disertal dengan keikhiasan
mewnjudhan jiwa simbol-simbol formal ity dalsm
kehidupan sehari-hari seperti dipahami dalam maksa
menegakkan shalat. Menegakkan shalat bukan harva
bermakna melaksanakan shalat, tetapi juga bermakre
mendirikan shalat sehingga jiwa shalat itu hidup, sdale
roboh, dan mewarnai kehidupan sehari-hari berupa
pemeliharaan diri dan perbuatan keji dan munkar,
Tindakan bunuh diri Kakek yang sangat kontradiksf
dengan sikapnya vang taat beribadat, yang diikuti dengam
gambaran keadaan surau yang tampak bakal roboh karema
digunakan sebagai tempat anak-anak bermain dan papan
dinding dan lantainya dicopoti perempuan untuk kavw
bakar, bermakna kiasan bahwa di samping secara fisik surax
itu bakal roboh, jiwa kesurauannya seperti tempat
pendidikan agama, tempat melakukan ibadat, dan tempat
mensyiarkan agama bakal roboh pula karena ternvata
ketaatan beribadat mereka (termasuk Kakek) hanya tampaXk
sempurna di luar, tetapi pondasi keimanannya di dalam
sangat lemah atau rapuh. Pondasi keimanan yang rapuh
itu mengakibatkan kekalahannya dalam perjuangan
menghadapi cobaan (bualan Ajo Sidi) sehingga Kakek
melakukan bunuh diri. Mereka hanya memahami syariat
Islam, tidak sekaligus dengan memahami hakikatnya.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam halini, adalah
agar umat Islam tidak lemah imannya dalam menghadapi
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berbagai cobaan, Sikap orang Vang lemah imannya dalam
menghadapi cobaan ini ditransformasikan dari Alquran
surat Al-Ankabut (29) ayat 10=11 berikut ini,

s s il Gl 5
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“Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman
kepada Allah,” mnka apabila in disakiti (karena ia beriman
kepada Allal), ia menganggap fitnah manusia itu sebaga
azab Allah. Dan sunggult jika datang pertolongan dari
Tuhanmuy, meéreka pasti akan berkata, "Sesungguhnya kami
adalah besertamu”. Bukankah Allak lebilt mengetahui apa
yang ada di dalam dada semua manusia (10). Dan
sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang
yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang munafik (11)".

Pentransformasian ayat-ayat tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
sindiran terhadap orang-orang yang tampak di luar seperti
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orang yang beriman, telapi sesungguhnya keimannya di
dalam sangat lemah atau rapuh, Hal ini betfungsi pula
sebagai sindivan atau cemoohan terhadap orang-orang
munahik yvang meninggalkan Islam ketika Islam
dirasakannya tidak begitu berpengarub terhadap
kehidupannya, tetapi mengibarkan bendera Islam dengan
berbondong-bondong datang ke masjid, berpuasa, dan
menunaikan haji ketika lambang keislaman terasa
dibutuhkannya.

Sikap Ajo Sidi pergi bekerja setelah menitipkan pesan
kepada istrinya untuk membelikan kain kafan untuk Kakek,
bermakna bahwa Ajo Sidi tidak mau memubasirkan waktu
walaupun sesingkat antara kematian Kakek dan pengurusan
mayat Kakek. Pergi bekerja bermakna tidak bermalas-malas,
tidak menyia-nyiakan waktu atau kesempatan yang ada.
Makna lain kepergian bekerja Ajo Sidi itu adalah bahwa Ajo
Sidi terlalu mementingkan urusan dunia daripada urusan
akhirat sehingga waktu yang seharusnya digunakannya
untuk mengurus mayat Kakek bersama masyarakat
digunakannya juga untuk bekerja. Sikap Ajo Sidi yang
sangat kontras dengan sikap Kakek itu mengandung ajaran
akhlak: agar umat Islam menyelaraskan antara urusan dunia
dengan urusan akhirat. Keseimbangan dalam urusan dunia
dan akhirat itu ditransformasikan dari Alquran surat Al-
Qoshosh (28) ayat 77 berikut ini.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu (kebahaginan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaarmu dari (kenikmatan) dunimor dan
berbuat baiklal (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamuy berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.

Penyelarasan urusan dunia dan akhirat itu,
ditransformasikan pula dari hadis masyhur‘populer’ (Ismail
1991:146) berikut ini.
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“Bekerjalah untuk urusan duniamu seakan-akan kamu
akan hidup selamanya dan bekerjalah untuk urusan
akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok” (riwyat
Abdullah bin Amr bin Ash),
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Pentranstormasian ayal dan hadis tersebut sebagai
hipogram ata latar penciptaan cerpen ini berfungsit se agali
kritikan alau sindiran terhadap orang-orang yang hanya
mengarahkan seluruh hidupnya untuk mengejar
kepentingan akhirat dengan menjauhi kepentingan dunia
atau schaliknya, orang-orang yang hanya mengejar
kenikmatan dunia tanpa menghiraukan kepentingan
akhirat. Kakek, Haji Saleh, dan teman-temannya hanya
menjalankan satu segi saja, yakni cenderung hanya
beribadat untuk urusan akhirat sedangkan Ajo Sidi
sebaliknya, cenderung hanya menjalankan segi yang lain,
yaitu hanya bekerja untuk urusan dunia.

4.2 Transformasi Akhlak dalam Cerpen “Anak
Kebanggaan" '

Setelah dicermati, cerpen ini mentransformasikan
beberapa ayat Alquran, hadis-hadis Nabi, dan adat
Minangkabau sebagai hipogramnya. Hal itu dapat dilihat
dalam uraian berikut ini.

Sikap Ompi yang memberi nama anaknya Edward,
lalu digantinya menjadi Ismail, kemudian digantinya
menjadi Indra Budiman, bermakna sebagai metafora bahwa
pemberian nama anak itu mengandung doa kebaikan bagi
anak di kemudian hari. Dengan memberi nama Indra
Budiman, diharapkan anaknya kelak menjadi anak yang
berbudi luhur. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar umat Islam memberi nama anak
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dengan nama yang baik dan indah, yang, mengandung doa
kebaikan bagi anak di kemudian hari. Anjuran pemberian
nama yang baik danindah ini diteransformasikan dari hadis-
hadis Nabi (Ulwan, 2002:73, 74,78) berikut ini.

l
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“Sesungguhnya pada hari kiamat nanti kalion akan
dipanggil dengan nama-nama dan nama bapak-bapak
kalian. Oleh sebab itu, buatlah nama-nama yun.g baik
untuk kalian” (H. R. Abu Daud).
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“Dari Ibmu Umar r.a. balnwa salah seorang putri Umar
yang bernama Asyiyah (anak durhaka) telah diganti
namanya oleh Rasulullah dengan Jamilah (cantik)” (H.
R. Tirmidzi dan Ibnu Maja).
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Rerilah mama anak-amik kalian dengan nama para Nopy,
dan noma-name yang paling disukai Allah adalgh
Andullals dan Abdur Ruklnnan. Nama-nama yang paling
paik adalah Harils dan Hamam sedangkan yang paling
selek adalah Harb (perang) dan Murrah (pahit)” (H. R
Abu Daud dan Nasa'i).

Pentransformasian hadis-hadis itu sebagai hipogram
stau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai anjuran
kepada orang tua agar memberikan nama yang baik dan
indah kepada anak-anaknya sehingga nama itu bukan hanya
menyenangkan ketika disebut, tetapi juga mengandung do3
kebaikan bagi yang memilikinya.

- Ompi mengangankan gelar dokter sebagai tambaha?

pPan nama anakn}ra yang harus diCﬂpﬂi anaknyd

:;‘;Tn harus mengorbankan kekayaannya. la berharF

et e

orang (ua S¢ring men rmakna sebagai metafora il

B4 harapan Bangankan kesuksesan 'ﬂ“‘:" .
Bar annkn}.a kelak dapat men}ﬂdl and
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kebanggaan, anak yang dibangga-banggakan, anak yang
disanjung- sanjung, anak yang dipuji-puji, anak yang
menjadi perhiasan dunia, yang kadang-kadang dapat
melalaikannya dalam mengingat Allah. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar harapan dan
Kecintaan orang tua terhadap anak tidak melalaikannya
dalam mengingat Allah, Anak sebagai perhiasan dunia dan
anak sebagai fitnah atau cobaan yang kadang-kadang dapat
melalaikan orang dalam mengingat Allah itu
ditransformasikan dari Alquran surat Al-Kahfi (18) ayat 4
dan surat Al-Anfal (8) ayat 28 berikut ini,
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“Harla dan annk-anak adalah perfriasan kehidupan dunia,
tetapi amalan-amalan yang kekal Ingi saleh adalak lebil
batk pahalanya di sisi Tuhammu serta lebth baik untuk

menjadi harapan.”
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“Dan ketahwilolt baleon hartamn dan anok-anakmu itu
Wanwalah sebagai cobaan dan sesunggulmya di sist Allakh-
Tl palala ymrg besar.”

Pentransformasian ayat-ayat tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritikan atau sindiran terhadap orang-orang tua yang—
karena cintanya kepada anak—sanggup mengorbankan
segala sesuatu yang dimilikinya, bahkan kadang-kadang
sanggup menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan
vang dicita-citakannya. Kecintaan kepada anak yang
berlebihan seperti itu akan melalaikan orang dalam
mengingat Allah,

Sejak Indra Budiman berangkat ke Jakarta, Ompi
semakin yakin bahwa harapannya itu setahun demi setahun
akan tercapai. Namun, keberhasilan Indra Budiman sangat
kontradiktif dengan prilakunya. Pada satu sisi diceritakan
bahwa Indra Budiman mengirimkan rapor sekolahnya
dengan angka-angka yang baik sekali, setiap tahun naik
kelas, dan hanya dalam tempo dua tahun telah menamatkan
SMA dengan ijazah yang bernilai baik pula. Pada sisi lain
diceritakan bahwa semua orang kampungnya di Jakarta
sudah mengetahui kebejatannya. Halini berarti bahwa Indra
Budiman telah berbohong kepada ayahnya. Kebohongannya
itu telah mengakibatkan kebohongan ayahnya pula dalam
menghargai prestasinya. Ompi menceritakan kepada
anaknya bahwa sudah banyak orang yang mempunyai anak
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padis cantik yang meminangnya, tetapi semua sudah
ditolaknya, dengan harapan anaknya akan gembira dan
bertambah rajin menuntul ilmu sebagai imbalan budi
baiknya memenuhi semua kebutuhannya. Untuk
membuktikan  kebenaran  pernyataannya,Ompi
mengirimkan foto-foto perempuan yang ada padanya. la
tidak peduli foto itu foto perempuan yang sudah
bertunangan, sudah kawin, atau sudah meninggal dengan
harapan anaknya tidak berkenan. Kebohongan itu
menimbulkan konflik dalam diri Ompi karena khawatir
pada suatu saat sandiwaranya itu akan diketahui anaknya.
Hal ini bermakna bahwa lingkaran kebohongan itu bukan
hanya berakibat buruk bagi yang dibohongi, tetapi juga
dapat menyusahkan orang yang berbohong. Ajaran akhlak
yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat
Islam tidak berbohong karena kebohongan itu akan
berakibat buruk, baik bagi yang berbohong maupun yang
dibohongi. Larangan berdusta atau berbohong serta
akibatnya itu ditransformasikan dari hadis-hadis Nabi

(Ulwan, 2002:201, 202) berikut ini.
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" lnvehilaly perbuatan dusta karena sesunggulnya dusta
it mengakibatkan perbuntan lacur (prilaku buruk) dan
sesungulmya perbuatan lncur itu akan menyeret ke dalam
api neraka, Seloma hamba it berdusta dan terus-menerus
berdusta, maka Allal akan mencatatnya sebagai pendusta”
(H. R. Bukhari dan Muslim),
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“ Suatu pengkhianatan akan menjadi besar, apabila engkau
membicarakannya kepada saudaramu dan ia membenarkan
pembicaraanmuy, padahal engkau mendustainya” (H. R.
Abu Daud).

Pentransformasian hadis-hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
peringatan kepada umat Islam agar tidak berdusta karena
perbuatan berdusta itu merupakan perbuatan yang buruk,
baik di hadapan sesama manusia maupun di hadapan Allah.

Walaupun Ompi mengirim uang lebih banyak lagi
kepada Indra Budiman sebagai tantangan terhadap
omongan orang yang menjelekkan anaknya, Indra Budiman
tetap menjadi orang yang bejat. Hal ini bermakna kiasan

bahwa pemberian uang secara berlebihan kepada anak yang
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sedang menuntut ilmu akan cenderung berakibat tidak baik
terhadap perkembangan studi anak karena ia merasa selalu
diayomi oleh orang tuanya yang beruang, Sebaliknya, kalau
diberi vang sesuai dengan kebutuhannya, ia akan dapat
mengatur penggunaan uangnya sesuai dengan kebutuhan
vang dianggarkannya. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar orang tua tidak
berlebih-lebihan memberi uang kepada anaknya yang
sedang menuntut ilmu. Anjuran untuk tidak berlebih-
lebihan atau bermewah-mewahan itu ditransformasikan dari
hadis Nabi (Ulwan, 2002:241) berikut ini.

manidly (e d 3 85 123, 5
(08 5ly 220y )

“Jauhilah olehmu sekalian bermewah-mewah karena
hamba-hamba Allah bukanlah orang yang senang

bermewah-mewah” (H. R, Ahmad dan Abu Nu'aim).

Pentransformasian hadis ini sebagai hipogram atau
latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai kritik atau
sindiran terhadap orang tua yang sering memfasilitasi
- anaknya secara berlebihan, khususnya dalam menuntut
ilmu sehingga anak menjadi malas dan tidak kompetitif
dalam hidupnya karena merasa selalu diayomi oleh orang
tuanya yang mampu memenuhi segala kebutuhannya.
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Ompi menceritakan kepada anaknya bahwa sudah
banvak orang yang mempunyai anak gadis cantik yang,
meminangnya, tetapi semua sudah ditolaknya. Hal ini
bermakna bahwa adat meminang dalam masyarakat Minang
berbeda dengan adat meminang pada umumnya
masvarakal di daerah lain di Indonesia. Kalau di daerah-
dacrah lain di Indonesia pada umumnya yang meminang
adalah pihak laki-laki, maka menurut adat Minang pihak
permpuanlah yang meminang pihak laki-laki. Ajaran akhlak
yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat
Islam—dalam rangka menjaga peradaban manusia—
menghargai adat di samping mematuhi agama, khususnya
dalam hal pinang-meminang. Peminangan yang dilakukan
oleh pihak perempuan atau gadis itu ditransformasikan dari
adat meminang dalam masyarakat Minang berikut ini.

“Pinang-meminang lazimnya diprakarsai kerabat

pihak perempuan. Bila seorang gadis dipandang

telah tiba masanya untuk berumah tangga, mulailah
kerabatnya menyalangkan mata, yang artinya melihat
atau mendengar-dengar jejaka mana yang telah
pantas pula untuk beristri dan yang kira-kira cocok
bagi anak gadis mereka. Bila yang dicari telah
ditemukan, berundinglah para kerabat untuk
memperbincangkan keadaan calon yang diincar itu.

Bila rundingan itu lancar, barulah ditugasi seseorang

untuk melakukan penyelidikan, apakah pihak sana

akan mau menerima pinangan mereka. ... Andai
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kata laki-laki yang menghendaki seorang
perempuan, pihaknya dapat mengirim utusan untuk
melakukan tinjauan ke pihak kerabat perempuan itu,
Jika pihak perempuan menyetujui, maka lamaran
atau pinangan formal tetap dilakukan pihak
perempuan” (Navis, 1986: 199=200).

Pentransformasian adat meminang dalam
masyarakat Minag sebagai hipogram atau latar penciptaan
cerpen ini bukan hanya berfungsi sebagai penegasan atau
penerusan tradisi meminang masyarakat Minang, tetapi
lebih dari itu 'berfm:gsi sebagai penegasan terhadap
pentingnya proses peminangan sebelum menuju jenjang
pernikahan sehingga calon suami istri dapat saling
mengenal. Pentransformasian adat meminang dalam
masyarakat Minang ini juga berfungsi sebagai penentangan
terhadap tradisi adat meminang masyarakat Minang itu
sendiri. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi—yang memungkinkan laki-laki dan
perempuan mempunyai hak, kewajiban, dan kedudukan
yang “setara” —Navis seolah-olah mengemukakan bahwa
inilah adat meminang dalam masyarakat Minang yang perlu
dikritisi sesuai dengan tuntutan zaman,

Sikap Ompi yang beranggapan bahwa mahasiswa
kedokteran tidak akan mau dengan gadis kampungan yang
kolot, yang tidak sederajat degan anaknya bermakna bahwa
Ompi telah melecehkan wanita dengan hanya
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memandangnva dari sudut lahiriahnya saja tanpa
mempertimbangkan esensi kemanusiaannya yang
mempunyai potensi yang universal, yakni baik orang
berpendidikan maupun tidak berpendidikan mempunyai
potensi untuk baik atau sebaliknya. Ajaran akhlak yang
mgin dissmpaikan dalam hal ini adalah agar dalam memilih
calon suami alau istri tidak hanya memperhatikan
pendidikannya, tetapi juga harus memperhatikan aspek lain,
terutama kepribadiannya. Kriteria dalam memilih calon
suami alau istri ini ditransformasikan dari hadis Nabi (Ilyas,
200:161) berikut ini.
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“Seorang wanita dinikahi berdasarkan empat
pertimbangan: karena hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan agamanya. Dasarilah pilihanmu
karena ketantan agamanys, niscaya kamy akan beruntung”
(H. R. Bukhari, Muslim, dan Abu Daud).

Pentransformasian hadis ini sebagai hipogram atau
latar penciptaan cerpen ini herfungsi sebagai anjuran agar
dalam memilih calon istri atau suami, di samping
mempertimbangkan faktor kekayaan, keturunan, dan
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kecantikan/ketampanan,  juga  harug  lebih
memperlimbangkan faklor agamanya karena penerapan
ajaran agama akan membuahkan kepribadian yang baik.
Indra Budiman yang semula menyangka bahwa
tidak mungkin orang kampungnya mau kepadanya,
berbalik menjadi percaya bahwa sudah banyak orang yang
datang melamarnya setelah menerima surat dari ayahnya.
Ia berharap dikirimi ayahnya foto-foto gadis yang
melamarnya itu. la lupa bahwa semua orang kampungnya
yang tinggal di Jakarta mengetahui kebejatannya. Hal ini
bermakna bahwa sanjungan terhadap seseorang dapat
menjadi bumerang baginya sehingga ia tidak dapat
mengintrospeksi diri secara objektif. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat Islam
menyadari bahaya sanjungan karena sanjungan itu akan
menjadi bumerang bagi penerimanya. Bahaya sanjungan itu
ditransformasikan dari hadis Nabi (Ulwan, 2002a:282)
berikut ini.
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Seorang Ik ke disebsthan di hdlapan Raswlullah saw.,
bemduan seseorang memujinga. Rasulullah saw.
hersatvln, “Colakolah kamu! Kaw telal memotong leher
udnramu.” Rosululloh smo, selalu mengulang perkataart
terscbul, kemudinn bersabida, *fika salah seorang dari
kadian terpaksa untuk memufi, maka hendaknya ta
mengatakan: akw mengira begini dan begitu. Jikn in melihat
bakioasannya in memang demikian, dan perihalnya yang
sebenarnya terseralt Allalt, dan janganlah seseorang
disuctkan atau dihormati melebili Allah” (H. R. Bukhari
dan Muslim).

Pentransformasian hadis tersebut sebagai hipogram
atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai kritik atau
sindiran terhadap orang-orang yang suka memuji-muji atau
menyanjung-nyanjung seseorang—terutama anaknya—
secara berlebihan sehingga sanjungan itu bukan saja akan
menjadi bumerang bagi yang menerimanya, tetapi juga akan
melupakan hakikat Yang Maha Terpuji.

Berita kematian Indra Budiman diiringi dengan
kematian Ompi sebelum harapannya™themperoleh gelar
dokter tercapai (pada akhir cerita), berarti bahwa harapan
Ompi—memberi nama Indra Budiman—agar anaknya
menjadi anak yang berbudi luhur (pada awal cerita) tidak
tercapai, bahkan ternyata menjadi anak yang bejat. Hal ini
bermakna bahwa pemberian nama yang baik saja tanpa
disertai dengan didikan yang baik pula, tidak akan
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menjamin sescorang menjadi baik. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar pemberian nama
anak yang baik hendaknya ditindaklanjuti dengan
pemberian pendidikan yang baik pula sehingga anak dapat
menjadi anak yang baik, anak kebanggaan. Penegasan
tentang kewajiban orang tua terhadap anaknya ini
diteransformasi dari Alquran surat At-Tahrim (66) ayat 6
dan hadis-hadis Nabi (Ilyas, 2002:177, Nurdin dkk., 2001 262)
berikut ini.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka.”

flu*
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka
ibu bapaknyalah (yang akan berperan) “mengubah”
anak itu menjadi seorang Yahudi, atau Nasrani, atau
Majusi” (H. R. Bukhari dan Muslim).
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“Kewajiban bapak pada anakmya ialah memberikan nama
vang baik, mengajarinya kesopanan yang baik,
mengajarinya menulis, berenang, dan memanah, jangan
memberinya makan kecuali yang baik-baik, dan
kawinkanlah dig apabila sudah dewasa” (H. R. Hakim).

Pentransformasian hadis-hadis itu sebagai hipogram
atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai sindiran
kepada orang tua yang menginginkan keberhasilan
anaknya, tetapi hanya menjalankan sebagian kecil saja dari
kewajibannya terhadap anaknya, yakni hanya memberinya
nama yang baik, tanpa diiringi dengan ikhtiar mengajarinya
kesopanan, keterampilan menulis, berenang, dan memanah
(sikap mandiri), tanpa menghiraukan apakah makanan yang
diberikan kepada anaknya halal atau haram, serta tanpa
dengan ikhtiar mengarahkannya menuju jenjang pernikahan
yang Islami sesuai dengan hadis tersebut.
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menjamin seseorang menjadi baik. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar pemberian nama
anak yang baik hendaknya ditindaklanjuti dengan
pemberian pendidikan yang baik pula sehingga anak dapat
menjadi anak yang baik, anak kebanggaan. Penegasan
tentang kewajiban orang tua terhadap anaknya ini
diteransformasi dari Alquran surat At-Tahrim (66) ayat 6
dan hadis-hadis Nabi (llyas, 2002:177, Nurdin dkk., 2001:262)
berikut ini.

ALT e a2 geg 2l 91r s o 3R AE~
\ e W ~ .ﬁ\lq_. :
-~ -

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka,”
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka
ibu bapaknyalah (yang akan berperan) “mengubah”
anak itu menjadi seorang Yahudi, atau Nasrani, atau
Majusi” (H. R. Bukhari dan Muslim).
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" Kewajiban bapak pada anaknya inlah memberikan nama
yang baik, mengajarinya kesopanan yang baik,
mengajarinya menulis, berenang, dan memanah, jangan
memberinya makan kecuali yang. baik-baik, dan
kawinkanlah dia apabila sudah dewasa” (H. R, Hakim).

Pentransformasian hadis-hadis itu sebagai hipogram
atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai sindiran
kepada orang tua yang menginginkan keberhasilan
anaknya, tetapi hanya menjalankan sebagian kecil saja dari
kewajibannya terhadap anaknya, yakni hanya memberinya
nama yang baik, tanpa diiringi dengan ikhtiar mengajarinya
kesopanan, keterampilan menulis, berenang, dan memanah
(sikap mandiri), tanpa menghiraukan apakah makanan yang
diberikan kepada anaknya halal atau haram, serta tanpa
dengan ikhtiar mengarahkannya menuju jenjang pernikahan
yang Islami sesuai dengan hadis tersebut,
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persoalan. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam
hal ini, adalal agar orang tua mengetahui dan memahami
perkembangan anak muda dalam berbagai hal, termasuk
vang bersifat kekinian dan anak muda harus berterus
terang —dalam mengemukakan persoalan hidupnya -
kepada orang (ua sehingga tidak terjadi jurang pemisah
vang sangat dalam di antara keduanya dalam memandang
suatu persoalan, Dengan demikian, akan terjadi jalinan kasih
savang dan penghormatan antara orang tua dengan anak
muda. Orang tua akan mengasihi anak muda, dan anak
muda akan menghormati orang tua. Jalinan kasih sayang
orang tua terhadap anak muda dan penghormatan anak
muda kepada orang tua ini ditransformasikan dari hadis
Nabi (An-Nawawy, 1981:316) berikut ini.
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“Amru bin Syu'nib, dari ﬂyﬂhu yn, dan dari kakeknya,
berkata batwa Rasulullah saw. bersabda, “Bukan golongan
umatku orang yang tidak mengasihi yang lebih muda, dan
orang yang tidak menghormati yang lebih tua” (H. R.
Abu Daud dan Tirmidzi).
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Pentranatarmastan hadis ini sebagal hipogram atau
Tatar penciptam cerpen i berfungst sebagai kritikan atau
simbitan tethadap orang tua vang ~dengan bekal
betradiciamalangva - tidak dapat menyesualkan diri dengan
anak muda dan anak muda yang—~dengan bekal
kemadermannyva = tidak dapat menyesuaikan diri dengan
orang ta sehingga terjadi jurang pemisah di antara
keduanva dalam menghadapi dan mengatasi suatu
persaalan. Baik generasi vang, lebib lua maupun generasi
vang lebih muda harus lebih banyak belajar untuk
memjembatani kesenjangan itu.

Sikap gadis itu, yang tiba-tiba menyandarkan
kepalanva ke bahu Hasibuan dan sikap Hasibuan yang
mengikuti darah mudanya memeluk gadis itu yang
mengakibatkan gadis itu tidak mau berpisah lagi dengan
Hasibuan bermakna bahwa sikap mereka itu merupakan
sikap yang tidak terpuji karena tidak patut dilakukan oleh
nsan lain jenis yang bukan muhrim. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar muda- mudi
dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang mengarah
pada perzinaan. Larangan mendekati perbuatan zina itu
ditransformasikan dari Alquran surat Al-Isrok (17) ayat 32
dan hadis-hadis Nabi (Ilyas, 2002:105, 218) berikut ini.
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“Dant janganlah ko mendekati zinn; sesunggrdinya zina
it adelath suatu perbuatan ying keji dan suntu jalan yang
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*Janganilah berdua-dugan dengan wanita (yang bukan
istri dan bukan muhrim). Demi Zat yang diriku berada
dalam genggnman-Nyn, tidaklah berdua-duaan seorang laki-
laki dengan seorang -pérmnpum: lain kecuali setan masuk
di antara mereka berdua” (H.R. Ahmad).
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“Sesungguhnya, jika kepala seseorang di antara kamu
ditusuk dengan jarum besi, itu lebih baik bagi dia daripada
menyentult wanita yang tidak halal baginya” (H. R.
Thabrani dan Baihagi).

Pentransformasian ayat dan hadis-hadis tersebut,
sebagal hipogram atau latar penciptaan cerpen ini, berfungsi
sebagai peringatan agar umat [slam, khususnya kaum
mucda, yang berlainan jenis kelamin berhati-hati dalam
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menjalin pergaulan sehari-hari agar tidak lerjerumus ke
fembah kehinaan,

Orang tua itu menasihatkan agar jangan Hasibuan
vang meminangnya, telapi biar orang tua gadis itu yang
meminang Hasibuan seperti adal Minangkabau, Hal ini
bermakna kiasan bahwa di Minangkabau khususnya, dan
di daerah lain di Indonesia pada umumnya, adat istiadat
masih dipegang teguh. Berbeda dengan adat pada
umumnya masyarakat Indonesia yang memposisikan pihak
laki-laki yang meminang seorang gadis, maka dalam adat
Minangkabau pihak gadis atau perempuanlah yang
melakukan peminganan kepada pihak laki-laki. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
umat [slam menghargai adat di samping mematuhi agama,
khususnya dalam hal pinang-meminang. Peminangan yang
dilakukan oleh pihak perempuan atau gadis itu
ditransformasikan dari adat meminang dalam masyarakat
Minang berikut ini.

“Pinang-meminang lazimnya diprakarsai kerabat

pihak perempuan. Bila seorang gadis dipandang

telah tiba masanya untuk berumah tangga, mulailah
kerabatnya menyalangkan mata, yang artinya melihat
atau mendengar-dengar jejaka mana yang telah
pantas pula untuk beristri dan yang kira-kira cocok
bagi anak gadis mereka. Bila yang dicari telah
ditemukan, berundinglah para kerabat untuk
memperbincangkan keadaan calon yang diincar itu.
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Mila vundingan ito Tancar, barulah ditugasi seseorang
antuk melakukan penyelidikan, apakah pihak sana
akan man menetima pinangan mereka. ... Andai
kata laki-laki yang menghendaki searang
perempuan, pihaknya dapat mengirim utusan
untuk melakukan tinjavan ke pihak kerabat
perempuan itu, Jika pihak perempuan menyetujui,
maka lamaran atau pinangan formal tetap dilakukan
pihak perempuan” (Navis, 1986: 199—200).

Pentransformasian adat meminang dalam
masvarakat Minang sebagai hipogram atau latar pendptéan
cerpen ini bukan hanya berfungsi sebagai penegasan atau
penerusan tradisi meminang masyarakat Minang, tetapi
lebih dari itu berfungsi sebagai penegasan terhadap
pentingnya proses peminangan sebelum menuju jenjang
pernikahan sehingga calon suami istri dapat saling
mengenal. Pentransformasian adat meminang dalam
masyarakat Minang ini juga berfungsi sebagai penentangan
terhadap tradisi adat meminang masyarakat Minang itu
sendiri. S¢jalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi—yang memungkinkan laki-laki dan
perempuan mempunyai hak, kewajiban, dan kedudukan
yang “setara” —Navis seolah-olah mengemukakan bahwa
inilah adat meminang dalam masyarakat Minang yang perlu
dikritisi sesuai dengan tuntutan zaman.
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Orang tu ilu menyatakan bahwa buaya darat itu
bukan jantan saja jenisnya. la menduga bahwa gadis itu
sudah tidak gadis lagi karena kegadisannya sudah diambil
atau diserabkannya kepada laki-laki lain,

Kemudian, keluarga gadis itu menuduh Hasibuan
menyembunyikan gadis itu dan memaksanya untuk
mengawininya,  Hal ini bermakna bahwa seorang gadis
harus berhati-hati dalam bertindak atau bertingkah laku
karena sedikit saja tindakannya dianggap tidak terpuji, akan
menimbulkan persepsi negatif yang sensasional terhadap
kehormatannya. Seorang laki-laki pun harus berhati-hati
dalam menghadapi dan memperlakukan seorang gadis
karena setiap tindakannya akan berisiko dan harus
dipertanggungjawabkannya. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar muda-mudi dapat
menjaga kehormatan dirinya dalam pergaulan sehari-hari
sehingga tindakannya tidak menimbulkan fitnah dalam
masyarakat. Penegasan terhadap perlunya menjaga
kehormatan diri dan bahayanya fitnah yang muncul akibat
prilaku pria dan wanita ini ditransformasikan dari Alquran
surat An-Nur (24) ayat 30, 31 dan hasis Nabi (Abdul Halim,
2002:33) berikut ini.
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“ Katakanlah iepnda laki-laki yang beriman, hendaklah
mereka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluannyn..." (30),
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“Katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman,

hendaklale mereka menahan pandangannya dan
memelihara kemalwannya,,.” (31),
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“Tidaklah kutinggalkan fitnah yang lebil membahayakan
bagi kaum prin ketimbang (fitnah yang muncul akibat
maksiat) terhadap kaumwanita” (H. Muttafaqun Alaih).

Pentransformasian ayat-ayat dan hadis itu sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
peringatan agar baik pria maupun wanita dapat menjaga
kehormatannya sehingga tidak menimbulkan fitnah dalam
masyarakat.

Pernyataan orang tua itu yang mengemukakan
bahwa seorang laki-laki tidak dapat dipaksa oleh siapa pun
untuk mengawaini perempuan kalau ia tidak mau,
bermakna bahwa seorang laki-laki yang akan menikahi
perempuan, atau perempuan yang akan dinikahi laki-laki,
hendaknya menerima pernikahan itu berdasarkan
pertimbangan saling mencintai, salig menyayangi, bukan
karena paksaan dari pihak mana pun, termasuk paksaan

™
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scbadind porfodediam atan penipaan. Ajaran akhilak yang ingir
dampaiban, dalam hal it adalab agar calom suami istri
vang aban melangsangkan pemikahan didasari oleh rasa
saling  mencintal,  saling  menyenangi, Hal itu
ditranstormasikan dari Alguran surat An-Nisa (4) ayat 3 dan
hadis Nabi (Abdul Halim, 2002:19) berikut ini,

AT, (S B S

" ... maka menikahlal deywgan wanita yang menyenangkan
hati kalian!...."
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“Tidak akan merugi orang yang (menentukan pilihannya
dengan melakukan) shalat istikharah dan tidak akan

menyesal orang yang (menelapkan keputusannya dengan)
bermusyawarah ...." (H. R. Thabrani),

Pentransformasian ayat dan hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritikan atau sindiran terhadap orang-orang yang—dalam
kondisi masyarakat yang serba modern—masih
melanjutkan tradisi pernikahan ala Siti Nurbaya atau kawin
paksa sehingga tidak jarang hal itu berdampak negatif bagi
kelangsungan suatu pernikahan,
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Stkap orang toa it yang setuju pada gadiaita kirena
i samping, cantik, baik pula budi bahasanya, bermakna
Bahwea dalam mewilily calon dstei atau calon suami, di
samping kecantikan atan ketampanannya, perlu pula
dipertimbangkan kepribadiannya. Ajaran akhlak yang ingin
Jisampaikan, dalam hal ini, adalah agar dalam memilib
calon suami atau calon istri tidak hanya memperhatikan
ketampanan atau kecantikannya, tetapi juga harus
memperhatikan aspek lain, terutama kepribadiannya.
Kriteria memilih calon suami atau calon istri ini
ditransformasikan dari hadis Nabi (Ilyas, 2002:161) berikut

WA AR PV P -i"‘,’i"g(_‘.'
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“Seorang wanita dinikahi berdasarkan empat
pertimbangan: karenn hartanya, keturunannya,
kecantikannya, dan agamanya. Dasarilah pilihanmu
karena ketantan agomanya, miscaya kamu akan beruntung”
(H. R. Bukhari, Muslim, dan Abu Daud).

Pentransformasian hadis ini sebagai hipogram atau
latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai anjuran agar
dalam memilih calon istri atau suami, di samping
mempertimbangkan faktor kekayaan, keturunan, dan
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hecantihan/ ketampanan,  juga  harus lebih
mempertimbangkan faktor agamanya karena ajaran agama
akan membuahkan kepribadian yang baik,

Nasthat orang lva Hu agar Hasibuan segera
mengawini gadis itn dengan harapan jangan sampai angin
jahat masuk seperti yang dialami Hasibuan bersama gadis
desa itu, bermakna bahwa kalau sudah ada kecocokan antara
kedua calon suami istri, maka sebaiknya segera menikah
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
calon suami istri yang sudah merasa siap dan cocok segera
melangsungkan pernikahan sehingga terhindar dari
berbagai fitnah atau cobaan yang berakibat buruk. Anjuran
untuk segera menikah bagi pasangan yang sudah siap dan
sudah ada kecocokan itu ditransformasikan dari hadis Nabi
(Abdul Halim, 2002:38) berikut ini.
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"Mﬂnnkn.'ﬂ dmmlg seorang pria yang kuat ngnnmnyndﬂn
mulin akidaknya (untuk meminang putri kalian), maka
nikahkanlah (putri kalian) dengannya, Jika tidak, niscaya

akan menimbulkan fitnah (bahaya) di muka bumi dan
mentyebabkan kerusakan yang besar” (H. R. Tirmidzi).
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Pentransformasian hadis ini sebagai hipogram atau
fatar peaciptaon cerpen ini berfungsi sebagai peringatan
kepada calon snami istef yang, sudah menemukan kecocokan
agar segera melangsungkan pernikahan sehingga tidak
terjadi hal-hal vang lidak diinginkan.

Sikap orang tua itu yang membanting pintu kamar
tidur atas reaksi terhadap sikap Hasibuan yang telah
menerima pinangan gadis yang ditemukannya di bus itu,
tanpa lebih dahulu meminta nasihatnya, bermakna bahwa
orang tua sering merasa kurang senang apabila anak muda
mengambil keputusan tanpa lebih dahulu meminta
pertimbangannya. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah agar anak muda lebih dahulu
bermusyawarah dengan orang tua sebelum memutuskan
sesuatu walaupun sesuatu itu sudah menjadi keputusannya.
Perlunya bermusyawarah sebelum mengambil keputusan
itu ditransformasikan dari hadis Nabi (Abdul Halim,

2002:19) berikut ini.
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“Tidak akan merugt orang yang (menentukan pilihannya
dengan) shalat istikharah dan tidok akan menyesal orang

yang  (menetapkan  keputusanmya  dengan)
bermusymwarah...." (H. R. Thabrani),
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Pentranstormasian hadis ini sebagai hipogram atau
latar: penciptaan cerpen ind berfungsi sebagal anjuran agar
sescorang atan kelompok yang akan mengambil suatu
keputusan, terutama keputusan penting, lebih dahulu
berkonsultasi kepada Allah melalui shalat istikharah dan
bermusyawarah dengan orang-orang tua atau dituakan atau
orang-orang yang berkompeten supaya keputusan yang
diambil itu lebih tepat dan mantap. Keputusan yang diambil
setelah sholat istikharah akan berbuah ketenangan dalam
menghadapi apa pun yang terjadi sebagai dampak
keputusan itu karena itulah pilihan yang dipilihkan Allah.
Keputusan yang diambil melalui musyawarah akan berbuah
keringanan dalam menghadapi apa pun yang terjadi sebagi
dampak keputusan itu karena keputusan itu diambil
bersama-sama dan konsekuensinya dipikul bersama-sama
pula.

4.4 Transformasi Akhlak dalam Cerpen “Datangnya dan
Perginya”

Setelah dicermai, cérpén ini'mentransformasikan
beberapa ayat Aiq_u'ran dan hadis-hadis Nabi aébagai
hipogramnya. Hal itu dapat dilihat dalam uraian berikut
ini. .

Sikap ayah Masri yang — karena sering bertengkar —
menceraikan lyah yang sedang hamil, laln kawin cerai, dan
akhirnya mengisi hidupnya[dengan perempuan nakal,
bermakna bahwa ada kalanya seseorang tidak bahagia
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dengan kebidupan dalan ikatan perkawinan sehingga ia
melampiaskan nafsunya dengan perempunn nakal. Sikap
avah Masri yang kawin cerai itu, juga bermakna bahwa
kaum laki-laki ada kalanya melecehkan kaum perempuan
dengan menjadikannya sebagai korban pelampiasan hawa
nafsunya belaka. Ajaran akhlakl yang ingin disampaikan,
dalam hal ini, adalah kebalikan dari sikap ayah Masri itu,
vakni agar kaum laki-laki menyalurkan nafsunya sesuai
dengan tuntutanagama, yakni melalui jalur pernikahan dan
menghormati martabat kaum wanita dengan menikahinya
secara bertanggung jawab. Penghormatan terhadap
martabat wanita ini ditransformasikan dari Alquran surat
An-Nisa (4) ayat 3 dan hadis Nabi (Abdul Halim, 2002a:328)
berikut ini.

/;1 53¢ ',;;, ”&b-}%.lf
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“ ... Kawiniah wanita-wanite yang kamu sukai dua, tiga,
atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak dapat
beriaku adil, maka (kmwinilah) seorang saja...."

G o % ) 100 S

“Barang halal yang amat dibenci olch Allah adalah talak™
(H. R. Abu Daud dan Ibnu Majah).
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Pentranstormasian ayal dan hadis tersebut sebagai
Biprogram atan latar penciptann cerpen ini berfungsi sebagai
etttk aton sidivan techadap ki laki-laki yang sering kali
tdak adil memperlakukan istel atan istri-istrinya dan sering
hali Kawin vorai tanpa mempedulikan nasib kaum wanita
vang dalam perceraian itu berada dalam posisi sulit, lemah,
dan tidak menguntungkan.

Perasaan hancur hati Masri karena menjadi olok-
olokan teman-temannya, dan menyaksikan ayahnya berada
dalam pelukan perempuan jalang, bermakna kiasan bahwa
figur seorang ayah (pemimpin) sangat berpengaruh bagi
seorang anak (yang dipimpinnya). Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar orang tua dapat
memberi teladan yang baik dalam keluarga dan masyarakat
sehingga ia dapat menjadi orang tua (pemimpin) yang
dibanggakan, bukan orang tua yang memalukan anaknya.
Perlunya keteladanan pemimpin ini ditransformasikan dari
Alquran surat Al-Ahzab (33) ayat 21 berikut ini.

-"F.-r.f..-' ” . ”
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" Sesunggulmya pada diri Rasulullah ada teladan yang
baik bagi kantu, yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari akhir dan dia banyak
menyebut Allah”,
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Pentransformasion ayat ini sebagai hipogram atau
latar penciplaan cerpen inl berfungsi sebagai kritikan atau
sinlivan terhadap para pemimpin keluarga, masyarakat, dan
Bangisa vang mengako amat Islam, tetapi tidak memberikan
Keteladanan yang baik =sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah—dalam kepemimpinannya,

Sikap ayah Masri  yang melampiaskan
kemarahannya dengan menampar dan tidak mengakui
Masri sebagai anaknya di depan perempauan nakal,
bermakna bahwa seorang suami yang ditinggalkan istrinya
sering kali tidak dapat mengurus anaknya dengan baik.
Anak sering terbengkalai jika ibunya meninggal dan
ayahnya menikah lagi. Nasib anak menjadi lebih tidak
menentu apabila sang ayah tidak dapat menciptakan
keharmonisan dalam keluarga yang baru.

Keterkejutan ayah Masri ketika melihat lyah berdiri
tegar di depan pintu rumah Masri, bermakna kiasan bahwa
seorang suami sering kali benar-benar menelantarkan anak
- dan perempuan yang diceraikannya sehingga ia tidak tahu
lagi nasib anak dan perempuan yang diceraikannya itu.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan, dalam kedua
Peristiwa itu, adalah kebalikan dari sikap ayah Masri itu,
yakni agar seseorang yang menceraikan istrinya tetap
memenuhi hak-hak anak dan perempuan yang
diceraikannya itu dengan benar walaupun ia telah menikah
lagi dengan perempuan lain. Pemenuhan kewajiban
terhadap hak-hak anak dan istri yang diceraikan itu
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ditvanstormasiban dirl Alquran sural Al-Bagarabr (2) ayat
201 dan haglis Nabi (Hyas, 2002:299) berikut ini.
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“Kepada wanita-wanila yang diceraikan (hendakiah

diberikan oleh suaniinya) mul ‘ol (pemberian) mentrut

yang makref, sebagai sualy kewnjiban bagi orang yang
takwa”,
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*Bertakwalah kepada Allal dan berloku adillah di antara
anak-anakmu” (H. R, Muslim).

Pentransformasian ayal dan hadis tersebut sebgai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritik atau sindiran terhadap orang-orang yang setelah
menceraikan istrinya dan beristri lagi tidak menghiraukan
lagi nasib mantan istrinya dan anak-anaknya. Ta sibuk
mengurusi istri mudanya tanpa menghiraukan nasib anak-
anak dan mantan istrinya. .

Ayah Masri telah menyadari kesalahannya, telah
meninggalkan perbuatan maksiat, telah mengganti
perbuatan maksiat itu dengan melakukan perbuatan yang
baik-baik, dan telah menyadari bahwa ia sudah tua dan
menginginkan agar tidak semiang dosa pun yang
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sververtainva ketika ia meninggal kelak Hal ing bermakna
Lovean Bahwa orang vang ingal akan mati - waliang sebesgr
s o dosanya < akan condering untuk menyadarl
Lewalnhan masa lalunya, cenderung untuk melakikan
Eebaikan, dan pada gilitannya akan cenderung, pula nnngk
Bertobal dan menvempurnakan tobatnya Ajaran akhlak
vang ingin disampaikan dalam hal ini adalab agar orang
vang telah berlumur dosa tetap optimis akan rahmat Allah
dengan bertobat, dengan senantiasa ingat akan mati sebagai
filter dalam menuju kehidupan yang lebih baik, Anjuran
bertobat ini ditransformasikan dari Alquran surat An-Nisa’
a}rai 110 dan surat At-Tahrim (66) ayat 8 dan hadis Nabi
(Tlvas, 2002:59) berikut ini.
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“Dan barang sinpa yang mengerjakan kejahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian i mohon ampun kepada
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagy
Maha Penyayang”.
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“Hati orang-orang ying beriman, berlobatlah kepada Allah
desgan tobal yong semmeni-maeninga, mudah-mudaltan
Tushtnie ke ke menghapais kesalalinn-kesalahanmu dan
memastkkan kamie ke dalmn surga yang mengalir sungai-
stngot i dalammnya”,
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“ Setinp manusia dapat berbuat salah, Dan sebaik- baik
orang yang bersalal adalah yang bertobat” (H. R.
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Hakim).

Pentransformasian ayat-ayat dan hadis tersebut
sebagai hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi
sebagai anjuran agar orang-orang yang telah melakukan
perbuatan maksiat tetap optimis dalam mengharapkan
rahmat kebaikan dari Allah dengan jalan bertobat.

Sikap Masri yang telah memaafkan kesalahan
ayahnya dengan mengundang ayahnya datang ke Jakarta
dan ayahnya pun sudah berkeinginan untuk meminta maaf
kepada anaknya dengan bermaksud mendatangi Masri ke
Jakarta, bermakna kiasan bahwa bagaimanapun besarnya
kesalahan orang tua terhadap anak, anak harus
memaafkannya, Begitu pula sebaliknya, jika orang tua
merasa bersalah—walaupun kepada anak sendiri—harus
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berusaha untuk meminta maaf. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah agar umat Islam dapat
saling memaafkan untuk menghapus dosa sesama manusia.
Anjuran untuk saling memaafkan ini ditransformasikan
dalam Alqurana surat Al-Maidah (5) ayat 13 dan surat
Lukman (31) ayat 15 berikut ini.
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*... Mrafkanlah mereka dan berlapang dadalah,
sesunggunya Alloh senag kepada orang-orang yang
berbuat kebajikan (terhadap yang melakukan kesalahan

kepadanyn)”

“Dan jika keduanya memaksakanmu  untuk
mempersekutukan denan Aku sesuatu yang tdak ada
pengetahuan tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik
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Pentransformasian avat-ayat ity sehagai hipogram
st Ity oo iptann cerpen int hesfunged sbagai keitilan
atan sirwdivan kepada ovang tua vang nyatanyats bemalah,
tetap Hdak man meminta maafl kepada yang lebibh el
karena kecombongannya. Kritikan atau sindiran ifor
ditujukan pula kepada anak — karena merasa benar - yang
pidak mau memaafkan kehilafan orang tuanya,

Pernvataan lyah vang mengemukakan bahwa semus
perempuan cocok dengan laki-laki yang tabu menghargai
orang lain, bermakna kiasan bahwa kecocokan dalam suatu
keluarga dapat dibina oleh suami istri dengan saling
menghargai dan menghormati kondisi dan posisi masing-
masing. Ajaran akhlak yang ingin disampaikan dalam hal
ini adalah agar suami istri dapat menghargai dan
menghormati kelebihan dan kekurangan masing-masing
sehingga tercipta keharmonisan keluarga. Sikap saling
menyadari posisi masing-masing suami istri itu
ditransformasikan dalam hadis-hadis Nabi (Ilyas, 2002:169,
170) berikut ini.
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“Oriing mukmin yang paling sempurnd imannye adalah
yang paling baik akhlaknya, Dan yang paling baik di antare

miereka adalah yang paling baik terhadap istrinya® (H. R.
Almad).
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“Sebaik-baik wanita adalah yang apabila engkau
memandang kepadanya menggembirakan, apabila engkau
suruh dia patuh, apabila engkau beri nafkah dia menerima
dengan baik, dan apabila engkau tidak ada di sampingnya
din akan menjaga diri dm! hartamu” (H. R. Nasa'i)

E 2

A3

\

Pentransformasian kedua hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritik atau sindiran terhadap baik suami maupun istri yang
senantiasa menuntut pengabdian sepihak tanpa mau
mengintrospeksi diri dan tanpa menyadari adanya tuntutan
pihak lain terhadap dirinya. Sikap masing-masing merasa
benar sendiri dan ingin menang sendiri itu akan menjadi
sumber ketidakharmonisan dalam berumah tangga.

Perubahan keputusan ayah Masri yang semula ingin
memberitahukan perkawinan sumbang itu (dan ingin
menyuruh anak-anaknya itu bercerai) menjadi tidak jadi
atau mendiamkannya (karena disentuh perasaan
kemanusiaannya oleh Iyah), bermakna ambivalen.

Pada satu sisi, perubahan keputusan itu bermakna
kiasan bahwa perasan kemanusiaan seseorang harus lebih

205



Teorl dan Aplikaal Semiotika

dikedepankan daripada pertimbangan keimanannya dalam
mengatasi persoalian kehidupan. Kalau hal itu diberitahukan
kepada mercka, di samping akan merusak kebahagiaan
mereka, juga akan menambah dosanya kepada mereka.
Demi kebahagiaan anak-anaknya itu, dan demi tidak
menambah dosanya kepada mereka, ia rela menanggung
dosa perkawinan sumbang itu dengan tidak meberi tahukan
halitu kepada mereka, Dengan demikian, ayah Masri bukan
saja harus bertanggung jawab terhadap dosa-dosa masa
lalunya - yang telah menceraikan istriyanya dalam keadaan
hamil, menampar dan tidak mengakui Masri sebagai
anaknya, dan tidak memberikan nafkah kepada anak-anak
dan mantan istrinya — tetapi harus bertanggung jawab pula
terhadap dampak perbuatan dosanya (perkawinan
sumbang) dengan tidak memberi tahu mereka. Dengan tidak
memberi tahu mereka, berarti ia tidak akan menambah
dosanya kepada anak-anaknya dan mereka tidak akan
menanggung dosanya karena mereka tidak tahu. Dosanya
ditanggung oleh yang tahu, yaitu (selain lyah) ayah Masri.
la harus konsekuen: berani berbuat harus berani pula
bertanggung jawab.

Pada sisi lain, keruntuhan pendirian ayah Masri
dalam cerpen ini, juga bermakna sebaliknya, yaitu bahwa
sering kali seseorang berhasil pada awal dan menjelang akhir
perjuangannya, tetapi gaga[ mengakhi:i perjuangan}'a
dengan baik karena tidak istikomah menghadapi berbagai-
bagai cobaan dalam perjuangan. Perubahan keputusan ayah
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Macri e terjadi karena  Ia Hidak  istikomah,
etdakistikomahan itn merupakan indikasi roboh atau
runtuhnva imannya Inilah realisasi ketidaklangsungan
ehoapresi corpen ink; Navis mengungkapkan sesuatu dengan
mnkand vang lain, yang lebih dalam, Dengan mendiambkan
kemungkaran (kawin sumbang) itu berarti ayah Masri
berada pada posisi tingkatan iman yang paling rendah,
selemah-lemahnya iman. Ketidaklangsungan ekspresi ity
sekaligus menopang makna penuh kumpulan cerpen RSK:
kescimbangan kepentingan dunia dan akhirat. Ayah Masri
cenderung hanya mengutamakan kepentingan dunia.
Ajaran akhlak yang ingin disampaikan,'
sesungguhnya, bukanlah makna penyelesaiah akhir cerpen
ini, tetapi makna sebaliknya dari penyelesian akhir cerpen
ini, yakni kalau seseorang ingin berhasil dalam perjuangan
hidupnya (baik di dunia maupun di akhirat), maka
keimanannya harus kuat, harus istikomah, tidak boleh lalai
sehingga kekuatan imannya dapat mengalahkan perasaan
kemanusiaannya. Perlunnya kekuatan iman dalam
perjuangan hidup ini ditransformasikan dari Alquran surat
Al-Ankabut (29) ayat 4, surat Asy-Syura (42) ayat 15 dan

" hadis Nabi (llyas, 2002:246) berikut ini.
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“Apakaly manusia itn mengirn baltwa mereka dibinrkan
saja mengatakan, “Kami telal beriman,” sedangkan
mereka tidak dini lngi?”

“Oleh karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan
istikomahlah sebagaimana diperintahkan kepadamu dan
janganlalt kamu mengikuti hawa nafsu mereka...”
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“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran,
hendaklah dia mengubal dengan tangannya. Kalau Hdak
sanggup (dengan tangan, miaka ubahlah) dengan lisannya.
Apabila tidak sanggup (dengan lisan), maka ubahlah
dengan hatinya (mendiamkan). Yang denvikian itu adalal

selemah-lemah iman” (H. R. Muslim).

Pentransformasian ayat-ayat Alquran dan hadis
tersebut sebagai hipogram atau latar penciptaan cerpen ini
berfungsi sebagai kritikan atau sindiran terhadap umat Islam
yang imannya lemah, yang hanya sanggup mendiamkan
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perbuatan keji dan mungkar yang terjadi di dalam
masyarakal = seperti ko ropsi, kolusi, dan nepotesme (KKN),
pevjudian, perzinaan, perkosaan, pelacuran, perampokan,
penodongan, penyandraan, dan peneroran — tanpa sanggup
mencegahnya dengan  lisan dan/atau perbuatannya,

4.5 Transformasi Akhlak dalam Cerpen “Pada
Pembotakan Terakhir”

Setelah dicermati, cerpen ini mentransformasikan
beberapa ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi sebagai
hipogramnya. Hal itu dapat dilihat dalam uraian berikut
ini, '

Gambaran kehidupan Maria sebagai seorang anak
yatim yang tinggal di rumah Mak Pasah, bibinya, yang
sepanjang hari: pagi, siang, dan sore menjual kue, yang
kalau kuenya tidak habis akan dipukuli Mak Pasah,
bermakna kiasan bahwa Mak Pasah bukan saja telah
memanfaatkan tenaga (memakan harta) anak yatim, tetapi
juga telah berbuat kejam terhadapnya. Ajaran akhlak yang
ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah kebalikan dari
sikap Mak Pasah, yakni agar umat Islam tidak
memanfaatkan lenaga (memakan harta) anak yatim.
Larangan memanfaatkan tenaga (memakan harta) anak
yatim itu ditransformasikan dari Alquran surat An-Nisa (4)
ayat 2 berikut ini.



Tearl dan Aplikasi Semiotika

Lﬂ'"'i". r.n|l..".-"_,,¢.! A Aoy 4w
_....-*

T PRV rl,..\:;;-gn_,,\
AT A RTINS SN IPE SN A P

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
baligh) harta mercka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka
(anak yatint) bersama hartamu, Sesunggulnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa yang
besar”.

Pentransformasian ayat itu sebagai hipogram atau
latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai kritikan
terhadap orang-orang yang suka memanfaatkan tenaga
dan/atau memakan harta anak yatim dengan dalih
memelihara harta anak yatim atau menghimpun dana untuk
mereka.

Sikap orang-orang yang membeli kue Maria
walaupun rasanya tidak enak, bermakna bahwa masyarakat
memberikan perhatian daq bantuannya sebagai wujud
kepeduliannya kepada anak yatim. Ajaranakhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat Islam dapat
berbuat baik kepada anak yatim sesuai dengan

kesanggupannya. Anjuran untuk berbuat baik kepada anak

yatim ini ditransformasikan dari Alquran surat Al-Bagaroh
(2) ayat 83 berikut inj,
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dim bertweat baiklah kepada thu bapak, kint kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ueapkanlal knfn-katn yang baik kepada manusa, dirkantah
sholat, dan tunaikanlah zakat ..".

Pentransformasian ayat tersebut sebagai hipogram
alau latar‘penciplaan cerpen ini berfungsi sebagai anjuran
untuk menyantuni anak yatim yang keberadaannya dalam
masyarakat tidak dapat dihindari sebagai akibat
peperangan, perampokan, pembunuhan, peneroran, dan

Sikap Mak Pasah yang sangat kejam menyiksa Maria
hanya karena Maria memberi hutang kue kepada Aku, dan
kekejaman Mak Pasah menyiksa Maria (secara biadab)
sampai meninggal, bermakna ironi bahwa anak yatim tidak
boleh diperlakukan dengan sewenang-wenang. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
kebalikan dari sikap Mak Pasah, yaknin agar umat Islam
bukan saja tidak boleh sewenang-wenang atau kejam
terhadap anak yatim, tetapi juga agar mengurus,
mengayomi, dan melindungi anak yatim secara manusiawi
sehingga dia dapat hidup wajar dan layak seperti anak-anak

m
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yang lain. Anjuran untuk tidak sewenang-wenang terhadap
anak yatim dan anjuran untuk mengurus anak yatim ity
ditranstormasikin dari Alquran surat Adh-Dhuha (93) ayat
Q- 10, surat Al-Maun (107) ayat 1 =3, dan surat An-Nisak
(4) ayat 127 berikut ini,
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“Dan adapun terhadap anak yatim, janganlah kamu
berlaku sewenang-wenang (9), dan terhadap orang yang
meminta-minta maka janganlah kamu menghardiknys”

(10).

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1)
Ttulah orang yang menghardik anak yatim (2), dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin” (3).

m
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" oo Dt (Allah menyurultkanm) supaya kamu mengurus
anak-mk yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang
kamu kerjakan, moka sesunggulnya Allah Maha
Mengetahni”,

Pentransformasian ayat-ayat tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritikan terhadap orang-orang yang mengurus anak yatim
dengan sewenang-wenang dan anjuran agar masyarakat
berpartisipasi dalam mengurus anak yatim.

Gambaran kebahagiaan Mak Pasah, yang berhasil
menjacfi pedagang emas yang kaya dan bersuami muda,
dalam akhir cerita ini, bukanlah bermakna bahwa Mak
Pasah merupakan figur yang patut diteladani, tetapi
sebaliknya, bermakna sebaliknya, yakni bahwa orang yang
dikaruniai kekayaan seperti Mak Pasah idealnya bertobat
dari perbuatannya yang telah menzalimi anak yatim, dan
mengiringi perbuatan jahatnya itu dengan perbuatan baik:
mengurus anak-anak yatim, Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar orang yang telah
dikaruniai Allah rizki yang memadai dapat mensyukuri
nikmat Allah itu dengan bertobat: menyesali segala
perbuatan dosanya, tidak mengulangi perbuatannya itu,
dan mengganti perbuatan dosanya itu dengan melakukan
kebaikan, antara lain, dengan menyantuni atau mengurus
anak-anak yatim. Anjuran untuk mengurus anak yatim itu
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ditranstormasikan dalam Alguransural Al-Bagaroh (2) ayat
220 dan hadis Nabi (An-Nawawy, 1981:255) berikut ini,
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“tentang dunin dan nkhirat, Dan mereka berkato kepadamu
tentang anak yatim, kntakanlah bahwa mengurus urusan
mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang
mengadakan perbaikan. Dan jika Allah menghendaki,
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesunggulimya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”
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“Dari Sahl bin Sa’ad ra,, Rasulullah saw. bersabda, *Saya
dan orang yang memelihara anak yatim berada di surga
seperti ini”. Beliau mengisyaratkan jari telunjuk dan jari
tengah serta merenggangkan sedikit kedua jari itu” (H.
R. Bukhari). ’
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Pentranstormasian ayat  dan hadis itu sebagai
Fapsogtram ata latat penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
Leitikan atan sindiran terhadap orang.arang yang telah
Adikaraniahi Allah vizki yang melimpah, tetapi tidak tergerak
hatinva untuk bertobat dan menyantuni atau mengurus
anak vatim,

4.6, Transformasi Akhlak dalam Cerpen “Menanti
Kelahiran”

Lena mengakui kebenaran pendapat suaminya
tentang kecerewetannya berpembantu sehingga
pembantunya tidak betah di rumah. Akan tetapi, dia selalu
menentang atau membantah setiap suaminya
mengungkapkan kecerewetannya berpembantu. Hal ini
bermana kiasan bahwa seorang istri ada kalanya hanya
mengikuti perasaannya sehingga masukan dari suaminya
ditentang atau dibantahnya walaupun menurut pikirannya
pendapat suaminya itu benar. Penentangan terhadap
jpendapat suaminya itu merupakan wujud ketidakpatuhan
Lena pada suami, Sikap seperti itu bertentangan dengan
ajaran Islam yang memposisikan suami sebagai orang yang
paling berhak dipatuhi oleh istrinya (H. R. Hakim). Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah
‘kebalikan dari sikap Lena tersebut, yakni agar seorang istri
patuh pada suaminya. Kewajiban istri patuh pada suami
ini ditransformasikan dari Alquran surat An-Nisa’ (4) ayat
34 dan hadis-hadis Nabi (Ilyas, 2002:170) berikut ini.
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“Kawm laki-laki (suami) itu menjadi pemimpin bagi kaum
wanita (istri) karena Allah telah melebikan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita) dan
karena mereka (suami) telah menafkahkan sebagian
hartanya (bagi istrinya)”.
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“Kalau aku boleh memerintahkan seseorang bc!rsu}ud
kepada seseorang, tentu akan aku perintalikan seorang istri
untuk sujud kepada suaminya” (H. R. Tirmidzi).
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“Sobaik-baik wanita adalah yang apabila engkau
memandangnya mengembirakammu, apabila engkau sturuh
dia patub, apabila engkau beri nafkah dia menerima dengan
baik, dan apabila engkau tidak ada di sampingnya dia akan
menjagn diri dan hartamy” (H. R. Nasa'i).
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Pentranstormasian ayal dan hadis-hadis tersebut
et hipogram atau latar penciplaan cerpen ini berfungsi
welsagan peringatan agar seorang istri mutlak harus patuh
pepada suami =sehagai pemimpin rumah langga —selama
kepatuhan iln tidak menyimpang dari garis ketentuan
aeama Islam, Indikasi kepatuhan pada suami itu, antara
imin. menaali setiap perintahnya, menjauhi setiap
iarangannya, melakukan hal-hal yang disukainya,
menghiburmya tatkala berduka, dan mendorong karirnya
{Abdul Halim, 2002:330-340). Dampak kepatuhan istri itu
diharapkan akan menimbulkan kuatnya ikatan cinta dan
kasih sayang bersuami istri. Kuatnya ikatan cinta dan kasih
savang itu akan menimbulkan ketenangan dan
ketenteraman di dalam rumah tangga.

Lena menolak tawaran perempuan kumal itu untuk
menjadi pembantunya karena ingat akan pesan ibunya yang
mengemukakan bahwa mengingat hal-hal yang jelek dalam
keadaan hamil akan mengakibatkan anak yang
dikandungnya menjadi jelek rupa atau perangainya.
' Kemudian, dia mau menerima tawaran itu juga karena ingat
pula pada pesan ibunya yang mengemukakan bahwa kalau
sedang hamil tidak boleh membenci siapa pun agar anaknya
kelak berhati mulia. Hal ini bermakna kiasan bahwa ada
kalanya seseorang beramal tidak semata-mata
mengharapkan rida Allah, Dia menolak atau menerima
sesuatu tidak dengan niat karena Allah, tetapi karena

pamrih yang lain. Hal ini menunjukkan ketidakikhlasannya
n7
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dalam beramal. Orang yang tidak ikhlas dalam beramal akan
rivak atau sombong kalau berhasil dan akan putus asa jika
mengalami kegagalan, Sebaliknya, orang yang ikhlas dalam
beramal tidak akan sombong kalau berhasil dan tidak akan
berputus asa jika mengalami kegagalan karena dia beramal
semata-mata mencari rida Allah. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam halini, adalah kebalikan dari sikap Lena
itu, yakni agar umat Islam ikhlas dalam beramal, Tuntunan
agar ikhlas dalam beramal ini ditransformasikan dari
Alquran surat Al-An’am (6) ayat 162 dan hadis Nabi (Ilyas,
2002:30) beri]u:it ini,

‘,-'_‘,_.,-—'-l',- PR J"J- ,.-,,-J 'l,.:
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“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadatku,
hidupku, dan matiku hanya untuk Allah, Tuhan semesta
alam.”
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" Sesungguhmyn segaln amal perbutatan tergantung pada
il Dan, sesingguiniyn setiap arang memperoleh sesuatu
sesual dengan wiatnya. Barang siapa yang hijralt puda
jalan Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahuyn itw. inlah
kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang Mijrah
karena ingin memperoleh keduninan atau untuk
mengawini seorang wanita, maka hijrahnya ialah ke arah
yang ditujunya ifu” (H. R. Bukhari dan Muslim).

Pentransformasian ayat dan hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritikan atau sindiran terhadap orang-orang yang beramal
karena mengharapkan pamrih tertentu sehingga merasa
berjasa atau sombong kalau usahanya berhasil dan merasa
putus asa jika usahanya mengalami kegagalan atau jasanya
tidak dihargai orang,

Keputusan Lena menerima pembantu tanpa
bermusyawarah lebih dahulu dengan suaminya itu
bermakna kiasan bahwa ada kalanya seseorang mengambil
keputusan sendiri— berdasarkan perasaannya — tanpa lebih
dahulu berunding atau bermusyawarah dengan orang yang
kompeten. Keputusan Lena itu merupakan keputusan yang
lemah dan akan memberatkan dirinya karena keputusan
yang diambil tanpa mengikutsertkan orang lain akan
beresiko terhadap dirinya sendiri, Apabila keputusan itu
diambil dengan lebih dahulu bermusyawarah dengan
- suaminya, maka resikonya akan lebih ringan karena
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ditanggung bersama, Sebagad seorang muslim, seharusnya
Lena meminta petunjuk lebih dahalu kepada Yang
Mahatahu melalui shalat istikharah—di samping
bermusyawarah dengan suaminya —sebelum mengambil
heputusan it Ajaran akhlak yang ingin disampaikan
adalah agar umat Islam melakukan shoolat istikharah dan
bermusyawarah lebih dahulu dengan orang yang kompeten
sebelum mengambil keputusan sehingga dampak
keputusan itu dapat diterima dengan rida. Perlunya shalat
istikharah dan bermusyawarah sebelum mengambil
keputusan itu ditransformasikan dari hadis Nabi (Abdul
Halim, 2002:19) berikut ini.
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“Tidak akan merugi orang yang (menentukan pilihannya
dengan melakukan) sholat istikharah dan tidak akan

menyesal orang yang (menetapkan keputusannya dengan)
bermusymoaral” (H. R. Thabrani).

Pentransformasian hadis tersebut sebagai hipogram
atau latar penciptaan cerpen ini bukan hanya berfungsi
sebagai kritikan atau sindiran terhadap kaum wanita yang
ada kalanya mengambil keputusan sendiri tanpa lebih
dahulu bermusyawarah dengan suaminnya, tetapi lebih dari
itu berfungsi sebagai kritikan atau sindiran terhadap orang
yang mengabil keputusan, terutama keputusan penting,
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st melakukan shalat istikharah dan bermusyawarah
et dahwdu dengan ovang, vang kompeten sehingga resiko
| Seputusannya it menjadi penyesalan dan terpaksa
Jiangeungnya sendiri, Dalam kaitan ini, Rasulullah
wenchkankan agar umalnya melakukan dialog dengan-Nya
welalin sholal istikharal dan dialog dengan orang yang
sompeten melalui bermusyawarah sebelum mengambil
Reputusan,

Pada suatu sore suami istri itu duduk-duduk di teras
sumahnya. Suaminya membaca koran, sedangkan Lena
asvik dengan lamunannya. Dia merasa bahwa suaminya
kurang mempedulikannya ketika dia sedang hamil. Kalau
dulu suaminya sangat ramah, maka sekarang menjadi
alu banyak diam. Dia tidak suka pada sikap suaminya
» selalu asyik dengan bacaan koran dan majalahnya.

sada teman-temannya yang suaminya suka main
puan ketika istrinya sedang hamil, di antranya ada
uga yang sampai beristri lagi. Kemudian, dia ingat pula
sada bibinya yang melampiaskan dendam pada suaminya—
arena dimadu secara diam-diam—dengan memotong
»maluan suaminya dengan pisau cukur. Bibinya itu
cum penjara selama setahun karena perbuatannya. Dia
wun mau masuk penjara seperti bibinya kalau suaminya
serbuat demikian. Berbagai prasangka buruk Lena terhadap
inya yang menimbulkan ingatan-ingatan buruknya itu
‘bermakna kiasan bahwa prasangka buruk dapat
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menimbuthan hal-hal vang burak pula. Ajaran akhlak yang
wgin disampaikan, dalam hal inl, adalah agar umat Islam
menjauhi prasangka buruk. Ketentuan untuk menjauhi
berbagar prasangka buruk itu ditransformasikan dari
Alquran surat Al-Hujurat (49) ayat 12 berikut ini.

"U&JT“JJ\-’ AT YLtt“,_
l5%i3 ’Lﬁt;»’mf,.,mar 5 t;r

®<“’"” ;EL‘ A

“Hai orang-orang yangberiman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesunggulmya sebagian prasangka it adalah
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang
lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian
yang lain. Sukakal salah seorang di antara kamu memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kantu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat dan Maha

Penyayang”.

Pentransformasian ayat tersebut sebagai hipogram
atau latar penciptaan cerpen ini bukan hanya berfungsi
sebagai kritik atau sindiran terhadap seorang istri yang suka
berprasangka buruk terhadap suaminya ketika sedang

m
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hamil tetapn Berfungsi pula sebagai kritik atau sindiran
rerhadap orang-orang yang suka berprasangka buruk
Lepada orang Tain, yang, prasangka buruknya itu bukan saja
dapat merugikan orang lain, tetapi juga dapat merugikan
Jirinva sendini,

Pada sore itu, Lena mengajak suaminya pergi
berjalan malam, Suaminya mengemukakan bahwa mereka
tidak bisa pergi karena tidak ada yang menjaga rumah.
Mereka tidak percaya meninggalkan rumah pada pembantu,
Namun, ingatan Lena pada petuah ibunya yang mengatakan
bahwa pada saat hamil tidak boleh tidak mempercayai
seseorang—karena akan berpengaruh terhr;ldap tabiat
anaknya-—telah menggugah hatinya untuk mencoba
mempercayai Aisyah, pembantunya. Akan tetapi, dia tetap
ragu untuk pergi. Kalaupun dia pergi juga karena terpaksa,
karena menenggang hati suaminya yang tadi telah
ditempelaknya, sekaligus supaya Haris—suaminya— tidak
menganggapnya sebagai calon ibu yang selalu bimbang dan
ragu. Hal ini bermakna kiasan bahwa seseorang ada
kalanya —karena mengikuti perasaannya — tetap melakukan
sesuatu yang masih diragukannya. Hal ini bertentangan
dengan ajaran Islam yang melarang orang melakukan
sesuatu yang meragukan. Ajaran akhlak yang ingin
disampaikan, dalam hal ini, adalah agar umat Islam
meninggalkan sesuatu yang masih meraggukan dan
melaksanakan sesuatu yang benar-benar tidak diragukan
lagi keberadaannya. Hal itu ditransformasikan dari hadis-
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hawkis Nabi (AL Ghazali, 1995118, An-Nawawy, 1981:494)
Berikul ini

Sl T fis S IS4
Crad ..u\{. twvitﬁuﬁ:
R SR P \.LnsuL':lJlﬁl

#.1;212__5&1 t_.:l{._uJiLé__g ‘v 3
ECJJEH-L*‘J;_CJ'L*J Lf'__,.JJLE"

"'"--l-"

"(Smuggulmyﬂj yang halal itu telah jelns dan yang
haram itu telah jelas, sedangkan di antara keduanya
terdapat hal-hal yang subhat “tersamar’ (meragukan) dan
banyak orang tidak mengetahuinya, Stapa yang berhati-
hati atau menghindari hal-hal yang meragukan itu, maka
terjagalah agania dan kehormatannya. Siapa yang
terjerumus ke dalam hal-hal yang meragukan itu, berarti
in terjerumus ke dalam perkara yang haram, sebagaimana
seorang pengembala vang mengembalakan ternaknya di
fempat yang ferlarang, yang nyaris terjerumus di
dalarmnya” (H. R. Bukhari dan Muslim).

MW‘ \é}' L Jd?. l' ﬁ'
w..aej s ’m “éﬁ

14



Toorl dan Apllkasl Semiotika
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“Hasan bin Ali v.a, berkata, * Saya selalu ingat pada sabda
Rasulullah saw. yang berbinyi: tinggatkanlal apa yang
G ragwe-tagukant dan kerfkanlal apa yang tidak kamu
mgri-mgukan” (H. R, Tirmidzi)

Pentransformasian hadis-hadis tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaaan cerpen ini berfungsi sebagai
kritik atau sindiran bukan saja terhadap seorang istri, tetapi
juga terhadap sebagian umat Islam yang masih melakukan
sesuatu~-yang masih diragukan kebenarannya—
berdasarkan taklik buta, tanpa didasari oleh dalil yang jelas.
Pentransformasian hadis-hadis itu juga berfungsi mhaga:
- peringatan untuk meninggalkan hal-hal yang subhat
{meragukan) karena yang subhat itu dipandang lebih
ecenderung pada yang haram daripada pada yang halal,

Sikap Lena yang telah mengemasi emas dan
| intannya sebelum berangkat dengan sikapnya ketika
-menghadapi kemungkinan digondolinya hartanya itu oleh
spembantu di rumahnya—setelah mengetahui bahwa anak
yang membanyoli dirinya itu adalah anak pembantunya—
sangat kontradiktif. Kalau merasa sudah berikhtiar

menyimpan hartanya itu, maka seharusnya dia
menyerahkan segalanya pada ketentuan Allah. Akan tetapi,
hal itu tidak dilikukan Lena. Hal ini bermakna kiasan
bahwa ada kalanya orang salah dalam bertawakal, yakni
bertawakal kepada ikhtiar, bukan bertawakal kepada Allah
- sehingga terkesan tidak redo atau berputus asa dalam
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menerima kegagalan ikhtiarnya. Padahal, Islam
menekankan bahwa hakikal tawakal itu adalah berikhtiar
mengusahakan sebab dan menyerahkan akibatnya kepada
Allah (llyas, 2002:48). Bertawakal, sebagai salah satu buah
keimanan, berarti melakukan ikhtiar yang diikuti dengan
penyerahan segala sesualunya kepada-Nya dan redo atas
segala ketentuan-Nya terhadap ikhtiar yang telah
dilakukannya. ‘

Manusia hanya dapat berkhtiar, sedangkan
keputusan akhirnya ada pada Yang Maha Menentukan.
Walau bagaimana pun gigihnya usaha Lena untuk
mempercayakan r-umahhya dengan pembantunya, pada
akhirnya dia tidak dapat mengelak dari kenyataan bahwa
pembantunya itu telah menipunya.Walau bagaimana pun
gigihnya usaha Lena menuruti bergagai petuah ibunya
mengenai berbagai larangan yang harus dipatuhinya ketika
sedang hamil agar bayinya lahir normal, pada akhirnya
anaknya lahir prematur. Pertumbuhan bayinya itu tidak
akan sempurna seperti bayi yang lahir normal. Ajaran
akhlak yang ingin disampaikan, dalam hal ini, adalah agar
umat Islam hanya bertawakal kepada Allah, tidak
bertawakal pada ikhtiar. Hal itu ditransformasikan dari
Alquran surat Al-Maidah (5) ayat 23 dan surat Hud (11) ayat
123 berikut ini.
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“ o don honya kepada Allah hendaknya kamu bertmwakal,
jika kanmu benar-benar orang yong beriman”

-
PO (TG N (WO

“Dan kepunyaan Allahloh apa yang gaib di langit dan
bumi dan kepada-Nyaloh dikembalikan segala urusan.
Olel sebab itu, sembahlah Dia, dan bertmwakallah kepada-
Nya. Sesungguimya Tuhanmu tidak lalai dari apa yang
kamu kerjakan”

Pentransformasian ayat-ayat tersebut sebagai
hipogram atau latar penciptaan cerpen ini bukan hanya
berfungsi sebagai kritikan atau sindiran terhadap kaum
wanita yang ada kalanya berputus asa menghadapi
kegagalan ikhtiarnya, tetapi juga berfungsi sebagai kritik atau
sindiran kepada umat Islam yang mengalami stres dan/
atau berputus asa bila usaha yang dilakukannya mengalami

- kegagalan dan menjadi sombong atau lupa diri bila usaha
yang dilakukannya mengalami keberhasialan, Hal itu terjadi
karena tidak ada konsep tawakal di dalam hidupnya. Orang
yang bertawakal akan tenang dalam mengahadapi situasi

| apa pun sebagai dampak ikhtiar yang dilakukannya. Bila
ikhtiarnya gagal, dia akan menerimanya sebagai “musibah”

|
| n7
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atau ujian dari Allah yang harus dihadapinya dengan sabar
dan bila berhasil, dia akan menerimanya dengan bersyukur
karena hal itu terjadi alas izin Allah.
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5. KESIMPULAN

Peetoma, ajaran akhlak yang ditranaformasikan dari
Saguran, hadis Nabl, dan adat Minangkabau dalam
Sumpulan cerpen RSK adalah sebagai berikut.

Ajaran akhlak dalam cerpen " Robohnya Suran Kami”
mdalah agar umal Islam (1) dapat bertawakal dengan benar,
12) dapat memberikan perhatian khusus kepada segolongan
wnal vang melakukan amar ma'ruf nahi munkar ‘menyeru
kebatkan dan mencegah kejahatan’, (3) dapat
mengendalikan kemarahannya pada saat marah dan dapat
mengungkapkan kemarahannya jika kemarahan itu
ondusif, (4) dapat melakukan ibadat dengan ikhlas,
wlilakukan semata-mata karena Allah, (5) beriman yang

kokoh dalam menghadapi berbagai cobaan, dan (6)
smenyelaraskan antara urusan dunia dan urusan akhirat.
Ajaran akhlak dalam cerpen “Anak Kebanggan”
_adalah agar umat Islam (1) memberi nama anak dengan
_mama yang baik danindah, yang mengandung doa kebaikan
i anak di kemudian hari, (2) mengharapkan dan
mmencintai anak dengan tidak lalai mengingat Allah, (3) tidak
g karena kebohongan itu akan berakibat buruk,
bagi yang berbohong maupun yang dibohongi, (4) tidak
ih-lebihan memberi uang kepada anaknya yang
g menuntut ilmy, (5) menghargai adat di samping
tuhi agama—dalam rangka menjaga peradaban
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manusia —khususnyn dalam hal pinang-meminang, (6)
memilih calon suami atau istri dengan tidak hanya
memperhatikan pendidikannya, tetapi juga harus
memperhatikan aspek lain, terutama kepribadian yang
ditempah oleh ajaran agamanya, (7) menyadari bahaya
sanjungan karena sanjungan itu akan menjadi bumerang
bagi penerimanya, dan (8) memberi nama anak yang baik
dengan menindaklanjutinya dengan memberikan
pendidikan yang baik pula sehingga anak dapat menjadi
anak yang baik, anak kebanggaan.

Ajaran akhlak dalam cerpen “Nasihat-nasihat” adalah
agar (1) orang tua mau memberikan nasihat kepada anak
muda dan anak muda mau menerima, mempertimbangkan,
dan menerapkan nasihat orang tua, (2) orang tua
mengetahui dan memahami perkembangan anak muda
dalam berbagai hal, termasuk yang bersifat kekinian dan
anak muda harus berterus terang kepada orang tua
sehingga tidak terjadi jurang pemisah yang sangat dalam
di antara keduanya dalam memandang suatu persoalan, (3)
muda-mudi dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang
mengarah pada perzinaan, (4) umat Islam menghargai adat
di samping mematuhi agama, khususnya dalam hal pinang-
meminang, (5) muda-mudi, baik bujang maupun gadis,
dapat menjaga kehormatan dirinya dalam pergaulan sehari-
hari sehingga tindakannya tidak menimbulkan fitnah dalam
masyarakat, (6) calon suami istri yang akan melangsungkan
pernikahan didasari oleh rasa saling mencintai, saling
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menvenangi, (7) dalam memilih calon suami atau calon istri
tidak  hanya memperhatikan ketampanan atau
kecantibannya, telapi juga harus memperhatikan aspek lain,
terutama kepribadiannya, (8) calon suami istri yang sudah
merasa siap dan cocok segera melangsungkan pernikahan
sehingga terhindar dari berbagai fitnah atau cobaan yang
berakibat buruk, dan (9) anak muda lebih dahulu
bermusyawarah dengan "orang tua” sebelum memutuskan
sesuatu walaupun sesuatu itu sudah menjadi keputusannya.

Ajaran akhlak dalam cerpen “Datangnya dan
Perginya” adalah agar umat Islam (1) menyalurkan
nafsunya sesuai dengan tuntutan agama, yakm melalui jalur
pernikahan dan menghormati martabat kaum wanita
dengan menikahinya secara bertanggung jawab, (2) memberi
teladan yang baik dalam keluarga dan masyarakat sehingga
ia dapat menjadi orang tua (pemimpin) yang dibanggakan,
bukan orang tua yang memalukan anaknya, (3) yang telah
menceraikan istrinya tetap memenuhi hak-hak anak dan
perempuan yang diceraikannya itu dengan benar walaupun
ia telah menikah lagi dengan perempuan lain, (4) yang telah
berlumur dosa tetap optimis akan rahmat Allah dengan
. pertobat, dengan senantiasa ingat akan mati sebagai filter
dalam menuju kehidupan yang lebih baik, (5) dapat saling
memaafkan untuk menghapus dosa sesama manusia, (6}
~ menciptakan keharmonisan dalam keluarga dengan saling
menerima, menghargai, dan menghormati kelebihan dan
- kekurangan masing-masing, (7) yang ingin berhasil dalam
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perjuangan hidupnya (batk di dunia maupun di akhirat),
ketmanannya harus kuat, harus istigomah, dan tidak boleh
lalai sehingga kekuatan imannya dapal mengalahkan |
perasaan kemanusiaannya,

Ajaran akhlak dalam cerpen “Pada Pembotakan
Terakhir” adalah agar umat Islam (1) tidak memanfaatkan
tenaga (memakan harta) anak yatim, (2) dapat berbuat baik
kepada anak yatim sesuai dengan kesanggupannya, (3)
bukan hanya tidak boleh sewenang-wenang atau kejam
terhadap anak yatim, tetapi juga agar mengurus, |
mengayomi, dan melindungi anak yatim secara manusiawi
sehingga diaﬁdapat hidup wajar dan layak seperti anak-anak '
yang lain, dan (4) yang telah dikaruniai Allah rizki yang °
memadai dapat mensyukuri nikmat Allah itu dengan
bertobat: menyesali segala perbuatan dosanya, tidak
mengulangi perbuatannya itu, dan mengganti perbuatan
dosanya itu dengan melakukan kebaikan, antara lain,
dengan menyantuni atau mengurus anak-anak yatim.

Ajaran akhlak dalam cerpen “Menanti Kelahiran”
adalah agar umat Islam (1) patuh kepada suaminya, (2)
ikhlas dalam beramal, (3) melakukan sholat istikharah dan
bermusyawarah lebih dahulu dengan orang yang kompeten
sebelum mengambil keputusan sehingga dampak
keputusan itu dapat diterima dengan rida, (4) menjauhi
prasangka buruk, (5) meninggalkan sesuatu yang masih
meraggukan dan melaksanakan sesuatu yang benar-benar
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tidak diragukan lagi keberadaannya, dan (6) hanya
bertawakal kepada Allah, tidak bertawakal pada ikhtiar.

Kedin, matriks, model, dan varian-varian kumpulan
cerpen RSK adalah sebagai berikut. Matriks cerpen
“Robohnya Surau Kami” adalah runtuhnya iman umat
Islam (karena tidak menyelaraskan kepentingan dunia dan
kepentingan akhirat) sehingga agama tidak dapat
ditegakkan dengan baik dan benar. Matriks tersebut
sekaligus menjadi matriks kumpulan cerpen RSK, Matriks
itu ditransformasikan dalam model yang dikiaskan berupa
kata-kata puitis, yakni “robohnya surau kami” yang menjadi
judul cerpen “Robohnya Surau Kami” dan sekaligus
menjadi judul kumpulan cerpen tersebut.

Matriks dan model cerpen “Robohnya Surau Kami”
yang sekaligus menjadi matriks dan model kumpulan
cerpen RSK itu ditransformasikan dalam varian-variannya,
yakni kerobohan atau keruntuhan iman mengakibatkan
besarnya harapan orang tua terhadap anaknya untuk
menjadikan anaknya sebagai anak kebanggaan menjadi
roboh atau runtuh karena tidak disertai dengan keunggulan,
didikan yang baik, dan ikhtiar yang gigih yang dikiaskan
dengan “Anak Kebanggaan”, kerobohan atau keruntuhan
iman telah mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara
tradisi yang telah mengakar di kalangan orang tua di satu
pihak dengan tantangan pembaharuan anak muda di pihak
lain yang perlu dijembatani dengan pelajaran yang banyak

yang dikiaskan dengan “Nasihat-nasihat”, kerobohan atau
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keruntuhan iman seseorang mengakibatkan terjadinya
perubahan yang kontras dalam dirinya ketika menghadapi
berbagai-bagai cobaan sehingga, pada akhirnya, perasaan
kemanusiaannya dapal mengalahkan keimanannya yang
dikiaskan dengan “Datangnya dan Perginya”, kehidupan
anak yatim di bawah pengasuhan induk semang yang roboh
atau runtuh keimanannya sering kali berada dalam
fenomena yang penuh penderitaan yang dikiaskan dengan
“Pada Pembotakan Terakhir”, dan keragu-raguan atau
kekurangyakinan dalam bertindak atau dalam melahirkan
sesuatu merupakan indikasi kerobohan atau keruntuhan
iman seseorang yang dikiaskan dengan “Menanti -
Kelahiran”.

Ketiga, cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen RSK
mentransformasikan ayat-ayat Alquran dan hadis-hasis
Nabi sebagai hipogramnya. Khusus cerpen “Anak
Kebanggaan” dan “Nasihat-nasihat”, di samping
mentransformasikan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis
Nabji, juga mentransformasikan adat Minangkabau sebagai
hipogramnya.

Keempat, fungsi pentransformasian hipogram-
hipogram itu adalah sebagai anjuran, kritikan, sindiran, dan
cemoohan, terhadap umat Islam, baik dalam praktik
beragama maupun berbudaya. Dalam mentransformasikan
hipogram itu, Navis lebih banyak menyimpangi tradisi atau
konvensi daripada meneruskannya, baik dalam beragama
maupun dalam berbudaya.
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Kelima, ajaran-ajaran akhlak yang disampaikan,
matriks, model, dan varian-variannya, serta hipogram
cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen RSK itu
menunjukkan bahwa kumpulan cerpen RSK dapat dijadikan

webagai bahan bacaan baik bagi bangsa Indonesia pada
‘ umumnya maupun bagi pata siswa, pelajar, dan mahasiswa
‘ pada khususnya,
Keenam, hasil kajian ini sekaligus mengisyaratkan
 bahwa Navis adalah seorang sastrawan, budayawan, dan
sekaligus agamawan.
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